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Kupersembahkan hasil Rarya ini Repada :
Ayahanda Rodi Pastiar I Ibunda Karmanif Tercinta
Teriring doa yang ayahanda dan ibunda lantunkan di setiap bait doa untukRu
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Terimakasih telah mengajariku arti hidup, mengajariku ikhlas setelah memberi, mengajariku
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Karya ini menjadi hadiah dan saksi suka duka Rebersamaan Rita.
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ABSTRAK

endana Pujita Sari, (2024): Perbandingan Model Pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) dan Guided Inquiry
(GI) Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis
Siswa MA DARUL HIKMAH Kelas X Pada
Materi Struktur Atom

OAEH @

nitw eyd

< Model pembelajaran yang digunakan oleh guru disekolah masih bersifat
teacher centered sehingga mempengaruhi keterampilan berpikir kritis siwa yang
ditunjukkan dengan hasil belajar yang rendah. Pada penelitian ini peneliti
niembandingkan dua model pembelajaran sehingga diketahui mana yang baik
dr?unakan guru dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Penelitian
inl_bertujuan untuk mengetahui perbedaan terhadap keterampilan berpikir Kkritis
sisva yang menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
d&hgan yang menggunakan model pembelajaran Guided Inquiry (G1) pada materi
struktur atom di MA Darul Hikmah Pekanbaru. Penelitian jenis kuasi eksperimen
dengan rancangan Pretest-Posttest Non-equivalent Control Group Design. Sampel
pada penelitian ini ialah kelas X-2 sebagai kelas eksperimen | yang menggunakan
model PBL dan kelas X-4 sebagai kelas eksperimen Il yang menggunakan model
Gl. Analisis data akhir pada penelitian ini ialah uji hipotesis dengan uji t.
Berdasarkan hasil perhitungan uji t menggunakan SPSS Versi 25 diperoleh bahwa
nilai sig (2-tailed) = 0,009, yang artinya 0,009 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa yang signifikan antara siswa
yang belajar dengan model pembelajaran PBL dengan siswa yang belajar dengan
model pembelajaran GI, yang berarti H, diterima dan H, ditolak. Nilai rata-rata
keseluruhan dari indikator berpikir kritis pada model PBL sebesar 73,42 dan nilai
r%’a—rata model Gl sebesar 67,01. Berdasarkan perbedaan nilai tersebut dapat
dmyatakan bahwa model problem based learning lebih baik dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa daripada model guided inquiry.
be¥]

Kata Kunci: Problem Based Learning, Guided Inquiry, Keterampilan Berpikir
Keitis, Struktur Atom.
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ABSTRACT

dana Pujita Sari (2024): The Comparisson Between Problem Based
Learning (PBL) and Guided Inquiry (Gl)
Learning Models toward Student Critical
Thinking Skills on Atomic Structure Lesson at
the Tenth Grade of Islamic Senior High School
of Darul Hikmah

niw eyd e o

The learning model used by teachers in schools is still teacher-centered, so it
aféfbcts student critical thinking skills, and it is indicated with low learning
achievement. This research aimed at finding out the difference of critical thinking
skills between students taught by using Problem Based Learning (PBL) learning
n¥9del and those who were taught by using Guided Inquiry (Gl) learning model on
Atomic Structure lesson at Islamic Senior High School of Darul Hikmah
Pekanbaru. It was quasi-experiment research with pretest-posttest nonequivalent
control group design. The samples were the tenth-grade students of class 2 as the
first experimental group taught by using PBL learning model and the students of
class 4 as the second experimental group taught by using Gl learning model.
Analyzing final data in this research was done by using hypothesis test with t-test.
Based on the calculation result of t-test with SPSS 25, the score of sig. (2-tailed)
was 0.009, so 0.009 was lower than 0.05. These showed that there was a
significant difference of critical thinking skills between students taught by using
PBL learning model and those who were taught by using Gl learning model. It
mgant that H, was accepted and Ho was rejected. The overall mean score of
cﬁtical thinking indicator in PBL model was 73.42, and the mean score of Gl
nfbdel was 67.01. Based on the different scores above, it could be stated that PBL
ngedel was better in increasing student critical thinking skills than GI model.

8
Keywords: Problem Based Learning, Guided Inquiry, Critical Thinking
Skills, Atomic Structure
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5 BAB |

-

o PENDAHULUAN
o

SA. Latar Belakang Masalah

Belajar adalah rangkaian proses mental dan fisik yang mengarah pada

erubahan perilaku sebagai akibat dari pengalaman individu dengan

NI

lingkungan. Interaksinya adalah psikomotorik, emosional, dan kognitif

AsNS

;(Wicaksono & Iswan, 2019). Interaksi antara pengajar dan murid adalah bagian
gpenting dari proses pendidikan. Untuk memastikan pengajaran Kimia
berkualitas, penting bagi kita untuk merencanakan strategi pembelajaran yang
sesuai. Strategi dan pendekatan yang digunakan akan sangat memengaruhi
efektivitas pembelajaran Kimia. Efisiensi belajar dapat tercapai melalui
penerapan strategi pembelajaran yang tepat dan sesuai. Untuk meraih hasil
yang optimal, strategi pembelajaran sangatlah penting. Seorang guru
EBdiharapkan menjadi seorang profesional yang mampu menjalankan tugasnya

-

;dengan baik. Seorang guru profesional senantiasa memperhatikan kebutuhan

[

gsiswanya, serta membimbing mereka menuju pencapaian hasil yang diinginkan

(]
gdengan menghadirkan inovasi dalam proses pembelajaran (Sukmawati, 2020).

I

Pada awalnya, ilmu kimia berkembang dari percobaan dan pengamatan
(metode induktif), namun seiring perkembangannya, Kimia juga
mengembangkan teori-teori (metode deduktif). Kimia merupakan ilmu tentang
materi, sifatnya, struktur, reaksinya serta energi. Kimia adalah cabang ilmu
pengetahuan yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan mengenai

apa, mengapa, dan bagaimana fenomena alam yang berkaitan dengan

nery wisey 1IeAQ ueirng 10 A11s1aA
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©

gkomposisi, struktur, sifat, perubahan, dinamika, dan energetika zat. Oleh
-

©karena itu, dalam mata pelajaran kimia di tingkat SMA/MA, siswa mempelajari
©

Dgsegala aspek tentang zat, termasuk komposisi, struktur, sifat, perubahan,

—dinamika, dan energetika zat, dengan melibatkan keterampilan dan penalaran.
-

SDua aspek yang tak terpisahkan dalam kimia adalah Kimia sebagai produk
z

g(berupa pengetahuan yang terdiri dari fakta, konsep, prinsip, hukum, dan teori
%yang ditemukan oleh ilmuwan) dan kimia sebagai proses (melalui metode
gilmiah). Oleh karena itu, dalam pembelajaran, penting untuk memperhatikan
Cbaik karakteristik ilmu kimia sebagai proses maupun produk (Paulina Hasibuan
& Permana Sari, 2018)
Pada proses pembelajaran siswa diarahkan dan dibimbing untuk memiliki
keterampilan khusus yakni keterampilan berpikir kritis. Keterampilan berpikir

kritis harus dimiliki oleh setiap siswa dalam suatu pembelajaran. Tujuannya

untuk mengasah daya nalar dan melatih kemampuan analitis siswa, sehingga

5

pengetahuan yang didapatkan dalam suatu proses pembelajaran tidak diterima

ST 23¢e}

|

= begitu saja, tetapi tersimpan baik dalam memory (ingatan). Proses

il

g}

pembelajaran harus mengarahkan siswa pada level dimana siswa tidak hanya

ATU
3
@D
>
@D
=
3
QD

, tetapi harus sampai pada level dimana siswa mampu

K181

‘mempertanyakan konsep, memecahkan masalah, menggali dan menemukan

JO

endiri dan mengkomunikasikan hasil pengetahuan mereka. Diharapkan

melalui proses ilmiah seperti ini, keterampilan berpikir kritis terkonstruksi

Ag uejing

dengan baik dalam proses pembelajaran. Harapan semacam ini didasarkan teori

ie

nery wisey Ji

erpikir kritis menurut Ennis, yang mana berpikir kritis dapat dicirikan
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©

gmelalui; 1) untuk mencapai suatu keterampilan berpikir Kritis setiap pribadi

=

©harus berusaha mencari pernyataan yang jelas dari setiap pernyataan, 2)
@)

©mengetahui informasi dengan tepat, 3) memakai sumber yang memiliki
=

—kredibilitas dan menyebutkannya, 4) konsisten dan relevan terhadap ide utama,
=

ES) bersikap dan berpikir terbuka, dan 6) bersikap sistematis dan teratur pada
Z

Umasalah (Vinsensius Polli et al., 2022).

Keterampilan berpikir kritis dianggap sebagai kemampuan dasar yang

Y Bysn

—sangat penting untuk dikuasai. Kemampuan berpikir siswa diukur

ne

menggunakan indikator Murphy dan Perkins yaitu (1) klarifikasi, dimana siswa
mampu menuliskan diketahui dan ditanyakan, (2) asesmen, dimana siswa dapat
menggunakan atau mengajukan informasi atau konsep yang relevan, (3)
penyimpulan, dimana siswa mampu mencapai simpulan dari soal, (4)
strategi/taktik, dimana siswa mampu menyelesaikan soal dengan runtut dan

benar (Djawa et al., 2022). Menurut Simbolon, berpikir Kkritis merupakan

ajelg

proses mencari, menganalisis, mensintesis dan konseptualisasi informasi untuk

mengembangkan pemikiran seseorang, menambah kreativitas dan mengambil

N drwreysy

resiko. Hal tersebut sesuai dengan investigasi awal penelitian dari Sianturi dkk

JATU

(2018), dijelaskan bahwa kurangnya respon siswa dan kecenderungan

‘menghafal daripada memahami konsep menyebabkan keterampilan berpikir

KIS

ritis siswa kurang terlatih. Peran aktif siswa masih kurang, ditunjukkan

ej[ng jo

dengan sedikitnya siswa yang aktif dalam bertanya dan berpendapat. Hal

ersebut menunjukkan bahwa siswa cenderung berfokus pada guru tanpa

nery wisey| juedg u
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©

gmenganalisis, mengkritik, mengevaluasi apa yang disampaikan oleh guru (Arif

-
Cetal., 2019).
Pembelajaran yang belum efektif menyebabkan belum maksimalnya

—pencapaian KKM siswa. Hal ini juga disebabkan karena proses pembelajaran

LN yygu e1d

i sekolah juga masih banyak yang bersifat teacher centered, akibatnya siswa

lebih bersifat pasif dari pada gurunya. Sehingga dampaknya sistem

BYSnNg N

pembelajaran lebih menekankan guru yang aktif dan siswa pasif menerima.
gMasalah pembelajaran tersebut perlu dilakukan sebagai upaya perbaikan model
Cdiharapkan mempermudah siswa berpikir kritis dan terampil dalam
memecahkan masalah sehingga siswa dapat mencapai hasil belajar yang
maksimal. Mengingat perkembangan berpikir siswa khususnya siswa di
sekolah menengah atas yang telah memasuki masa remaja, dimana masa
tersebut penting dalam mengembangkan potensi dan meningkatkan

keterampilan berpikir kritis (Diani et al., 2017).

Keterampilan berpikir kritis dapat dikembangkan melalui pembelajaran

ISI 23¥38

yang hendaknya dapat memfasilitasi aktivitas berpikir siswa yakni dengan

ue

.menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik berpikir

1

kritis itu sendiri, namun tidak semua model pembelajaran secara otomatis dapat

ISI9ATU

‘meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Model pembelajaran tersebut paling

 Jo £

idak dapat mengandung beberapa proses, yaitu penguasaan materi,

internalisasi, dan transfer materi pada kasus yang berbeda. Model tersebut

uejng

Zadalah model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan Guided

Ie

=Inquiry (GI) merupakan model yang dapat mampu diterapkan dalam

Nery wisey|
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©

gmemecahkan masalah pembelajaran kimia dan mengembangkan keterampilan

=

©berpikir kritis siswa (Diani et al., 2017).
@)

© Model Problem Based Learning (PBL) adalah metode pengajaran yang
=

—menekankan pada pemecahan masalah nyata, di mana siswa bekerja dalam
=

Ekelompok untuk mendiskusikan, memberikan umpan balik, dan melakukan
Z

(Cf’investigasi yang mendorong pemecahan masalah. Proses ini membantu siswa
%untuk lebih aktif terlibat dalam materi pembelajaran dan mengembangkan
gketerampilan berpikir Kkritis. Pada pembelajaran daengan model Problem Based
CLearning, guru berperan sebagai pembimbing dan fasilitator, memandu siswa
dalam proses pembelajaran sehingga mereka dapat mengembangkan
keterampilan berpikir dan memecahkan masalah secara mandiri (Sulaeha et al.,
2016).
Model Pembelajaran Berbasis Masalah memiliki sejumlah kelebihan yang
signifikan dalam membantu siswa menghadapi tantangan pemilahan masalah

(problem abstraction), definisi masalah (problem definition), dan penyelesaian

masalah  (problem refinement). Pendekatan ini juga efektif dalam

] dTure|sSy ajeig

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kemampuan komunikasi baik

secara lisan maupun tulisan, serta memperkuat kerja kelompok. Melalui PBL,

ISI9ATU

siswa tidak hanya diberi tanggung jawab atas proses pendidikan mereka

Jo £

endiri, tetapi juga didorong untuk menjadi mandiri dalam pembelajaran,

dengan sedikit ketergantungan pada guru. Pendekatan ini membentuk siswa

uejng

ang mampu mandiri dan terus belajar, yang keterampilannya dapat diterapkan

nery wisey jrred
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©
gdalam kehidupan sehari-hari maupun karir mereka di masa depan (Royani,

A

©2016).

Model pembelajaran lain yang menumbuhkan keterrampilan berpikir kritis

Iw eyd

—yaitu model pembelajaran Guided Inquiry (GI)/Inkuiri Terbimbing. Model

b

Epembelajaran Guided Inquiry merupakan model pembelajaran yang dapat
Z

(Cf’membantu siswa untuk memahami konsep kimia yang dipelajari melalui proses
%berpikir. Model Guided Inquiry merupakan bagian dari kegiatan pembelajaran
gdengan pendekatan kontekstual. Siswa diharapkan memperoleh pengetahuan
Cdan keterampilan bukan hanya dari hasil mengingat fakta-fakta saja, melainkan
juga dari menemukan sendiri, akibatnya dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa dalam ranah kognitif (Rahmawati et al., 2019). Guided
inquiry learning model is more oriented to activities of student centerd
classrooms and allow students to learn to use a variety of learning resources.
EPada model Guided Inquiry siswa yang terlibat mendapatkan sedikit latihan

f+¥]
@dalam merancang penyelidikan mereka sendiri, menuntut siswa untuk
o—

merumuskan prosedur mereka sendiri (Diani et al., 2017).

N drureys

Materi struktur atom dipilih dalam penelitan ini karena merupakan materi

dasar dalam pembelajaran kimia sekaligus sebagai materi prasyarat untuk

ISI9ATU

mempelajari  materi-materi pelajaran selanjutnya. Berdasarkan penelitian

0 A}

Zarah et al., 2018), masih banyak siswa yang kesulitan menghubungkan sub

ns

okulit dan orbital yang dikaitan dengan konfigurasi elektron sehingga

u

Zdibutuhkan pembelajaran yang memperdayakan pola berpikir kritis (Zarah et

ie

1., 2018).
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru kimia MA

ABH @

©DARUL HIKMAH, salah satu masalah yang dihadapi adalah rendahnya hasil
@)

Dpelajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan siswa yang merasa kesulitan ketika
=

—diberikan pertanyaan yang menganalisis dan memerlukan keterampilan
-~
Eberpikir kritis. Siswa dapat menjawab pertanyaan guru mengenai pengertian,
Z
(Ef’contoh, maupun sifat-sifat sesuai dengan apa yang dihafalkannya, namun

%ketika guru memberikan pertanyaan yang mengacu pada indikator-indikator

gketerampilan berpikir kritis yang lebih spesifik seperti menganalisis,

Cmemberikan penjelasan lebih lanjut dan menyimpulkan, sebagian besar siswa
masih kesulitan menjawab pertanyaan tersebut. Siswa dapat menyebutkan
sifat-sifat, tetapi tidak dapat menjelaskan bagaimana sifat tersebut dapat
berkaitan dengan kejadian atau fenomena yang ditemukannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Sebelumnya terdapat beberapa penelitian yang meneliti tentang upaya

peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa. Di antaranya yaitu penelitian

ISI 23¥38

yang meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dengan penerapan model

ue

problem based learning pada materi hidrolisis garam dengan hasil bahwa PBL

11

efektif diterapkan dalam pembelajaran karena mampu meningkatkan

ISI9ATU

‘kemampuan berpikir kritis dan aktivitas belajar peserta didik pada materi

A}

idrolisis garam (Zahro & Lutfianasari, 2024). Penelitian lainnya ialah

Ins_jo

orpenelitian yang melihat peningkatan keterampilan berpikir kritis melalui model

u

LGuided Inquiry pada mata pelajaran ikatan kimia, didapatkan hasil bahwa

1IeA

nery wisey Ji
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gketerampilan berpikir kritis siswa, dengan menggunakan model pembelajaran
-

©Guided Inquiry dapat lebih meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa

d

® (Widiya & Radia, 2023).

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertarik untuk memilih judul

Ny

“Perbandingan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
idan Guided Inquiry (GI) Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa
& MA Darul Hikmah Kelas X Pada Materi Struktur Atom”.

3

QO
—-B. Penegasan Istilah

© 1. Problem Based Learning

Model pembelajaran berbasis masalah berasal dari pemahaman
siswa terhadap suatu permasalahan, mengidentifikasi berbagai alternatif
solusi untuk masalah tersebut, dan memilih solusi yang paling tepat untuk
diterapkan dalam menyelesaikan masalah tersebut (Sumartini, 2016).

2. Guided Inquiry

Model pembelajaran Guided Inquiry atau inkuiri terbimbing adalah
suatu model yang menekankan pada proses mencari dan menemukan
sendiri materi pelajaran, sedangkan guru bertindak sebagai fasilitator dan
pembimbing siswa untuk belajar. Siswa diharapkan memperoleh
pengetahuan dan keterampilan bukan hanya dari hasil mengingat fakta-
fakta saja, melainkan juga dari menemukan sendiri, akibatnya dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam ranah kognitif

(Rahmawati et al., 2019).

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S
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3. Berpikir Kkritis

Berpikir kritis adalah kemampuan berpikir reflektif yang berfokus
pada pola pengambilan keputusantentang apa yang harus diyakini dan
harus dilakukan. Tujuan melatihkan keterampilan berpikir kritis kepada
siswa adalah untuk menyiapkan siswa menjadi seorang pemikir Kritis,
mampu memecahkan masalah, dan menjadi pemikir independen, sehingga
mereka dapat menghadapi kehidupan, mengatasi setiap masalah yang
dihadapi, dan membuat keputusan dengan tepat dan bertanggung jawab
(Nurmayani et al., 2018).
4. Struktur Atom

Atom adalah unit terkecil dari materi yang masih
mempertahankan sifat-sifat kimiawi unsur tersebut. Atom terdiri dari
tiga jenis partikel dasar: proton, neutron, dan elektron. Proton adalah
partikel dasar yang bermuatan positif. Jumlah proton dalam inti atom
menentukan nomor atom unsur tersebut. Nomor atom adalah bilangan
yang unik untuk setiap unsur dan menentukan sifat kimiawi unsur tersebut.
Neutron adalah partikel dasar yang bermuatan netral. Neutron tidak
menentukan sifat kimiawi unsur, tetapi menentukan massa atom unsur
tersebut. Elektron adalah partikel dasar yang bermuatan negatif. Elektron
mengelilingi inti atom dalam orbit-orbit tertentu. Orbit-orbit ini disebut

kulit atom (lrawan et al., 2024).
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C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah

a. Proses pembelajaran di sekolah yang masih bersifat teacher centered,
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akibatnya siswa lebih bersifat pasif dari pada gurunya. Sehingga
dampaknya sistem pembelajaran lebih menekankan guru yang aktif
dan siswa pasif menerima, hal ini dibuktikan dengan siswa yang masih
merasa kesulitan dalam menjawab soal ~menganalisis yang
membutuhkan keterampilan berpikir kritis. Masalah pembelajaran
tersebut perlu dilakukan sebagai upaya perbaikan model diharapkan
mempermudah siswa berpikir kritis dan terampil dalam memecahkan
masalah sehingga siswa dapat mencapai hasil belajar yang maksimal.

Materi struktur atom adalah materi dasar dalam pembelajaran kimia
yang merupakan materi prasyarat untuk mempelajari materi-materi
pelajaran selanjutnya. Pada materi struktur atom masih banyak siswa
yang kesulitan menghubungkan antar konsep materi kimia sehingga

dibutuhkan pembelajaran yang memperdayakan pola berpikir kritis.

2. Batasan Masalah

Berdasarkan permasalahan-permasalahan diatas, maka diperlukan
pembatasan masalah agar permasalahan yang akan diteliti bisa fokus
dan tidak melabar kemana-mana. Peneliti membatasi masalah seputar:
a. Peneliti memfokuskan untuk mencari pengaruh penggunaan model

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dibandingkan model
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pembelajaran Guided Inquiry (GI) terhadap keterampilan berpikir
Kritis siswa.
b. Penelitian dilakukan hanya pada materi struktur atom.
3. Rumusan Masalah
a. Apakah ada pengaruh penggunaan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) dan model pembelajaran Guided Inquiry
(GI)) terhadap keterampilan berpikir kritis siswa?

b. Berapa persentase pengaruh model pembelajaran Problem Based

nelry ejysng NN Y!jiw eydio yey @

Learning (PBL) dibandingkan model pembelajaran Guided Inquiry
(Gl) terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada materi
struktur atom?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh yang didapatkan pada penggunaan

‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z
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model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan model
pembelajaran Guided Inquiry (Gl)) terhadap keterampilan berpikir
Kritis siswa.

Untuk mengetahui berapa persentase pengaruh  model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan model
pembelajaran Guided Inquiry (GI) terhadap keterampilan berpikir

kritis siswa pada materi struktur atom.
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2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian bagi siswa, guru, dan peneliti adalah sebagai

berikut :

1)

2)

3)

Untuk meningkatkan kemajuan belajar siswa dengan menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan model
pembelajaran Guided Inquiry (GI) dalam berpikir kritis dalam
menerima pembelajaran.

Manfaat yang lain ialah guru kimia dapat menjadikan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan model
pembelajaran Guided Inquiry (GI) ini sebagai model pembelajaran
utama jika terbukti mampu meningkatkan keterampilan berpikir Kritis
siswa melalui penelitian ini.

Manfaat penelitian bagi peneliti yang pertama untuk memperluas
basis pengetahuan, meningkatkan kredibilitas diri,dan dapat
mengenalkan ide-ide baru bagi peneliti serta dapat membantu

memecahkan masalah.
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— 1. Keterampilan Berpikir Kritis
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a. Pengertian Keterampilan Berpikir Kritis

Berpikir Kkritis merupakan salah satu keterampilan berpikir tingkat
tinggi yang harus ditanamkan pada cara berpikir siswa. Seperti halnya
yang di katakan Costa (dalam Liliasari, 2005) bahwa berpikir dasar
meliputi menghapal, membayangkan, mengelompokkan, menggeneralisasi
membandingkan, mengevaluasi, menganalisis, mensintensis,
mendedukasi, dan menyimpulkan.

Keterampilan berpikir kritis siswa dapat ditingkatkan dengan
menerapkan pembelajaran yang berpusat pada siswi. Sedangkan Beyer
(dalam Filsaime, Dennis K, 2008) menyatakan bahwa berpikir Kritis
adalah membuat suatu penilaian-penilaian yang masuk akal. Beyer
memandang berpikir kritis digunakan sebagai kriteria untuk menilai
kualitas sesuatu, dari kegiatan yang paling sederhana seperti kegiatan
normal seharihari. Kemudian menurut Screven (2008) memandang
berpikir kritis sebagai proses disiplin cerdas dari konseptualisasi,
penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi aktif dan berketrampilan yang
dikumpulkan dari, atau dihasilkan oleh, observasi, pengalaman, refleksi,
penalaran atau komunikasi sebagai sebagai sebuah penuntun menuju

kepercayaan dan aksi(Ardiyanti, 2016).

13
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Pada dasarnya keterampilan berpikir kritis (abilities) menurut

Ennis dikembangkan menjadi indikator-indikator keterampilan berpikir

kritis yang terdiri dari lima kelompok besar yaitu: pertama, Memberikan

penjelasan sederhana (elementary clarification); kedua Membangun

keterampilan dasar (basic support); ketiga menyimpulkan (interference);

keempat Memberikan penjelasan lebih lanjut (advanced clarification);

kelima mengatur strategi dan taktik (strategy and tactics) (Ardiyanti,

2016).

b. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

Keterampilan berpikir kritis menurut Facione, yaitu :

1.

Interprestasi: memahami masalah yang ditunjukkan dengan menulis
yang diketahui maupun yang ditanyakan soal dengan tepat.

Analisis: mengidentifikasi hubungan-hubungan antara pernyataan-
pernyataan, dan konsep-konsep yang diberikan dalam soal yang
ditunjukkan dengan tepat dan memberi penjelasan dengan tepat.
Evaluasi: menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan
soal, lengkap dan benar dalam melakukan perhitungan.

Inferensi: membuat kesimpulan dengan tepat

Eksplanasi, kemampuan dapat menetapkan dan memberikan alasan
secara logis berdasarkan hasil yang diperoleh.

Regulasi Diri, yaitu kemampuan untuk memonitoring aktivitas
kognitif seseorang, unsur-unsur yang digunakan dalam aktivitas

menyelesaikan permasalahan, khususnya dalam menerapkan
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kemampuan dalam menganilisis dan mengevaluasi (Narwastu et al.,

2022).

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Berpikir Kritis

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keterampilan berpikir

Kritis siswa diantaranya :

1. Kondisi fisik, kondisi fisik adalah kebutuhan fisiologis yang paling

dasar bagi manusia, ketika kondisi fisik terganggu, sementara ia
dihadapkan pada situasi yang menuntut pemikirannya yang matang
untuk memecahkan suatu permasalahan kondisi tersebut sangat
mempengaruhi pikirannya, ia tidak dapat berkonsentrasi dan
berpikir cepat karena kondisi tubuhnya atau fisiknya tidak
memungkinkan.

Motivasi, motivasi adalah upaya untuk menimbulkan rangsangan,
dorongan ataupun pembangkit tenaga seorang agar mau berbuat
sesuatu atau memperlihatkan perilaku tertentu yang telah
direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Kecemasan, keadaan emosional yang ditandai dengan kegelisahan
dan ketakutan terhadap kemungkinana bahaya, kecemasan timbul
secara otomatis jika individu menerima stimulus yang berlebihan.
Perkembangan intelektual, intelektual merupakan kemampuan
mental seseorang untuk merespon dan menyelesaikan suatu
persoalan. Perkembangan intelektual setiap orang berbeda-beda

disesuaikan dengan tingkat perkembangannya (Dores et al., 2020).
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2. Model Pembelajaran Problem Based Learning

a. Pengertian Problem Based Learning

Problem based learning adalah model pembelajaran yang berangkat

dari pemahaman siswa tentang suatu masalah, menemukan alternatif solusi

atas masalah, kemudian memilih solusi yang tepat untuk digunakan dalam

memecahkan masalah tersebut (Sumartini, 2016).

b. Karakteristik Problem Based Learning

Menurut (Rusman, 2012), karakteristik problem based learning

sebagai berikut:

a)
b)

d)

f)

9)
h)

Permasalahan menjadi starting point dalam belajar.

Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada didunia
nyata yang tidak terstruktur.

Permasalahan membutuhkan perspektif ganda.

Permasalahan, menantang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa,
sikap, dan kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi
kebutuhan belajar dan bidang baru dalam belajar.

Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama.

Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya,
dan evaluasi sumber informasi merupakan proses yang esensial
dalam problem based learning.

Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif.
Keterbukaan proses dalam problem based learning meliputi

sintesis dan intergrasi dari sebuah proses belajar.
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i) Problem based learning melibatkan evaluasi dan review

pengalaman siswa dan proses belajar.

c. Tujuan Pembelajaran Problem Based Learning

Tujuan pembelajaran problem-based learning adalah:

1) Membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir Kritis,
memecahkan masalah, dan keterampilan intelektual.

2) Mendorong keterlibatan aktif siswa pada proses pembelajaran
melalui pengalaman langsung atau simulasi, sehingga dalam
pembelajaran mereka bisa menjadi mandiri (Haryati, 2017).

d. Langkah-Langkah Pembelajaran Problem Based Learning
Tahap-tahap pembelajaran problem based learning terdiri dari
beberapa langkah, yaitu:

Tahap 1: Orientasi siswa pada masalah

Selain memotivasi kelas, guru memberikan penjelasan yang
jelas tentang tujuan pembelajaran. Guru secara menyeluruh
menjelaskan  kepada siswa  langkah-langkah  dalam  proses
pembelajaran ini, termasuk:

1) Fokus utama pembelajaran bukanlah untuk mengumpulkan banyak
informasi, melainkan untuk mengembangkan keterampilan belajar
secara mandiri dan percaya diri.

2) Masalah atau pertanyaan yang diteliti adalah masalah kompleks,
memiliki berbagai solusi, dan sering kali memiliki sudut pandang

yang saling bertolak belakang. Selama proses penyelidikan, siswa
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didorong untuk memberikan pertanyaan dan memperoleh

informasi.

3) Guru akan berperan sebagai pembimbing yang memberi bantuan,
sedangkan siswa berusaha untuk bekerja mandiri atau
berkelompok.

Tahap 2: Mengorganisasikan siswa untuk belajar
Bakat siswa harus dikembangkan dalam  pembelajaran ini.

Karenanya, mereka membutuhkan bantuan dalam mengatur kelompok

belajar serta tugas laporan mereka, yang diantaranya:

1) Kelompok belajar, mengatur siswa pada kelompok belajar.
Tujuan yang ditetapkan guru untuk proyek tertentu harus
disesuaikan dengan pembelajaran ini.

2) Perencanaan kooperatif: Guru dan siswa harus mengalokasikan
cukup waktu untuk menyediakan subtopik tertentu, tugas
penyelidikan, dan jadwal waktu setelah siswa diperkenalkan
dengan kondisi masalah serta sudah membentuk kelompok
belajar.

Tahap 3: Membimbing penyelidikan individual/kelompok

Membimbing proses penyelidikan dapat dilaksanakan secara
mandiri ataupun kelompok. Teknik penyelidikannya diantaranya:

1) Pengumpulan data dan eksperimen

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi dan

melakukan eksperimen sampai mereka memahami ruang lingkup
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masalah. Dengan tujuan agar siswa memperoleh pengetahuan yang
cukup untuk mengembangkan dan membangun ide.
2) Berhipotesis, menjelaskan, dan memberikan pemecahan

Guru menginspirasi siswa untuk menyampaikan semua ide
yang mereka miliki dan menerima ide-ide tersebut dengan sepenuh
hati. Kemudian, guru memberikan pertanyaan yang mendorong siswa
untuk mempertimbangkan kelayakan hipotesis dan solusi masalah,
serta mengevaluasi mutu dari informasi yag mereka peroleh. Guru
secara berulang mendukung dan menunjukkan contoh dalam bertukar
ide secara bebas, dan mendorong pemahaman yang lebih mendalam
tentang masalah jika diperlukan. Selain itu, guru memberikan bantuan
yang dibutuhkan oleh siswa selama proses pembelajaran.
Tahap 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

Untuk membantu siswa yang sedang kesulitan, guru
menugaskan beberapa kelompok untuk menyampaikan hasil dari upaya
pemecahan masalah mereka. Kegiatan ini sangat membantu dalam
menentukan seberapa baik siswa memahami dan mampu memecahkan
masalah yang berkitan dengan materi yang telah mereka pelajari.
Tahap 5: Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah

Selain mengajar siswa tentang penggunaan kemampuan
intelektual dan penyelidikan, guru juga membantu siswa dalam

menganalisis dan mengevaluasi proses berpikir mereka sendiri. Guru
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mendorong siswa untuk merefleksikan kembali pemikiran dan
kegiatan pembelajaran mereka dari tahap-tahap sebelumnya selama
fase tersebut (Nurdyansyah et al., 2016).

e. Kelebihan dan Kekurangan Problem Based Learning
Menurut (Sanjaya 2009), kelebihan dan kelemahan pembelajaran
problem based learning sebagai berikut:
1) Kelebihan

Kelebihan dari pemecahan masalah (problem solving) adalah:

a. Meningkatkan pemahaman isi pelajaran: Melalui pemecahan
masalah, siswa diharapkan bisa lebih memahami materi
pelajaran dengan cara aktif mencari solusi terhadap masalah
yang diberikan.

b. Menantang kemampuan siswa dan memberikan kepuasan:
Pemecahan masalah menantang kemampuan siswa dengan
situasi masalah yang beragam, sehingga mereka merasa puas
ketika berhasil menemukan solusi atau pengetahuan baru.

c. Meningkatkan aktivitas pembelajaran  siswa: Metode
pemecahan masalah memungkinkan siswa untuk lebih aktif
terlibat dalam pembelajaran, karena mereka harus berpikir
kritis, menganalisis informasi, serta mencari solusi atas masalah

yang dihadapi.
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d. Pemecahan masalah (problem solving) mendukung siswa

mentransfer ilmu yang mereka punya untuk memahami dan
mengatasi masalah pada kehidupan nyata.

Pemecahan masalah (problem solving) mendukung siswa
menambah ilmu baru dan mengambil tanggung jawab atas
pembelajaran yang mereka lakukan.

Pemecahan masalah (problem solving) membantu siswa
memahami bila setiap mata pelajaran pada dasarnya melibatkan
cara berpikir, dan merupakan sesuatu yang harus dipahami oleh
siswa, tidak hanya materi yang disampaikan oleh guru atau
ditemukan dalam buku.

Pemecahan masalah (problem solving) dianggap lebih
menyenangkan dan disukai oleh siswa karena melibatkan
keterlibatan aktif dan tantangan untuk menyelesaikan masalah.

Pemecahan masalah (problem solving) mampu
mengembangkan keterampilan siswa untuk berpikir kritis dan
menyesuaikan diri dengan pengetahuan baru, karena mereka
harus menganalisis informasi, mengevaluasi solusi, dan
memecahkan masalah secara logis.

Pemecahan  masalah  (problem  solving)  memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan

yang mereka miliki dalam situasi dunia nyata, sehingga
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membantu mereka memahami relevansi dan kegunaan materi
pelajaran dalam kehidupan sehari-hari.

j. Pemecahan masalah (problem solving) mampu
mengoptimalkan minat siswa untuk terus belajar secara
berkelanjutan, bahkan setelah pendidikan formal berakhir.
Dengan terlibat dalam pemecahan masalah, siswa dapat
menemukan kegembiraan dan kepuasan dalam mengeksplorasi
pengetahuan baru dan menyelesaikan tantangan yang dihadapi.
Hal ini mendorong minat mereka untuk terus belajar dan
mengembangkan diri.

2) Kekurangan

a) Saat siswa kehilangan minat atau kepercayaan bahwa masalah

yang dipelajari dapat diselesaikan, mereka mungkin enggan untuk

berusaha memecahkannya.

b) Keberhasilan strategi pembelajaran melalui pemecahan masalah

memerlukan waktu yng cukup untuk persiapan, baik dari segi guru

maupun siswa, karena proses ini melibatkan identifikasi masalah,
pengumpulan informasi, analisis, dan penemuan solusi.

c) Tanpa pemahaman yang jelas tentang alasan mengapa mereka

harus mencoba menguraikan masalah yang sedang dipelajari, siswa

mungkin tidak akan memperoleh pembelajaran yang mereka

harapkan dari proses tersebut (Sutirman, 2013).
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3. Model Pembelajaran Guided Inquiry
a. Pengertian Model Pembelajaran Guided Inquiry

Model pembelajaran guided inquiry adalah model pembelajaran
yang dibangun atas dasar pembelajaran  konsep-konsep dan
menghubungkan antara beberapa konsep dalam mata pelajaran. Pendidik
harus mampu menyuguhkan contoh permasalahan yang nyata kepada
siswa dan membimbing (memandu) siswa untuk menemukan pola-pola
dari permasalahan tersebut serta memberikan penguatan ketika siswa telah
mampu memahami konsep yang telah dibelajarkan oleh pendidik
(Puspitasari et al., 2019).

Pembelajaran guided inquiry ini siswa akan belajar lebih mengarah
pada pengarahan dan petunjuk dari seorang guru sehingga siswa dapat
memahami konsep pelajara. Pada pendekatan ini siswa akan dihadapkan
pada pekerjaan yang relevan untuk dituntaskan baik secara berdiskusi
gabungan maupun secara perseorangan agar mampu menyelesaikan
permasalahn dan dapat menyimpulkannya secara mandiri (Hambali &

Handayani, 2018).

b. Karakteristik Model Pembelajaran Guided Inquiry
Pembelajaran Guided Inquiry memiliki 6 karakteristik yaitu:
1. siswa belajar dengan aktif dan memikirkan sesuatu berdasarkan
pengalaman;

2. siswa belajar dengan aktif membangun apa yang telah diketahuinya;
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3. siswa mengembangkan daya pikir yang lebih tinggi melalui
pentunjuk atau bimbingan pada proses belajar;

4. perkembangan siswa terjadi pada serangkaian tahap;

5. Siswa memiliki cara belajar yang berbeda satu sama lainnya;

6. Siswa belajar melalui interaksi sosial dengan lainnya (Sartini,
2020).

c. Tujuan Pembelajaran Guided Inquiry

Tujuan umum dari model pembelajaran Guided Inquiry menurut

Tangkas (2012) adalah membantu siswa mengembangkan keterampilan

intelektual dan keterampilan keterampilan lainnya, seperti mengajukan

pertanyaan dan menemukan (mencari) jawaban yang berasal dari

keingintahuan mereka (Sartini, 2020).

d. Langkah-langkah Model Pembelajaran Guided Inquiry

Langkah-langkah kegiatan pembelajaran model Guided Inquiry

adalah sebagai berikut :

a) Orientasi

b) Merumuskan masalah;

c) Merumuskan hipotesis

d) Mengumpulkan data

e) Menganalisis data

f) Membuat kesimpulan (Wiyoko & Astuti, 2020).
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e. Kelebihan dan kekurangan Model Pembelajaran Guided Inquiry

Ada terdapat beberapa keunggulan dan kelemahan strategi

pembelajaran Gl. Beberapa keistimewaan tersebut adalah :

1) Merupakan strategi pembelajaran yang memusatkan kepada
peningkatan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara
seimbang, sehingga pembelajaran yang menggunakan strategi
ini dianggap lebih bermanfaat.

2) Mampu memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai
dengan gaya mereka.

3) Merupakan strategi yang dianggap sesuai dengan perubahan
psikomotorik belajar modern yang memandang belajar adalah
proses berubahnya tingkah laku berkat adanya pengalaman.

4) Keuntungan lainnya adalah strategi pembelajaran ini bisa
membantu kebutuhan siswa yang mempunyai kemampuan
diatas rata-rata. Dalam artian siswa yang mempunyai
kemampuan belajar tinggi tidak akan terhambat oleh siswa
yang memiliki daya rendah dalam belajar.

Disamping keistimewaan strategi pembeajaran juga terdapat

kelemahan, yaitu:

1) Dipakai sebagai strategi pembelajaran, maka akan sulit
mengatur aktivitas dan keberhasilan siswa.

2) Strategi ini sulit dalam mempersiapkan pembelajaran oleh

karena berbentur dengan kebiasaan siswa saat belajar.
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3) Kadang-kadang dalam mengaplikasikan, memerlukan zona
waktu yang panjang sehingga terkadang guru sulit
menyinkronkan dengan waktu yang sudah ditentukan.

4) Selama patokan keberhasilan belajar ditentukan oleh adanya
kemampuan siswa dalam menguasai materi pelajaran, maka
strategi pembelajaran ini akan sulit untuk diaplikasikan oleh

setiap guru (Hambali & Handayani, 2018).

4, Struktur Atom

A. Perkembangan Teori Atom

Kata atom berasal dari bahasa Yunani atomos yang berarti tidak
dapat dibagi-bagi. Istilah atom pertama kali dikemukakan oleh
Democritus, seorang ahli filsafat Yunani yang hidup sekitar tahun 460
— 730 SM, ketika dia menjelaskan tentang konsep materi. Menurutnya
materi bersifat diskontinu, artinya bila setiap materi didibagi atau
dibelah secara terus-menerus, maka pada suatu saat akan didapatkan
bagian yang tidak dapat dibagi-bagi lagi yang disebut atom. Ide-ide
awal ini hanyalah spekulasi dan tidak ada cara untuk mengujinya
secara eksperimental.

Ide-ide ini tetap tidak aktif untuk waktu yang sangat lama dan
dihidupkan kembali oleh para ilmuwan di abad kesembilan belas.
Teori atom materi pertama kali diajukan atas dasar ilmiah yang kuat

oleh John Dalton, seorang guru sekolah Inggris pada tahun 1808.
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Teorinya, yang disebut teori atom Dalton, menganggap atom sebagai
partikel utama materi.

Berbagai macam model telah dikemukakan untuk
menerangkan struktur atom. Pengertian atom berubah dan
berkembang sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, dimana

teori atom yang baru merupakan perbaikan dari teori yang lama.

1. Teori atom Dalton (1808)

Dalton mengemukakan gagasannya tentang atom sebagai berikut :

a. Setiap materi tersusun atas partikel terkecil yang disebut
atom.

b. Atom tidak dapat dipecah lagi menjadi partikel yang lebih
kecil dengan sifat yang sama.

c. Atom-atom dari unsur tertentu mempunyai sifat dan massa
yang identik dengan unsur-unsur yang berbeda memiliki
atom-atom yang massanya berbeda.

d. Senyawa terbentuk dari dua macam atau lebih.

e. Reaksi kimia pergabungan dan pemisahan atom-atom dari

unsur atau senyawa dalam reaksi tersebut.

Tetapi teori Dalton tidak dapat menjelaskan sifat listrik dan tidak

dapat menjelaskan daya gabung atom-atom.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV vISNS NIN
——
I
A

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) Ul SNy eA1ey yninjes neje ueibeqses dynbusw Buele|iq |

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

nelry ejysng NN Y!jiw eydio yey @

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU) dTWE][S] 3}B)§

28

2. Teori atom J.J. Thomson (1900)

Gambar 11.1 Model Atom J.J Thomson

Menurut Thomson, atom berbentuk bulat di mana muatan
listrik positif yang tersebar merata dalam atom dinetralkan oleh
elektron-elektron yang berada di antara muatan positif (Gambar
11.1). Elektron-elektron dalam atom diumpamakan seperti butiran
kismis dalam roti, maka Teori Atom Thomson juga sering dikenal
Teori Atom RotiKismis. Namun, kelemahan teori ini adalah yaitu
Thomson tidak dapat menjelaskan susunan muatan positif dan

negatif dalam bola atom tersebut (Asiva Noor Rachmayani, 2015).

3. Teori atom Rutherford (1991)

@ Nucleus

@ Electron

Rutherford Model of the Atom

Gambar 11.2 Model Atom Rutherford
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Model atom Rutherford dikemukakan oleh  Ernest
Rutherford pada tahun 1911. Dalam teori atom ini, setiap atom
mengandung inti atom yang bermuatan positif dengan elektron
yang mengelilingi dalam lintasannya (Gambar 11.2). Selain itu,
massa atom ini terpusat di inti atom dan sebagian besar volume
atom tersebut merupakan ruang hampa. Hal ini dibuktikan dari
hasil percobaan penembakan logam oleh sinar alpha, yang dikenal
juga dengan Percobaan Geiger-Marsde. Pada tahun 1899,
Rutherford melakukan percobaan dengan hamburan sinar a pada
lempeng tipis emas. Partikel a bermuatan positif, bergerak lurus,
berdaya tembus besar sehingga bisa menembus lembaran tipis
kertas.

Berdasarkan percobaan tersebut disimpulkan bahwa:

a. Sebagian besar ruang dalam atom adalah ruang hampa;
partikel oditeruskan.

b. Di dalam atom terdapat suatu bagian yang sangat kecil dan
padat yangdisebut inti atom; partikel o dipantulkan kembali
oleh inti atom.

c. Muatan inti atom dan partikel o sejenis yaitu positif;
sebagian kecilpartikel a dibelokkan.

Hasil percobaan tersebut menggugurkan teori atom Thomson.

Kemudian Rutherford mengajukan teori atom sebagai berikut:

atom tersusun atas inti atom yang bermuatan positif sebagai pusat
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massa dan dikelilingi elektron-elektron yang bermuatan negatif.
Massa atom berpusat pada inti dan sebagian besar volume atom
merupakan ruang hampa. Atom bersifat netral, karena itu jumlah
muatan positif dalam atom (proton) harus sama dengan jumlah
elektron. Diameter inti atom berkisar 10-15 m, sedang diameter

atom berkisar 10-10 m.

4. Teori atom Niels Bohr (1913)

/
/
. ‘\ / \/\
Q\n:—;//// Menarik energi

n=3

Gambar 1.3 Model Atom Niels Bohr

Pada tahun 1913, Niels Bohr mengajukan model atom
untuk menjelaskan fenomena penampakan sinar dari unsur-unsur
ketika dikenakan pada nyala api ataupun tegangan listrik tinggi.
Model atom yangia ajukan secara khusus merupakan model atom
hidrogen untuk menjelaskan fenomena spektrum garis atom
hidrogen. Bohr menyatakan bahwa elektron-elektron bermuatan
negatif bergerak mengelilingi inti atom bermuatan positif pada
jarak tertentu yang berbeda-beda seperti orbit planet- planet
mengitari matahari. Oleh karena itu, model atom Bohr disebut juga

model tata surya. Setiap lintasan orbit elektron berada tingkat


https://www.studiobelajar.com/tata-surya/
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energi yang berbeda; semakin jauh lintasan orbit dari inti, semakin
tinggi tingkat energy (Gambar 11.3). Lintasan orbit elektron ini
disebut juga kulit elektron. Ketika elektron jatuh dari orbit yang
lebih luar ke orbit yang lebih dalam, sinar yang diradiasikan

bergantung pada tingkat energi dari kedua lintasan orbit tersebut.

5. Teori Mekanika Kuantum

Gambar 11.4 Model Mekanika Kuantum

Teori mekanika kuantum menjelaskan bahwa elektron yang
bersifat sebagai gelombang tidak mungkin berada dalam suatu
lintasan sebagaimanateori atom Bohr. Jika elektron berada dalam
suatu daerah atom, maka posisi atau lokasi elektron tidak dapat
ditentukan secara pasti. Model ini menyatakan bahwa atom terdiri
dari inti atom yang bermuatan positif dan dikelilingi oleh awan-
awan elektron (Gambar 11.4). Keberadaan elektron hanya dapat
dikatakan di daerah yang kebolehjadiannya paling besar. Daerah

yang mempunyai kebolehjadian terdapatnya elektron dikenal

dengan istilah orbital. Orbital didefinisikan sebagai daerah atau
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ruang di sekitar inti yang kemungkinan ditemukannya elektron
terbesar. Beberapa orbital bergabung membentuk kelompok yang
disebut subkulit. Jika orbital kita analogikan sebagai “kamar
elektron”, maka subkulit dapat dipandang sebagai ‘“rumah
elektron”. Beberapa subkulit yang bergabung akan membentuk
kulit atau “desa elektron”. Dari teori inilah ditemukan empat jenis
orbital, yaitu s, p, d, f. Subkulit s memiliki 1 orbital maksimal
berisi 2 elektron, subkulit p memiliki 3 orbital maksimal berisi 6
elektron, subkulit d memiliki 5 orbital maksimal berisi 10 elektron,

subkulit f memiliki 7 orbital maksimal berisi 14 elektron.

b. Komponen Penyusun Atom

Berdasarkan kesepakatan para ahli sejak awal abad ke-20, telah

ditentukan bahwa atom terdiri dari tiga macam partikel, yaitu elektron,
proton, dan neutron. Proton bermuatan positif, elektron bermuatan

negatif, dan neutron bermuatan netral.

1. Elektron, ditemukan oleh J.J Thomson pada tahun 1897 melalui
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percobaan sinar katoda. Selain itu Thomson juga menentukan
perbandingan muatan elektron Robert milikan pada tahun 1909
melalui tetesan minyak disimpulkan muatan elektron sebesar —
1,60 x 10-19 coulomb. Sehingga massa elektron dapat dihitung
sebesar 9,10956 x 10-28 g.

Proton, ditemukan oleh Eugene Goldstein pada tahun 1886 melalui

percobaan dengan tabung crooks. Dari percobaannya ditemukan
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sinar positif yang disebut proton yang massanya 1.836 X massa
elektron.

3. Neutron, ditemukan oleh James Chadwick melalui percobaan
penembakan atom Be dengan sinar a. Dari pecobaannya ditemukan
partikel yang tidak bermuatan yang disebut neutron yang massanya

hampir sama dengan massa proton.

C. Notasi Atom
1. Nomor atom (Z)

Jumlah proton dalam suatu atom disebut nomor atom atau nomor
proton. Jumlah proton khas bagi setiap unsur. Artinya, atom-atom dari
unsur. yang sama mempunyai proton yang sama tetapi berbeda dari
atom yang lain. Oleh karena suatu unsur bersifat netral maka jumlah
elektron sama dengan jumlah proton. Jadi nomor atom juga menyatakan

jumlah elektron dalam suatu atom.

Nomor atom=Jumlah Proton=Jumlah elektron

Contoh: Nomor atom karbon adalah 6, berarti setiap atom karbon

mempunyai 6 proton dan 6 elektron.

2. Nomor massa (A)
Massa suatu atom dapat dianggap sama dengan total massa proton

dan massa neutronnya. Massa atom ini dinyatakan sebagai nomor massa

(A).
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Nomor massa=Jumlah proton (P) + Jumlah neutron (n)

Nomor atom (Z) dan nomor massa (A) adalah karakteristik dari
atom suatu unsur. Jika X lambang kimia unsur , maka nomor atom (2)
dan nomor massa (A).

4 x

Z

Keterangan :

X = Lambang Unsur

Z = Nomor Atom=Jumlah Proton (P)=Jumlah Elektron (N)
A = Nomor Massa = Jumlah Proton + Jumlah Neutron

D. Isotop, Isobar, dan Isoton

1. Isotop
Atom-atom dari unsur yang sama dapat mempunyai massa yang
berbeda disebut isotop.

Contoh : *H, 2H, dan *H

2. Isobar
Atom dari unsur yang berbeda ( mempunyai nomor atom yang
berbeda), tetapi mempunyai nomor massa yang sama disebut isobar.

Contoh: 1*¢,C dengan 1*,N.
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3. Isoton
Atom dari unsur yang berbeda (mempunyai nomor atom berbeda),
tetapi mempunyai jumlah neutron yang sama.

Contoh : **,C dan ¢50.

E. Konfigurasi Elektron

Suatu cara penulisan yang menunjukkan distribusi elektron dalam
orbital-orbital pada kulit utama dan subkulit disebut konfigurasi elektron.
Pada penulisan konfigurasi elektron perlu dipertimbangkan tiga aturan
(asas), yaitu prinsip Aufbau, asas larangan Pauli, dan kaidah Hund.

a. Prinsip Aufbau

Elektron-elektron dalam suatu atom berusaha untuk menempati
subkulit-subkulit yang berenergi rendah, kemudian baru ke tingkat
energi yang lebih tinggi. Dengan demikian, atom berada pada tingkat
energi minimum. Inilah yang disebut prinsip Aufbau.

Jadi, pengisian orbital dimulai dari orbital 1s, 2s, 2p, dan
seterusnya. Pada gambar dapat dilihat bahwa subkulit 3d mempunyai
energi lebih tinggi daripada subkulit 4s. Oleh karena itu, setelah 3p
terisi penuh maka elektron berikutnya akan mengisi subkulit 4s, baru

kemudian akan mengisi subkulit 3d.

. Kaidah Hund

Untuk menyatakan distribusi elektron-elektron pada orbital-orbital
dalam suatu subkulit, konfigurasi elektron dapat dituliskan dalam

bentuk diagram orbital. Suatu orbital dilambangkan dengan strip,
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sedangkan dua elektron yang menghuni satu orbital dilambangkan
dengan dua anak panah yang berlawanan arah. Jika orbital hanya
mengandung satu elektron, anak panah dituliskan mengarah ke atas.
Dalam kaidah Hund, dikemukakan oleh Friedrich Hund (1894 —
1968) pada tahun 1930, disebutkan bahwa elektron-elektron dalam
orbital- orbital suatu subkulit cenderung untuk tidak berpasangan.
Elektron-elektron baru berpasangan apabila pada subkulit itu sudah

tidak ada lagi orbitalkosong.

. Larangan Pauli

Pada tahun 1928, Wolfgang Pauli (1900 — 1958) mengemukakan
bahwa tidak ada dua elektron dalam satu atom yang boleh mempunyai
keempat bilangan kuantum yang sama. Dua elektron yang mempunyai
bilangan kuantum utama, azimuth, dan magnetik yang sama dalam satu
orbital, harus mempunyai spin yang berbeda. Kedua elektron tersebut
berpasangan. Setiap orbital mampu menampung maksimum dua
elektron. Untuk mengimbangi gaya tolak-menolak di antara elektron-
elektron tersebut, dua elektron dalam satu orbital selalu berotasi dalam
arah yang berlawanan. Subkulit s (1 orbital) maksimum 2 elektron.
Subkulit p (3 orbital) maksimum 6 elektron. Subkulit d (5 orbital)

maksimum 10 elektron. Subkulit f (7 orbital) maksimum 14 elektron.
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F. Bilangan Kuantum

a. Bilangan Kuantum Utama (n)

Bilangan kuantum utama (n) menyatakan kulit tempat orbital
berada. Bilangan kuantum utama (n) diberi nomor dari n = 1 sampai
dengan n = ~ . Kulit-kulit tersebut disimbolkan dengan huruf, dimulai
huruf K, L, M, N, danseterusnya.

Bilangan kuantum utama (n) terkait dengan jarak rata-rata lautan
elektron dari inti (jari-jari = r). Jika nilai n semakin besar, maka
jaraknya dengan inti semakin besar pula. Bilangan kuantum utama
terdiri atas orbital- orbital yang diberi simbol s, p, d, f, g, h, i, dan

seterusnya, yang kemudian dikenal dengan bilangan kuantum azimut.

b. Bilangan Kuantum Azimut (I)

Bilangan kuantum azimuth (I) membagi kulit menjadi orbital-
orbital yang lebih kecil (subkulit). Untuk setiap kulit n, memiliki
bilangan kuantumazimuth () mulai | = 0 sampai | = (n — 1). Biasanya
subkulit dengan | =1, 2,3, ..., (n — 1) diberi simbol s, p, d, f, dan
seterusnya. Bilangan kuantum azimuth (I) menggambarkan bentuk
orbital. Selain itu, pada atom yang memiliki dua elektron atau lebih
bilangan kuantum azimuth (I) juga menyatakan tingkat energi. Untuk
kulit yang sama, energi subkulit akan meningkat dengan
bertambahnya nilai I. Jadi, subkulit s memiliki tingkat energi yang

terendah, diikuti subkulit p, d, f, hal ini dapat dilihat pada tabel I1.1.
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Tabel 11.2 Hubungan Bilangan Kuantum Utama, Bilangan Kuantum
Azimuth, dan Bilangan Kuantum Magnetik.
Bilangan Bilangan Bilangan
kuantum kuantum kuantum Jumlah orbital
utama (n) azimuth (1) magnetik (m)
1
1 (K) 0 1s 0
0 25 0 1
2(L)
1 2p 1,0, +1 3
1
3(M) 0 3s 0
1 3p =t 3
2 3d :2,-1,0, +1, +2 o
0 4s 0 1
1 4p 1,0, +1 3
4 (N
") 2 4d -2,-1,0, 41, +2 >
3 4f -3,-2,-1,0, +1, 7
+2, +3

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa, untuk subkulit s

berjumlahorbital 1, subkulit p jumlah orbitalnya 3, subkulit d orbitalny

sebanyak 5, dan subkulit f memiliki 7 orbital.

d. Bilangan Kuantum Spin (s)

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e
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Bilangan kuantum spin (s) menunjukkan arah putaran atau spin
atau rotasi sebuah elektron pada sumbunya. Arah rotasi elektron bisa

searah jarum jam (clockwise) atau berlawanan arah dengan jarum jam
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(anticlockwise). Oleh karena itu diberi nilai +. Arah rotasi yang searah
jarum jam diberi notasi +. Sedangkan yang berlawanan arahdengan jarum
jam diberi notasi — . Bilangan kuantum spin merupakan dasar pengisian

elektron dalam orbital. (Yusuf, 2018)

Penelitian yang Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Tiya Rahmawatil, Lisa Utami dan Fitri
Refelita dengan judul penelitian Perbandingan Model Problem Based
Learning dan Inkuiri Terbimbing terhadap Keterampilan Berpikir Kritis
Siswa. Penelitian ini dilakukan karena berdasarkan hasil wawancara
dengan guru bidang studi kimia di SMAN Plus Provinsi Riau
menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa masih dianggap
rendah, dibuktikan dengan banyaknya siswa yang merasa kesulitan ketika
diberikan pertanyaan yang menganalisis dan memerlukan keterampilan
berpikir kritis. Menyikapi masalah yang timbul dalam pembelajaran kimia,
diperlukan adanya perbaikan dalam pembelajaran yaitu dengan
mengadakan perubahan atau perbaikan model. Menurut hasil akhir dari
penelitian (Rahmawati et al., 2019) model problem based learning lebih
baik dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dibandingkan
model Guided Inquiry, hal ini dapat dilihat dari nilai thiung™ tiaber, di mana
thing = 2,34 sedangkan nilai tipe pada taraf signifikan 5% = 2,02. Nilai
rata-rata keseluruhan dari indikator berpikir kritis pada model problem
based learning sebesar 86,75 dan nilai rata- rata model inkuiri terbimbing

sebesar 81,34.
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Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama menggunakan
model pembelajaran problem based learning dan Guided Inquiry untuk
mengukur ketrampilan berpikir kritis siswa. Perbedaan dari penelitian ini
adalah penelitian yang dilakukan oleh (Rahmawati et al., 2019) adalah
materi sistem koloid dan menggunakan desain penelitian posttest only
control group design sedangkan penelitian ini adalah materi struktur
atoman dengan desain penelitian Pretest-Postest Non-equivalent Control
Group Design.

Penelitian yang dilakukan oleh R Diani, A Saregar dan A Ifana dengan
judul Perbandingan Model Pembelajaran Problem Based Learning

dan Inkuiri Terbimbing Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa.
Penelitian ini dilakukan karena mata pelajaran Fisika dikenal sebagai
mata pelajaran yang “ditakuti” dan tidak disukai siswa, selain itu
pembelajaran fisika sangat membosankan dikarenakan guru masih
bertahan pada model pembelajaran klasikal yang didominasi oleh
kegiatan ceramah dimana arus informasi lebih bersifat satu arah dan
kegiatan berpusat pada guru. Hal tersebut berakibat pada lemahnya
kemampuan berpikir kritis dan kreatif yang dimiliki oleh siswa. Hal
tersebut diperkuat dengan hasil wawancara kepada salah satu guru fisika
kelas X SMA Negeri 8 Bandar lampung yang menyebutkan bahwa proses
pembelajaran fisika di kelas X hanya menggunakan metode drill dan

ceramah selama proses pembelajaran fisika. Guru tersebut menambahkan
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bahwa hanya beberapa siswa yang terlihat kritis atau sering memberikan
pendapat saat pembelajaran.

Hasil dari penelitian oleh (Diani et al., 2017) dimana model
pembelajaran problem based learning memberikan pengaruh yang lebih
baik daripada model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa, hal ini dapat dilihat dari nilai thiwng
sebesar 2,03 dan tipe Sebesar 1,99 dengan keputusan uji thitung > tianel atau
2,03 > 1,99 dengan nilai rata-rata keseluruhan model problem based
learning sebesar 75 dan nilai rata-rata model inkuiri terbimbing sebesar
71.

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama menggunakan
model pembelajaran problem based learning dan Guided Inquiry untuk
mengukur ketrampilan berpikir Kkritis siswa. Perbedaan pada penelitian ini
adalah penelitian yang dilakukan oleh (Diani et al., 2017) adalah materi
listrik dinamis dan menggunakan desain penelitian posttest only control
group design sedangkan penelitian ini adalah materi struktur atom dengan

desain penelitian Pretest-Postest Non-equivalent Control Group Design.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Ayu Kumala, Asih Widiawat dengan

judul Pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) dan Inkuiri
Terbimbing Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi
Suhu dan Kalor. Penelitian ini dilakukan karena Setelah pandemi corona
virus-19 mulai mereda, kita kembali ke kehidupan normal namun dengan

aturan-aturan baru. Begitupun dengan proses belajar mengajar di sekolah
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kembali melakukan pembelajaran langsung di sekolah. Permasalahan
muncul saat siswa yang selama ini sudah lama belajar online, harus belajar
secara langsung dengan bimbingan guru di sekolah. Guru harus kembali
menerapkan metode-metode pembelajaran agar kemampuan siswa
meningkat termasuk kemampuan berpikir kritis. Terdapat beberapa
metode dan pendekatan pembelajaran yang mampu memberdayakan
kemampuan berpikir kritis siswa diantaranya adalah metode inkuiri
terbimbing (guiding inquiry) dan metode Problem Based Learning (PBL).
Dari penelitian yang telah dilakukan, mengindikasikan bahwa PBL lebih
efektif digunakan sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa, hal ini dilihat dari skor N-gain rata-rata kemampuan berpikir
kritis siswa pada kelas PBL sebesar 0,77 (kategori tinggi) dan kelas inkuiri
terbimbing sebesar 0,68 (kategori sedang).

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama menggunakan
model pembelajaran problem based learning dan inkuiri terbimbing
(quided inquiry) untuk mengukur ketrampilan berpikir Kritis siswa..
Perbedaan pada penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh
(Kumala & Widiawati, 2022) adalah materi fisika suhu dan kalor dan
menggunakan desain penelitian Pre-Eksperimental Design dengan tipe
One-Group Pretest-Posttest Design, sedangkan penelitian ini adalah
materi struktur atom dengan desain penelitian Pretest-Postest Non-

equivalent Control Group Design.
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C. Konsep Operasional

1. Model Pembelajaran Problem Based Learning
Tujuan model pembelajaran PBL adalah untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah, berpikir Kkritis, dan
kreatif, meningkatkan motivasi belajar siswa dan mendorong mereka
untuk menjadi pembelajar mandiri, dan untuk mengembangkan
keterampilan kolaborasi dan komunikasi siswa. Adapun tahapan
pembelajaran sains dalam model PBL adalah sebagai berikut:
a. Orientasi Siswa pada Masalah
Guru memperkenalkan masalah dalam bentuk gambar yang akan
dipelajari siswa. Kemudian guru membantu siswa untuk memahami
masalah dan mengidentifikasi aspek-aspek pentingnya. Setelah
memahami gambar, guru memotivasi siswa untuk terlibat dalam
pemecahan masalah.
b. Mengorganisasi Siswa untuk Belajar
Siswa membentuk kelompok belajar. Kemudian guru membantu
siswa untuk mendefinisikan tujuan belajar dan menyusun rencana
belajar.
c. Membimbing Penyelidikan Individual maupun Kelompok
Guru memberikan bimbingan kepada siswa saat mereka melakukan
penyelidikan untuk memecahkan masalah dalam bentuk soal. Siswa

menganalisis data dan menarik kesimpulan dengan bimbingan guru.
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d. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil
Guru mendorong siswa untuk menyajikan hasil belajar mereka
kepada orang lain dengan cara yang kreatif dan menarik. Kemudian
guru memberi umpan balik kepada siswa atas hasil belajar mereka.
e. Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah
Guru membantu siswa untuk menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah yang mereka lakukan. Kemudian guru
membantu  siswa untuk mengembangkan strategi  untuk
meningkatkan kemampuan mereka dalam memecahkan masalah
(Nurdyansyah et al., 2016).
2. Model Pembelajaran Guided Inquiry
Tujuan umum dari model pembelajaran Guided Inquiry menurut
Tangkas (2012) adalah membantu siswa mengembangkan
keterampilan intelektual dan keterampilan keterampilan lainnya,
seperti mengajukan pertanyaan dan menemukan (mencari) jawaban
yang berasal dari keingintahuan mereka. Adapun tahapan
pembelajaran sains dalam model Gl adalah sebagai berikut:
a. Orientasi
Guru memotivasi siswa untuk memusatkan perhatian pada
materi. Kemudian guru mengajarkan materi tentang struktur atom.
b. Merumuskan Masalah
Siswa diberikan soal yang relevan dengan materi, kemudian

siswa diminta untuk merumuskan masalah tersebut.
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¢. Merumuskan Hipotesis

f.

3.

Guru membagi siswa dalam kelompok untuk mengerjakan soal
dengan membuat dugaan sementara dari soal yang diberikan.
Mengumpulkan Data

Siswa diberi kesempatan untuk mendiskusikan, mengumpulkan
informasi lalu menuliskan pertanyaan yang timbul selama diskusi
berlangsung.

Menganalisis Data

Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi serta
mengemukakan pendapatnya. Siswa juga diberi kesempatan untuk
bertanya apabila ada perbedaan hasil diskusi.

Membuat Kesimpulan
Guru dan siswa membuat kesimpulan tentang materi yang

dipelajari.

Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

Adapun indikator keterampilan berpikir kritis menurut Facione, yaitu :

a. Interprestasi

b. Analisis
c. Evaluasi
d. Inferensi
e. Eksplanasi

f. Regulasi Diri (Nuryanti et al., 2018).
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Berdasarkan indikator-indikator keterampilan berpikir  kritis
tersebut, peneliti kemudian menggunakan empat indikator kemampuat
berpikir Kkritis, yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi.
Peneliti menggunakan 4 indikator tersebut karena berdasarkan analisis
data hasil penelitian Utami dan kawan-kawan (2017) mengenai profil
keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran kimia menurut
indikator Facione menunjukkan siswa mengalami kesulitan pada
indikator analisis dan evaluasi dalam pembelajaran kimia. Di lain sisi,
hasil penelitian menunjukkan siswa pandai dalam indikator interpretasi
dan pengambilan kesimpulan. Keempat indikator tersebut relevan
dengan konsep struktur atom yang memerlukan pemahaman, analisis,
dan evaluasi model atom. Indikator interpretasi membantu siswa
memahami konsep-konsep seperti kulit elektron dan konfigurasi
elektron. Indikator analisis membantu siswa membedakan model atom
dan memahami kekurangan masing-masing. Indikator evaluasi
membantu siswa untuk membandingkan konfigurasi elektron unsur
alkali dan alkali tanah. Indikator inferensi membantu siswa membuat
kesimpulan. Hal itulah alasan peneliti menggunakan empat indikator
berpikir kritis. Empat indikator tersebut disesuaikan untuk kebutuhan
dalam menilai kemampuan berpikir kritis pada instrumen tes pada
materi struktur atom yang digunakan oleh peneliti (Puspitorini et al.,

2023).
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D. Kerangka Berpikir

Kerangka pikir dalam penelitian yaitu, dengan mendeskripsikan
masalah yang selama ini dialami pada pembelajaran kimia kelas X adalah
kurangnya siswa yang mampu berpikir kritis, pembelajaran yang hanya
terfokus pada guru (teacher centered) dan hasil belajar siswa yang kurang
memuaskan dengan pencapaian hasil belajar kimia. Berdasarkan hal
tersebut dibutuhkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis. Model tersebut adalah model Pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dan Guided Inquiry (GI) merupakan
model yang dapat mampu diterapkan dalam memecahkan masalah
pembelajaran kimia dan mengembangkan keterampilan berpikir Kkritis
siswa. Dengan menggunakan metode quasi eksperimen, Pretest-Postest
Non-equivalent Control Group Design. Model pembelajaran Problem
based learning dan model pembelajaran Guided Inquiry diharapkan dapat
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

Mengetahui adanya perbandingan dari kedua model pembelajaran
tersebut, tentunya kedua model tersebut memiliki perbedaan karakteristik
dan langkah-langkah sampai dengan hasil dari kemampuan berpikir kritis
siswa dengan itu penelitian ini akan melihat perbedaan dari kedua
pembelajaran tersebut pada materi struktur atom di kelas X . Adapun kelas
yang digunakan hanya dua kelas dengan kelas eksperimen 1 yaitu kelas

yang diberi perlakuan model pembelajaran yang Problem based learning
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dan kelas eksperimen Il yaitu kelas yang diberi perlakuan dengan model
pembelajaran Guided inquiry.

Tes yang digunakan hanya berupa pretest dan postest setelah diberi
perlakuan model pembelajaran masing-masing setelah itu di tes
kemampuan berpikir Kkritis dengan instrumen tes berupa tes uraian untuk
mengukur kemampuan berpikir Kritis siswa, tanpa melihat keadaan atau
kemampuan awal siswa. Langkah selanjutnya menguji normalitas dan
homogenitas kedua kelas ekperimen kemudian melihat pengaruh dari
kedua model pembelajaran tersebut terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa. Selanjutnya, untuk mengetahui perbandingan kedua model
pembelajaran tersebut, penelitian ini melihat perbedaan dari kedua
karakteristik kedua model pembelajaran dengan menganalisis hasil
kemampuan berpikir kritis dan merata-ratakan nilai pada setiap indikator
pencapaian kemampuan berpikir kritis yang sudah diujikan pada kedua
kelas eksperimen tersebut. Dengan demikian, perbedaan dari kedua model
pembelajaran tersebut, manakah yang lebih baik dalam melatih atau
menumbuhkan keterampilan berpikir kritis siswa di kelas X MA DARUL

HIKMAH PEKANBARU Tahun Ajaran 2024/2025.
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Berdasarkan penjelasan diatas, kerangka berpikir dapat

digambarkan sebagai berikut :

Permasalahan :
1. Pembelajaran bersifat teacher centered

2. Keterampilan berpikir kritis siswa kurang

maksimal

Solusi :

Diterapkannya model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) dan Guided Inquiry (Gl)

{

Mata Pelajaran Kimia

Materi : Struktur Atom

e N

Kelas Eksperimen 1 Kelas Eksperimen I1

Diterapkan model
pembelajaran Problem Based
Learning (PBL)

Diterapkan model pembelajaran
Guided Inquiry (GI)

nery wisey JrreAg uejng jo £3rsraAry

v

Untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir Kkritis
siswa melalui penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) dan Guided Inquiry (Gl)

Gambar I1. 5 Kerangka Berpikir
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E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian adalah jawaban dari rumusan masalah.

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ho - w11 = wp Tidak ada perbedaan yang signifikan antara model
pembelajaran Problem based learning dan model
pembelajaran Guided Inquiry terhadap keterrampilan
berpikir kritis siswa pada materi struktur atom kelas X
MA Darul Hikmah tahun ajaran 2024/2025.

Ha: w1 # ue Terdapat perbedaan yang signifikan antara model
pembelajaran pembelajaran Problem based learning
dan model pembelajaran Guided Inquiry terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa pada materi struktur
atom kelas X MA Darul Hikmah tahun ajaran
2024/2025.

Keterangan : pl = Model pembelajaran Problem based learning

12 = Model pembelajaran Guided Inquiry
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah
metode kuantitatif dengan desain Quasi Eksperiment atau eksperimen
semu. lIstilah "eksperimental semu™ mengacu pada eksperimen yang
mencakup perlakuan, pengukuran dampak, dan unit eksperimen tetapi
tidak menggunakan penugasan acak untuk membuat perbandingan yang
dapat digunakan untuk menyimpulkan perubahan yang disebabkan oleh
perlakuan (Abraham & Supriyati, 2022), atau juga bisa diartikan sebagai
penelitianiyang dilaksanakan dengan memberikan perlakuan terhadap
seluruhisubjek dalam kelompok belajar, dan bukan pemilihan subjek
secara acak. Penelitian quasi eksperimen bertujuan untuk mengidentifikasi
hubungan antarivariabel yang melibatkan kelompok eksperimen. Bentuk
rancangan quasi eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Pretest-Posttest Non-equivalent Control Group Design.

Desain penelitian pada penelitian ini terdiri dari dua kelompok
kelas eksperimen. Kelas eksperimen | akan diterapkan model
pembelajaran PBL dan kelas eksperimen Il akan diterapkan model
pembelajaran Gl. Pada rancangan quasi eksperimen, Pretest-Posttest Non-
equivalent Control Group Design ini dilakukan dengan mengadakan

pretest sebelum diberikan perlakuan dan posttest setelah diberikan

52
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perlakuan. Untuk teknik pengambilan sampelnya sendiri ialah dengan
purposive sampling (Kurniawati, 2021a).
Untuk pengambilan sampelnya sendiri ialah dengan melakukan uji

homogenitas.

Tabel 111. 1 Desain Penelitian
Kelompok Awal Perlakuan Akhir
(Treatment)
Eksperimen I Y, X Y,
Eksperimen II Y, X5 Y,

Keterangan :

Y1 = pemberian soal pretest
Xy = perlakuan dengan model pembelajaran problem based learning
X, = perlakuan dengan model pembelajaran guided inquiry

Y, = pemberian soal post-test

. Tempat dan Waktu Penelitian

Adapun waktu dan tempat penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebagai
berikut:
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025
yaitu pada tanggal 6 Agustus-13 September 2024.
2. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru.
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C. Populasi dan Sampel

1)

2)

Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi terdiri atas: objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan. Populasi bukan
sekedar jumlah objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh
karakteristik/sifat yang dimiliki subjek atau objek itu. Sampel adalah
bagian dari populasi yang terdiri dari individu-individu dimana peneliti
dapat memperoleh informasi tertentu (Fraenkael et al., 2015)

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X Madrasah
Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru yang terdaftar pada tahun ajaran
2024/2025.

Sampel

Sampel pada penelitian ini adalah kelas X sebanyak dua kelas
yang telah di uji homogenitas yaitu kelas X-2 dan X-4. Pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik
cluster random sampling (area sampling). Teknik ini digunakan bila
populasi terdiri dari kelompok-kelompok bukan terdiri dari individu-
individu atau cluster. Teknik cluster sampling inisering digunakan
melalui dua tahap, yaitu tahap pertama menentukan sampel daerah, dan
tahap berikutnya menentukan orang-orang yang ada pada daerah itu

secara sampling.
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.D. Variabel Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam dua variabel, yaitu:

a)

b)

Variabel bebas (X) Variabel X merupakan variabel bebas atau
independent variable merupakan variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen
(terikat). Variabel bebas dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel
yaitu variabel bebas kelas eksperimen | (X;) dengan diberi perlakuan
model pembelajaran Problem Based Learning dan variabel bebas kelas
eksperimen Il (X;) dengan diberi perlakuan model pembelajaran
Guided Inquiry.

Variabel Y merupakan faktor utama yang ingin dijelaskan atau
diprediksi dan dipengaruhi oleh beberapa faktor lain. Variabel terikat
dalam penelitian ini adalah keterampilan berpikir kritis dalam
pembelajaran kimia materi struktur atom. Pengaruh perlakuan pada
kelompok eksperimen akan berakibat pada perbandingan
keterrampilan berpikir kritis siswa pada kelompok eksperimen | yaitu
model pembelajaran Problem Based Learning dan pada kelompok

eksperimen Il yaitu model pembelajaran Guided Inquiry.

E. Prosedur Penelitian

Prosedur pelaksanaan penelitian ini yang dilaksanakan pada kelas

kontrol dan kelas eksperimen, sebagai berikut:
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1. Kelas Eksperimen |

a. Tahap Persiapan Penelitian
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Langkah-langkah awal dalam penelitian ini meliputi:

1) Melakukan wawancara di sekolah untuk mengumpulkan
informasi tentang data siswa, waktu pembelajaran kimia, metode
belajar mengajar yang digunakan oleh guru, dan kelengkapan
sarana dan prasarana sekolah.

2) Pengambilan sampel cluster random sampling digunakan untuk
memilih sampel penelitian.

3) Menyiapkan perangkat pembelajaran seperti ATP (Alur Tujuan
Pembelajaran), modul ajar, dan menentukan indikator
keterampilan berpikir kritis yang akan dikembangkan.

4) Mempersiapkan instrumen penelitian dalam bentuk soal pretest-
postest sebagai alat pengumpulan data oleh peneliti di bawah
bimbingan dosen pembimbing.

5) Menyiapkan instrumen pengumpul data, yaitu soal pretest dan
soal posttest.

6) Melakukan uji validitas dan reabilitas instrument penelitian.
Soal pretest dan posttest merupakan instrumen penelitian yang
menjalani uji validitas dan reliabilitas, dengan membandingkan
jumlah r hitung dan r tabel. Pernyataan yang diperlukan pada
penelitian adalah pernyataan yang valid, untuk pernyataan yang

tidak valid tidak dapat digunakan atau dibuang.
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b. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Pada tahap ini, dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Menguji pemahaman siswa di kelas eksperimen dengan
memberikan soal pretest.
2) Menggunakan model pembelajaran PBL pada kelas eksperimen |
untuk melaksanakan proses pembelajaran pada materi struktur
atom.

3) Memberikan soal posttest kepada kelas eksperimen 1.

. Tahap Akhir Penelitian

Berikut adalah tindakan yang diambil setelah kesimpulan
penelitian:
1) Melaksanakan analisis data, lalu mengadakan diskusi tentang
temuan penelitian.
2) Melakukan kesimpulan.

Kelas Eksperimen 11

. Tahap Persiapan Penelitian

Langkah-langkah awal dalam penelitian ini meliputi:

1) Melakukan wawancara di sekolah untuk mengumpulkan
informasi tentang data siswa, waktu pembelajaran kimia, metode
belajar mengajar yang digunakan oleh guru, dan kelengkapan
sarana dan prasarana sekolah.

2) Pengambilan sampel secara cluster random sampling digunakan

untuk memilih sampel penelitian.
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3) Menyiapkan perangkat pembelajaran seperti ATP (Alur Tujuan
Pembelajaran), modul ajar, dan menentukan indikator
keterampilan berpikir kritis yang akan dikembangkan.

4) Menyiapkan instrumen pengumpul data, yaitu soal pretest dan
soal posttest.

5) Melakukan uji validitas dan reabilitas instrument penelitian.
Soal pretest dan posttest merupakan instrumen penelitian yang
menjalani uji validitas dan reliabilitas, dengan membandingkan
jumlah r hitung dan r tabel. Pernyataan yang diperlukan pada
penelitian adalah pernyataan yang valid, untuk pernyataan yang
tidak valid tidak dapat digunakan atau dibuang.

b. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Pada tahap ini, dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Menguji pemahaman siswa di kelas eksperimen | dengan
memberikan soal pretest.

2) Menggunakan model pembelajaran Guided Inquiry pada kelas
eksperimen | untuk melaksanakan proses pembelajaran pada
materi struktur atom.

3) Memberikan soal posttes kepada kelas eksperimen | untuk
mengetahui  kemampuan akhir siswa setelah pembelajaran

selesai.
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c. Tahap Akhir Penelitian
Setelah penelitian selesai dilakukan tindakan sebagai berikut:
1) Melaksankan analisis data dan mengadakan diskusi tentang
temuan penelitian.

2) Melakukan kesimpulan.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode

sebagai berikut:

1. Tes

Salah satu alat ukur yang digunakan untuk menangkap dan
mengumpulkan data mengenai informasi yang dibutuhkan tentang data
suatu objek adalah tes (Kurniawati, n.d.). Tes awal dilakukan dengan
memberikan pretest terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan dengan
memberikan perlakuan model pembelajaran problem based learning
pada kelas eksperimen | dan model pembelajaran Guided Inquiry (GI)
pada kelas eksperimen Il, kemudian dilakukan tes akhir berupa posttest.

2. Wawancara

Wawanacara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menentukan
permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal responden yang lebih mendalam (Nurhayati & ,
Langlang Handayani, 2020). Wawancara dilakukan peneliti dengan guru

kimia kelas X1 sebagai narasumber untuk memperoleh data awal tentang
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hasil belajar siswa dan model pembelajaran yang dipakai pada saat
pembelajaran.
3. Observasi

Observasi merupakan proses pengamatan serta pencatatan secara
sistematis, logis, objektif, dan rasional menyangkut berbagai fenomena
yang tujuannya untuk mengumpulkan data atau informasi dan mengukur
faktor-faktor yang diamati (Kurniawati, 2021a.). Observasi kegiatan
guru dilakukan oleh beberapa observer yang mengamati langsung
pembelajaran dengan model pembelajaran PBL dan juga Gl di kelas.
Observer mengisi lembar observasi yang telah disiapkan peneliti. Tujuan
dilakukan observasi ini ialah untuk mengetahui Kketerlaksanan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran PBL dan juga

Gl pada materi struktur atom.

F. Teknik Analisis Instrumen

1. Uji Validitas

Pengertian validitas digunakan untuk butir soal dan soal (perangkat
soal), karena dikenal validitas butir soal dan validitas perangkat soal.
Perangkat soal terdiri atas sejumlah butir soal, validitas perangkat soal
ditentukan oleh validitas butir-butir soalnya. Perangkat soal bersifat
valid (sahih) bila butir-butir soalnya valid. Berdasarkan penjelasan
sebelumnya, ada dua macam validitas yaitu validitas teoritis (isi dan
perilaku) dan validitas empiris. Validitas empiris butir soal dihitung

dengan cara statistik korelasi. Validitas butir soal objektif dihitung
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dengan rumus Kkorelasi point biserial, validitas butir soal uraian
dihitung dengan rumus korelasi product moment. Angka korelasi yang
diperoleh dengan cara demikian disebut koefisien validitas atau angka
validitas butir soal (Miterianifa & Zein, 2016).

Rumus product moment angka kasar:

N XY — (X)) (ZY)
T,
¥ JINZXZ — (2X)2)(NZY2 — (V)2

Keterangan :

Rxy = koefisien korelasi
Y X = jumlah skor butir
>'Y =jumlah skor total
N = jumlah sampel

Tabel 111.2 Koefisien Product Moment

No Rentang Kriteria
1 0,81 - 1,00 Sangat Tinggi
2 0,61 — 0,80 Tinggi
3 0,41 - 0,60 Sedang
4 0,21 - 0,40 Rendah
5 0,0-0,20 Sangat Rendah

Sumber : (Arifin, 2009)
2. Reliabilitas Butir Soal

Kata reliabilitas sering disamakan dengan cinsistency, stability,
atau dependability, yang pada prinsipnya menunjukkan sejauh
mana pengukuran itu dapat memberikan hasil yang relative tidak
berbeda bila dilakukan pengukuran kembali terhadap subjek yang
sama. Tetapi, pengujian ulang tidak selalu diperlukan untuk
menentukan apakah reliabilitas alat ukur dapat diandalkan.

Bermacam teknik telah memungkinkan pengujian reliabilitas



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

62

dengan tidak memerlukan lebih dari satu kali pengukuran
(Miftachul ulum, 2016)
Untuk soal uraian, reliabilas tes dapat menggunakan rumus

sebagai berikut :

k Y SB1?
(11 =
11 k—1 { SBt2 }
Keterangan :
k  =Jumlahitem

SBt? = Simpangan baku total
SB12= Simpangan baku butir

Tabel 111.3 Kriteria Reliabilitas Tes

No Rentang Kriteria
1. 1 < 0,20 Sangat Tinggi
2. 0,20<1r; < 0,40 Tinggi
3. 0,40 < 1ry; <0,60 Cukup
4. 0,60 < ry; < 0,80 Rendah
3 0,80 <731 < 1,00 Sangat Rendah

Sumber : (Miterianifa & Zein, 2016)

3. Tingkat Kesukaran Soal

Sebuah soal yang berada tidak terlalu sederhana atau terlalu
rumit adalah soal yang baik. Soal yang terlalu mudah tidak
memotivasi  siswa untuk berusaha lebih keras untuk
menyelesaikannya. Di sisi lain, karena berada di luar jangkauan
mereka, siswa yang menemukan soal yang terlalu sulit akan
menyerah dan tidak menunjukkan minat untuk mencoba lagi (Asrul

etal., 2014).
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Keterangan :
P = Indeks kesukaran.

B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul

JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes

Tabel 111.4 Kriteria Kesukaran Soal

Indeks Kesukaran Kriteria
0,00<TK < 0,30 Sukar
0,30<TK < 0,70 Sedang
0,70< TK < 1,00 Mudah

(Khasanah et al., 2023)

4. Daya Pembeda

63

Daya pembeda soal merupakan kemampuan suatu soal untuk

membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi)

dengan siswa yang bodoh (berkemampuan rendah). Angka yang

menunjukkan besarnya beda pembeda disebut indeks diskriminasi,

disingkat D. Seperti halnya indeks kesukaraan, indeks diskriminasi

(daya pembeda) ini berkisar antara 0,00 sampai 1,00 hanya

bedanya indeks kesukaraan tidak mengenal tanda negative. Tanda

negative pada indeks diskriminasi digunakan jika sesuatu soal

“terbalik” menunjukkan kualitas tester yaitu anak pandai disebut

bodoh dan anak bodoh disebut pandai (Asrul et al., 2014).

Rumus untuk menentukan indeks diskriminasi adalah :

_ By Bp _

Ja s
Keterangan :

J  =Jumlah peserta tes
Ja = Banyaknya peserta kelompok atas

=PA-PB

Js = Banyaknya peserta kelompok bawah

Ba = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal

itu dengan benar.
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Bg = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal
itu

Tabel 111.5 Kategori Daya Pembeda Soal

Daya Pembeda Kategori
0,00-0,20 Jelek
0,20-0,40 Cukup
0,40-0,70 Baik
0,70-1,00 Baik Sekali

(Khasanah et al., 2023)

'G. Teknik Analisis Data

a. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan suatu langkah yang dipakai untuk
melihat apakah data berasal dari populasi yang terdistribusi normal
atau berada dalam sebaran normal. Distribusi normal merupakan
distribusi simetris dengan modus, mean dan median berada dipusat.
Uji normalitas biasanya dimanfaatkan untuk mengukur data berskala
ordinal, interval, ataupun rasio. Persyaratan normalitas yaitu, data
berasal dari distribusi normal, yang harus dipenuhi jika analisis
menggunakan metode parametrik. Statistik non-parametrik digunakan
ketika data tidak terdistribusi secara normal, ada beberapa sampel, dan
datanya adalah jenis nominal atau ordinal.

Uji normalitas dipakai untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh terdistribusi normal atau tidak. Dasar pengambilan
keputusan adalah jika nilai Lyiwng™> Ltaver maka Hg ditolak, dan jika nilai

Lnitung < Ltavet Maka Ho diterima. Hipotesis statistik yang digunakan:
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Ho : sampel berdistribusi normal

H; : sampel data berdistribusi tidak normal

(Nuryadi et al., 2017)

Teknik uji normalitas yang dipakai pada penelitian ini adalah

Kolmogrov Smirnov dengan rumus sebagai berikut:

A — X
S

Keterangan :

Xi = Data ke-i

X = Rata-rata

S = Simpangan baku
Z = Simpangan baku untuk kurva standar

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan suatu langkah uji statistik yang
bertujuan untuk menunjukkan bahwa dua atau lebih kelompok data
sampel berasal dari populasi yang mempunyai variansi yang sama.
Pengujian homogenitas jua ditujukan untuk menghadirkan
kepercayaan bahwa kumpulan data yang diubah selama proses analisis
memang berasal dari populasi dengan tingkat keragaman yang sama
(Priadana & Sunarsi, 2021).

Uji homogenitas memiliki taraf signifikan 5% atau a. = 0,05.

Rumus uji homogenitas sebagai berikut:

F __ varian terbesar
hitung —

varian terkecil
Hipotesis yang akan diuji yaitu :
Ho = data memiliki varian homogen

H; = data tidak memiliki varian homogen
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Jika Fhiung < Frapner maka data tersebut memiliki varian yang sama
atau homogen (Ho diterima). Sedangkan apabila Fniwung > Franer maka
data tersebut tidak memiliki varian yang homogen (H, ditolak)

Uji Hipotesis

Pada penelitian ini jenis uji hipotesisnya adalah hipotesis
komparatif. ~ Hipotesis komparatif adalah dugaan terhadap
perbandingan nilai dua sampel atau lebih. Hipotesis komparatif
merupakan salah satu dari macam-macam hipotesis yang dirumuskan
untuk memberikan jawaban pada permasalahan yang bersifat
membedakan atau membandingkan antara satu dengan data lainnya.

Uji pihak kanan digunakan apabila: hipotesis nol (Hp) berbunyi
“lebih kecil 0”. Hipotesis Statistiknya:

Ho: u0<ul
Ha: uO>ul

Kriteria Pengujian: Jika thiaung < tabe. Maka Ho diterima dan Ha
ditolak.

Uji Hipotesis dalam metode statistik parametrik, analisis dua
sampel dilakukan menggunakan uji t, dengan memenuhi beberapa
syarat tertentu seperti menunjukkan bahwa distribusi data normal dan
homogen, pengujian hipotesis dilanjutkan menggunakan uji statistik

parametrik (uji t) yaitu dengan rumus:.

X1-x2

t=

)

t
nz —nz-2 \nl n2

j(n1—1)s§ +Mmz-1S% 1, 1
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BAB V
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan pembahasan pada Bab IV

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Adanya perbedaan signifikan yaitu ketermpilan antara siswa kelas
eksperimen | dengan kelas eksperimen Il. Di mana hasil uji hipotesis
yang diperoleh yaitu sig. (2-tailed) = 0,009, yang artinya 0,009 < 0,05
sehingga H, diterima dan Hy ditolak.

2. Nilai rata-rata keseluruhan dari indikator berpikir kritis pada model
PBL sebesar 73,42 dan nilai rata-rata model Gl sebesar 67,01.
Berdasarkan perbedaan nilai tersebut dapat dinyatakan bahwa model
PBL lebih baik dalam meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis siswa
daripada model GI, sehingga model problem based learning dapat
digunakan oleh guru yang ingin meningkatkan keterampilan berpikir

Kritis siswanya.

Saran
Berdasarkan kesimpulan dan kondisi selama masa penelitian, penulis
mengemukakan beberapa saran yang berkaitan pada hasil penelitian yaitu
sebagai berikut:
1. Variasi Model Pembelajaran

Peneliti  menyarankan kepada guru untuk senantiasa

menggunakan berbagai model pembelajaran yang lebih bervariatif,
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khususnya dalam pelajaran kimia. Di antaranya adalah model
pembelajaran PBL, model pembelajaran Gl, dan model lainnya yang

mampu meningkatkan hasil belajar siswa.

Persiapan dan Pelaksanaan

Sebelum menerapkan suatu model pembelajaran guru harus
mampu memahami setiap langkah-langkah pembelajaran dari model
tersebut. Selain itu, sebelum memulai penggunaan model PBL maupun
Gl, sebaiknya guru sudah mempersiapkan kondisi kelas dan membagi
siswa menjadi beberapa kelompok untuk menghemat waktu. Guru juga
harus aktif memberi dorongan kepada siswa agar aktif dalam

menyampaikan pendapatnya.

Penelitian Lanjutan

Bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian ini,
disarankan melakukan observasi terlebih dahulu kepada siswa
sehingga diketahui karakteristik siswa perkelas untuk mendukung

penggunaan model pembelajaran yang maksimal.
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L pendidikan, 5(1), 68-76.

=

\_@suf, Y. (2018). Kimia Dasar. In EduCenter Indonesia (Vol. 1, Issue

—

o 11150331000034).

w

Zahro, M., & Lutfianasari, U. (2024). Penerapan Model Pembelajaran Problem-
Based Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Aktivitas Belajar
Peserta Didik pada Materi Hidrolisis Garam. Jurnal Inovasi Pendidikan
Kimia, 18(1), 17-22. https://doi.org/10.15294/jipk.v18i1.45567

ah, J., No, V., & Tanjungpinang, S. M. A. N. (2018). Penggunaan Tabel Mt
Kuantum Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Struktur

neiry®ysng NIN Y

Atom Dan Sistem Periodik Di Kelas X Mipa 5 Sman 1 Tanjungpinang
Applying Table Mt Kuantum To Increased Test Result in Atomic Structure
and Periodic System At X Science. 6(1), 6-12.
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LAMPIRAN

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ln:.rAMPI RAN A. PERANGKAT PEMBELAJARAN
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ol .
Lampiran A.1
®
3 PROGRAM TAHUNAN
=
(=
= PROGRAM TAHUNAN KURIKULUM MARDEKA
‘-C” IPA (Kimia) FASE E KELAS X
2 Pelajaran : KIMIA
; Semester : X/ GENAP
o Tahun Pelajaran : 2024/2025
(=

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU) dTWE][S] 3}B)§

Fase E Kclas/Semester : X (Scpuluh) / 1 (Ganjil) & IT (Genap)

Capaian pembelajaran: Peserta didik memiliki kemampuan untuk merespon isu-
isu global dan berperan aktif dalam memberikan penyclesaian masalah.
Kemampuan terscbut antara lain mengidentifikasi, mengajukan gagasan,
merancang solusi, mengambil keputusan, dan mengkomunikasikan dalam bentuk
projek sederhana atau simulasi visual menggunakan aplikasi teknologi yang
tersedia terkait dengan energi alternatif, pemanasan global, pencemaran
lingkungan, nanoteknologi, bioteknologi, kimia dalam kehidupan sehari-hari,
pemanfaatan limbah dan bahan alam, pandemi akibat infeksi virus. Semua upaya
tersebut diarahkan pada pencapaian tujuan pembangunan yang berkelanjutan/
Sustainable Development Goals (SDGs). Melalui pengembangan sejumlah
pengetahuan tersebut dibangun pula berakhlak mulia dan sikap ilmiah seperti
jujur, objektif, bernalar kritis, kreatif, mandiri, inovatif, bergotong royong, dan
berkebhinekaan global.

Bab/Sub Bab Alur Tujuan Pembelajamn Alokasi Semester
Waktu

Bab 1 : Kimia Hijau Dalam Pembangunan Berkelanjutan 2030

Sub Bab  1.1: | e Mendeskripsikan pengertian

Pengertian Dan | kimia hijau

Pentingnya Kimia | e Mendeskripsikan pentingnya

Hijau kimia hijau

Sub Bab 1.2 e Menganalisis prinsip kimia

Prinsip Kimia Hijau | hijau  dalam  kehidupan

Dalam Mendukung | schari-hari

Upaya Pelestarian

Lingkungan 20JP Ganjil

Sub Bab 1.3 :Proses | ¢ Mengidentifikasikan proses

Kiinia Dalaimn | kimia  dalam  kehidupan

Kehidupan Sehari sehari-hari

Sub Bab 14 eMenciptakan kegiatan yang

Menciptakan mendukung prinsip kimia

Kegiatan Yang | hijau

Mendukung Prinsip

Kimia Hijau

Bab 2 : Struktur Atom — Keunggulan Nanomaterial
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Bab/Sub Bab Alur Tujuan Pembelajarn Alokasi Semester
Waktu

Sub  Bab  2.1: | eMendeskripsikan pengertian
Pengertian Dan | nanoteknologi
Pentingnya e Mendeskripsikan pentingnya
Nanotcknologi nanoteknologi
Sub Bab 2.2 e Mendeskripsikan  struktur
Struktur Atom atom
Sub Bab 23 eMenganalisis  konfigurasi
Konfigurasi elektron menurut atom bohr
Elektron Model 18 JP Ganijil
Atom Bohr
Sub Bab 2.4 : Jari- | e Menganalisis kecenderungan
Jari Atom Scbagai | jari-jari atom sebagai sifat
Sifat Keperiodikan | kepreodikan unsur
Unsur
Sub Bab 2.5 e Menghubungkan konsep
Konsep Struktur |  struktur atom pada bahasan
Atom Pada Bahasan | nanomaterial
Nanomaterial

Total jp 38JP
Bab 3 : Ikatan Kimia, Bentuk Molekul, Dan Interaksi Antar Molekul
Sub Bab 3.1 e Mendeskripsikan pengertian
Pengertian Ikatan | ikatan kimia
Kimia
Sub Bab 3.2 : Jenis- | e Mengidentifikasi Jenis ikatan
Jenis Ikatan kimia
Sub Bab 3.3 : Atom | e Mengidentifikasi Atom stabil
Stabil Dan Atom | dan Atom Tidak Stabil
Tidak Stabil e Menghubungkan konsep

ikatan kimia dengan atom

stabil dan atom tidak stabil
Sub Bab 34 e Mendeskripsikan ikatan
Ikatan Ionik ionic 28 JP Genap
Sub Bab 3.5 e Mendeskripsikan ikatan
Ikatan Kovalen kovalen

e Menghubungkan ikatan
kovalen dengan  konsep
ikatan kimia
e Menghubungkan konsep

ikatan  kovalen  dengan

kehidupan sehari-hari
Sub Bab 3.6 e Mendeskripsikan pengertian
Bantile KMolekul bentuk molekul

eMenerapkan Teori Jumlah
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Bab/Sub Bab

Alur Tujuan Pembelajarn

Alokasi
Waktu

Semester

Pasangan “Elektron  Kulit
Valensi (VSEPR) dan Teori
Domain  elektron  dalam
menentukan bentuk molckul.
e Menghubungkan konsep
tecori VSEPR dan teori
Hibridisasi molekul terhadap
bentuk molekul

Sub Bab
Interaksi
Molekul

3.7
Antar

eHubungan Konsep ikatan
Kimia dengan Intcraksi antar
molekul

Bab 4 : Hukum Dasar Kimia Di Sekitar Kita

Sub Bab 4.1 :Ciri-

Ciri, Jenis,

Dan

e Mendeskripsikan Pengertian
ciri-ciri reaksi kimia

e Mendeskripsikan Pengertian
jenis reaksi kimia

14 JP

Genap
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Bab/Sub Bab Alur Tujuan Pembelajarn Alokasi Semester
Waktu
Cara  Menuliskan | e Mendeskripsikan cara
Riaksi Kiia menulis penyetaraan
persamaan reaksi kimia
Sub Bab 4.2 » Menganalisis keempat
Empat Hukum hukum dasar kimia
Dasar Kimia
Sub Bab 4.3 e Menerapkan hukun dasar
kimia dalam menyelesaikan
Sbig it permasalahan dalam
Dasar Kimia Dalam | kechidupan schari-hari
Kehidupan Sehari-
Hari
TOTAL JP 42 JP
Jumlah Jam Pelajaran 80 JP
Mengetahui, Pekanbaru,  Agustus 2024
Kepala Madrasah Guru IPA (Kimia) Fase E Kelas X
//‘
(24 = a
Muhammad Syargawi, S. H. I Fajrina Fauzi, M.Pd

NUPTK:6033749652200003
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© k cipta

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

(1nfuep) 1/ (ynindas) X :
STOTYTOT
YeunjiH jnseq VN :
VININ :
X SY1A 4 ASV4 (VIWNDY) vdI

VIAQUIW WNTAXRINN YALSTWES WVHD0Ud

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

n Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

iim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

sim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

(deusn) 11 7 (ynindag) X :
STOT/FTOT :
yeunjiy [nreq VA ¢

X SVIA A ASVA (VI vdl

VIA@AIN ANTARAN JILSTNIS NVIDOUd

VINIA -

121SoWAG/SedY 3 Ised
uriefejad unye
UBIpIpuad uenes

uerefefad

n Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

,m Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

1 Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

iim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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MODUL AJAR
“STRUKTUR ATOM”
I.  INFORMASI UMUM
A. Identitas Modul
Nama Penyusun : Cendana Pujita Sari

b Bl LR o8 o o

Nama Institusi : MA DARUL HIKMAH
Nama Mata Pelajaran :Kimia

Tahun Pelajaran :2024/2025
Jenjang :SMA
Kelas/Fase :X/E

Alokasi Waktu : 6 x 45 menit

B. Kompetensi Awal
Peserta didik telah memahami partikel sub atom dan lokasi pada atom

C. Profil Pelajar Pancasila

&8

Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak mulia Peserta
didik memiliki rasa untuk tetap menjaga lingkungan).

2. Mandiri (Peserta didik dapat menunjukkan inisiatif dan bekerja secara mandiri dalam
mengerjakan tugas yang diberikan).

3. Bernalar kritis (Peserta didik memiliki keluwesan berpikir dalam menganalisis dan
meng 1 i per lah N

4. Kreatif (Peserta didik p ghasilkan gag karya, dan tindakan).

5. Gotong-royong (Peserta didik mampu berkolaborasi bersama teman sekelompok
untuk menyelesaikan tugas kelompok dengan baik).

SARANA DAN PRASARANA

Sarana dan prasarana yang digunakan yaitu :
1)  Buku Paket Peserta Didik,

2) Alat Tulis dan

3) BahanAjar

TARGET PESERTA DIDIK
A. Target Peserta Didik:

1)
2)

3)

dalam mencerna dan memahami

Peserta didik regular/ tidak ada §
materi ajar.

Peserta didik dengan kesulitan belajar, memiliki gaya belajar terbatas hanya satu
gaya. Misalnya dengan audio. Memiliki kesulitan dengan bahasa dan pemah
materi ajar, kurang percaya diri, kesulitan berkonsentrasi jangka panjang, dsb
Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mampu mencerna dan memahami dengan
cepat, mampu mencapai keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS), dan memiliki
keterampilan memimpin.

B. Jumlah Peserta didik : sesuai kondisi dikelas

. MODEL PEMBELAJARAN

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

KOMPONEN INTI
A. Tujuan Pembelajaran

w

~

Peserta didik mampu menjelaskan teori atom dengan menggunakan memahami pengertian kata-
kata sendiri dan materi dan mampu membedakan klasifikasinya (unsur, teori atom berdasarkan
senyawa, campuran gambar atom, molekul dan ion).

Peserta didik mampu menuliskan notasi atom suatu unsur dengan benar

Peserta didik mampu menentukan jumlah proton, elektron dan neutron berdasarkan notasi atom
dengan tepaL.

Peserta didik mampu menentukan konfigurasi mempelajari teori atom elektron suatu unsur dan
partikel penyusun berdasarkan model atom atom, dan konsep Bohr dengan tepat dan struktur
atom menggunakan keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, disiplin dan mampu
mengkomunikasikan hasil diskusi pemecahan masalah tersebut dengan baik.

nery wisey|
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. Pemahaman Bermakna

Guru dapat memberikan pemahaman bermakna kepada siswa bahwa teori atom dapat
mencntukan partikel penyusun atom (proton, elcktron dan neutron) suatu unsur untuk
membantu peserta didik mengenali unsur-unsur kimia.

w0

. Pertanyaan Pemantik
1.

Atom bukanlah partikel terkecil dari suatu unsur, atom memiliki inti atom dan kulit atom yang
tersusun atas partikel penyusun atom, tahukah kamu partikel apa saja yang menyusun atom
tersebut ?

Teori apa saja yang menjelaskan tentang atom ?

Apa itu notasi unsur ?

Bagaimana cara menentukan jumlah partikel penyusun atom (proton, elektron, neutron) suatu
unsur kimia ?

. Persiapan Pembelajaran

1) Menyiapkan buku siswa yang akan dipelajari peserta didik
2) Menyiapkan instrument asesmen yang akan dilakukan dalam pembelajaran (asesmen

formatif awal pembelajaran, instrument penilaian formatif. dan asesmen sumatif,

. Kegiatan pembelajaran

Pertemuan ke-1

Kegiatan Pendahuluan (10)

1.
2;

ol

Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam kepada seluruh peserta didik
Peserta didik dengan guru saling memberi dan menjawab salam serta menyampaikan
kabamya masing-masing

Guru memberikan kesempatan kepada ketua kelas untuk memimpin berdoa bersama
sebelumpelajaran dimulai (Religius)

Guru mengecek kehadiran peserta didik (Disiplin)

Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pernbelajaran

Guru memberikan pertanyaan pemantik.

Apa yang kamu pikirkan ketika mendengar kata ** Atom” ?

Tahukah kamu partikel apa saja yang menyusun atom?

Teori apa saja yang menjelaskan tentang atom ?

Apa itu notasi unsur ?

Bagaimana cara menentukan jumlah partikel penyusun atom (proton, elektron, neutron)
suatu unsur kimia ?

Melakukan asesmen formatif awal pembelajaran/asesmen Diagnostik

Guru melakukan Apersepsi:

Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik yang akan diajarkan
yaitu (1) Menjelaskan perkembangan teori atom mulai dari Dalton, Thomson, Rutherford,
Bohr dan mekanika kuantum. (2) Menganalisis dan menyimpulkan bahwa nomor atom,
nomor massa dan isotop berkaitan dengan partikel dasar penyusun atom dan (3)
Menganalisis struktur atom dari unsur-unsur.

Guru memotivasi peserta didik dngan menyampaikan tujuan pembelajaran dan kenapa
harus dipelajari.

feoop

Kegiatan Inti (70 Menit)

Orientasi peserta didik fo  Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan. perhatian

pada masalah

pada topik materi yang akan diajarkan
e Guru memberikan gambar yang relevan dengan materi Teori Perkembangan
Atom serta Struktur Atom. (Stimulation/Pemberian Rangsangan)
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peserta didik untuk
belajar

Mengorganisasikan

.« & & & i

Curu menjelaskin partikel penynsun atom, isotop, isoton, Isobar,

Chura mengarahkan peserta didik untuk menelash materi yang ada pada buku,
Gura mengarahkan peserta didik untuk menelaah partikel penyusun atom (sub
ntom) dan lokasinya pada atom

Ciuru mengarahkan peserta didik untuk mengingat kembali pengertian nomor
atom dan nomor massa yang dimiliki unsur-unsur

Churu meminta peserta didik untuk membentuk kelompok lalu mengerjakan soal
yang diberikan. (Critical Thinking/Identifikasi Masalah)

Membimbing
penyelidikan individu
maupun kelompok.

Peserta didik diberi kesempatan untuk mendiskusikan, mengumpulkan
informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi Jalu
menuliskan pertanyaan yang timbul selama diskusi berlangsung,
(Collaboration/Mengumpulkan Data)

Mengembangkan dan
menyajikan hasil
karya.

Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi serta mengemukakan
pendapat atas presentasi yang dilakukan kelompoknya secara lisan di
depan kelas.

Peserta didik diberi kesempatan untuk mengemukakan pertanyaan yang
sudah dibuat dalam diskusi kelas dimana kelompok lain yang tidak
memaparkan presentasi hasil diskusi memberi tanggapan.
(Communication/Mengkomunikasikan)

Peserta didik diajak untuk membuat simulasi partikel subatom
menggunakan plastisin atau kertas yang dibentuk holat-bulat. Bulatan
dibuat 3 warna yang berbeda unuk membedakan elektron, proton, dan
neutron. Sebagai simulasi atom bisa dipakai bola plastik yang dilubangi
bagian tengahnya umuk diisi oleh proton dan neutron. Adapun elektron
ditempatkan di luar bola karena pada materi ini belum dibahas
konfigurasi elektron. Jika tidak ada bola plastik dapat digunakan balon
yang ditiup setelah proton dan netronnya dimasukkan ke dalam balon
Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang bal-hal yang telah
dipelajari terkait Teori Perkembangan Atom serta Struktur Atom.
Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali
hal-hal yang belum dipahami. (Creativity)

[Keglatan Penutup (10 Menit)

Tindak Lanjut:

elektron

- Peserta didik dengan di bimbing guru membuat rangkuman/simpulan pelajaran tentang point-
point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.

- Peserta didik mengerjakan Asesmen Sumatif (Pengetahuan)

- Guru memberikan penguatan, tindak lanjut dan reflcksi dengan meminta masukan kepada peserta didik
untuk pembelajaran sclanjutnya

1) Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan selanjutnya yaitu konfigurasi

2) Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan salam

nery wis
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Kegiatan Pendahuluan (10)

1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam kepada seluruh peserta didik
2. Peserta didik dengan guru saling memberi dan menjawab salam serta menyampaikan
kabarnya masing-masing
3. Guru memberikan kesempatan kepada ketua kelas untuk memimpin berdoa bersama sebelum
pelajaran dimulai (Religius)
4. Guru mengecek kehadiran peserta didik (Disiplin)
5. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pernbelajaran
6. Guru menanyakan materi yang telah dipelajari sebelumnya.
7. Melakukan asesmen formatif awal pembelajaran/asesmen Diagnostik
8. Guru melakukan Apersepsi:
Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik yang akan diajarkan
yaitu (1) Menganalisis konfigurasi elektron menurut teori atom Bohr, (2) Menjelaskan dan)
menuliskan konfigurasi clektron serta menggambarkan orbital diagramnya.

Kegiatan Inti (70 Menit)

Orientasi peserta didik
pada masalah

1 untuk

B

Peserta didik diberi motivasi atau rang: tkan. perhatian
pada topik materi yang akan diajarkan
Guru menayangkan dalam bentuk gambar yang relevan dengan materi

Konfigurasi elektron . (Stimulation/Pemberian Rangsangan)

Mengorganisasikan
peserta didik untuk
belajar

Guru memberikan pemahaman kepada peserta didik.
Guru meminta peserta didik untuk membentuk kelompok lalu mengerjakan soal
yang diberikan. (Critical Thinking/Identifikasi Masalah)

Membimbing
penyelidikan individu
maupun kelompok.

Peserta didik mendiskusikan dan memverifikasi hasil pengamatannya
dengan data-data atau teori pada buku melalui kegiatan bersama-sama
membahas topik yang telah dikerjakanoleh peserta didik.
(Collaboration/Mengumpulkan Data)

Mengembangkan dan
menyajikan hasil
karya.

Guru meminta peserta didik secara bergantian untuk membahas soal yang
diberikan, bila ada jawaban yang berbeda maka kelompok tersebut harus
memberikan penjelasannya. (Communication/Mengkomunikasikan)

Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang bal-hal yang telah
dipelajari terkait Teori Perkembangan Atom serta Struktur Atom.

Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali

Kegiatan Penutup (10 Menit) i

hal-hal yang belum dipahami. (Creativity)

Tindak Lanjut:

elektron

- Peserta didik dengan di bimbing guru membuat rangkuman/simpulan pelajaran tentang point-
point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.

- Peserta didik mengerjakan Asesmen Sumatif (Pengetahuan)

- Guru memberikan penguatan, tindak lanjut dan refleksi dengan meminta masukan kepada peserta didik
untuk pembelajaran selanjutnya

1) Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan selanjutnya yaitu konfigurasi

2) Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan salam

Y wise’
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Pertemuan ke-

Kegiatan Pendahuluan (10)

1.
2.

w

Comop il adh Lo

Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam kepada seluruh peserta didik

Peserta didik dengan guru saling memberi dan menjawab salam serta menyampaikan
kabarmya masing-masing

Guru memberikan kesempatan kepada ketua kelas untuk memimpin berdoa bersama sebelum
pelajaran dimulai (Religius)

Guru mengecck kehadiran peserta didik (Disiplin)

Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pernbelajaran

Guru menanyakan materi yang telah dipelajari sebelumnya.

Mclakukan asesmen formatif awal pembelajaran/asesmen Diagnostik

Guru melakukan Apersepsi: Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang
topik yang akan diajarkan yaitu, menganalisis hubungan antar konfigurasi clcktron dengan
letak unsur dalam tabel periodik.

Kegiatan Inti ( 70 Menit)

Orientasi peserta didik o Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan. perhatian
pada masalah _pada topik materi yang akan diajarkan

e Guru menayangkan materi lanjutan Konfigurasi elektron dalam bentuk
gambar yang relevan. (Stimulation/Pemberian Rangsangan)

Mengorganisasikan
peserta didik untuk
belajar atom menuruut tcori atom Bohr dan teori mekanika kuantum.

Guru memberikan pemahaman kepada peserta didik.
Guru mengajak peserta didik menelaah materi tentang posisi clekltron pada kulit

.

o Guru menekankan peserta didik tentang elektron valensi sebagai elektron dikulit
terluar yang jumlahnya hanya boleh maksimal 8.

o Guru mengajak peserta didik untuk mendeskripsikan bagian-bagian pada tabel
periodik unsur dengan menelaah intisari.

¢ Peserta didik berlatih soal membuat diagram konfigurasi clektron berdasarkan
teori model atom Bohr serta menentukan posisinya pada tabel periodik unsur.

o Guru meminta pescrta didik untuk membentuk kelompok lalu mengerjakan soal
yang diberikan. (Critical Thinking/Identifikasi Masalah)

Membimbing e Peserta didik mendiskusikan dan memverifikasi hasil pengamatannya
penyelidikan individu dengan data-data atau teori pada buku melalui kegiatan bersama-sama
maupun kelompok.

membahas topik yang telah dikerjakan oleh peserta didik.
(Collaboration/Mengumpulkan Data)

Mengembangkan dan Je  Guru meminta peserta didik secara bergantian untuk membahas soal yang
menyajikan hasil
karya.

telah diberikan, bila ada jawaban yang berbeda maka kelompok tersebut
harus memberikan penjelasannya.

o Peserta didik ditekankan bahwa konfigurasi elektron akan memberikan
gambaran posisi unsura pada tabel periodik. Selain itu sifat fisik dan
kimia, misalnya sifat logam, bukan logam, dan dasar pembentukan ikatan
kimia dapat diketahui dari konfugurasi elektron atom unsur tersebut.
(Communication/Mengkomunikasikan)

e Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang bal-hal yang telah
dipelajari.

e Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali
hal-hal yang belum dipahami. (Creativity)
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r(eglatnn Penutup (10 Menit)

Tindak Lanjut:
1) Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan selanjutnya yaitu konfigurasi

elektron

2) Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan salam

«  Peserta didik dengan di bimbing guru membuat rangkuman/simpulan pelajaran tentang point-
point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan,
- Peserta didik mengerjakan Asesmen Sumatif (Pengetahuan)
~  Guru memberikan penguatan, tindak lanjut dan refleksi dengan meminta masukan kepada peserta didik
untuk pembelajaran selanjutnya

F. Asesmen
Bentuk Asesmen
No Penilaian Deskripsi Keterangan
1 | Asesmen Diagnostik/ asesmen | Non kognitif Lampiran 1
awal pembelajaran dan
Kognitil
2 | Asesmen Formatif (Sikap) Asesmen dilakukan  ketika proses | Lampiran 2
pembelajaran bab atau kompetensi
tertentu berlangsung (Observasi)
3 | Asesmen Sumatif Tertulis essai Lampiran 3
(Pengetahuan)
G. Pengayaan dan Remidial
No Kegiatan Deskripsi Keterangan
1 Remedial Pembelajaran remedial dilakukan bagi peserta | Lampiran 4
didik yang capaian pembelajarannya belum
tuntas
Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan
melalui remedial teaching (klasikal), atau tutor
sebaya, atau tugas dan diakhiri dengan tes
Tes remedial dilakukan sebanyak tiga kali dan
apabila setelah tiga kali tes remedial belum
mencapai ketuntasan, maka remedial dilakukan
dalam bentuk tugas tanpa tes tertulis Kembali
2 | Pengayaan Pengayaan berupa kegiatan pembelajaran yang | Lampiran 5
diberikan pada peserta didik dengan capaian
tinggi agar mereka dapat mengembangkan
potensinya secara optimal
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H. Refleksi Siswa dan Guru
1. Siswa
Setelah siswa mengikuti proses kegiatan belajat ini, siswa
mampumengukur kemampuan diri dengan cara mengisi table
dengan kejujuran!
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No | Pertanyaan Ya

Tidak

1 Saya mampu memahami perkembangan teori atom

2 Saya mampu menuliskan notasi atom

3 Saya dapat membedakan isotop,isobar, dan isoton

4 Saya mampu menuliskan konfigurasi elektron

2. Guru
1) Apakah alokasi waktu pembelajaran sesuai dengan yang direncanakan?
2) Apakah model pembelajarannya efektif pada pembelajaran hari ini?
3) Apasaja kegiatan yang belum baik dalam pembelajaran saat ini
4) Bagaimana cara guru memodifikasi kegiatan dengan baik agar
sesuai karakteristik siswa

Pekanbaru, 28 Agustus 2024

Guru Matg Pelajaran Peneliti

: On

Fajrina Fauzi, M.Pd Cendana Pujita Sari

NIP NIM. 12010727028
Mengetahui,
Kepala Madrasah
- - > «
N

Muhammad Syarqawi. S.H.I
NUPTK:6033749652200003
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2) RUBRIK PENILAIAN SIKAP
ASPEK INDIKATOR NILAI
Peserta didik memiliki rasa ingin tahu 25
Peserta didik tertarik dalam mengerjalan tugas 25
Kreatif Peserta didik berani dalam mengambil resiko 25
Peserta didik tidak mudah putus asa 25
TOTAL | 100
Peserta didik terlibat aktif dalam bekerja kelompok 25
Pesertadidikbersediamelaksanakan 25
tugassesuaikesepakatan
Peserta didik bersedia membantu temannya 25
Kerja sama dalam satukelompok yang mengalami
kesulitan
Peserta didik menghargai hasil kerja anggota kelompok | 25
TOTAL | 100
Peserta didik mampu memecahkan masalah 25
Peserta didik tidak lari atau menghindari masalah 25
Mandiri Peserta didik mampu mengambil keputusan 25
Peserta didik bertanggung jawab 25
Pesertadidikmampumerumuskanpokok- 25
pokokpermasalahan
Peserta didik mampu mengungkap fakta yang 25
dibutuhkandalam menyelesaikan suatu
Bernalar masalah
Peserta didik mampu memilih argumen logis, 25
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LAMPIRAN 4

REMEDIAL

Jika dari hasil evaluasi masih terdapat siswa yang belum memenuhi
standar minimal, maka guru melaksanakan kegiatan remedial.
Kegiatan ini diawali dengan remedial teaching , yaitu guru
memberikan pengulangan untuk materi- materi yang CP nya belum

tercapai.

INDIKATOR :

1) Mendeskripsikan perbedaan teori model atom Bohr dan teori model

mekanika kuantum

118

2) Mendeskripsikan konfigurasi elektron berdasarkan teori model atom Bohr

3) Menganalisis konfigurasi elektron menurut teori model atom Bohr

SOAL REMIDIAL

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan benar!

1) Sebutkan minimal 2 perbedaan teori atom Bohr dengan teori mekanika

kuantum
2) Apakah yang dimaksud dengan konfigurasi elektron!

3) Tentukan konfigurasi elektron menurut teori atom Bohr

a. 6C
b. 11Na
c. 1(C
d s
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LAMPIRAN 5
PENGAYAAN

Deskripsikan perbedaan teori model atom Bohr dan teori model
Bagaimana jika suatu atom melepas atau menerima elektron?

Deskripsikan cara menentukan konfigurasi elektron
Berapa jumlah elektron tiap kulit menurut model atom bohr

Apakah peran elektron valensi dalam suatu atom?

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan benar!
berdasarkan teori model atomBohr
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KONFIGURASI ELEKTRON
=
i Tabel 5.4. Konfigurasi elektron teori model atom Bohr
=
E 3lekt:':)hn Seanan Diagram konfigurasi
Kulit | Nama X konfigurasi & g
w ke- | Kulit maksimum alolton elektron model atom
c pada kulit Bohr
2 (Bohr-Burry)

w atom (2n°)
= -
4] 1 K 2 2 ﬁgg'eﬁ’:af;a n=1 Inti Atom
Py 2 L 8 2.6
® 3 M 18 8.8
= 4 N 32 2.8.18.4

5 O 50 2.8.18.18.4

6 P 72 2.8.18.32.10.2

7 1) 98 2.8.18.32.28.8.2 | Logmoton = s atmen

Soal :
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1. Lengkapitabel berikut tentang perbedaan teori atom Bohr dengan teori mekanika

kuantum
No | Pembeda Teori Model Teori
atom Bohr Model atom
mekanika
kuantum

1 Keberadaan

elektron

2 Perilaku

elektron

3 Efek

elektromagnetik

4 | Bilangan

kuantum

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU) dTWE][S] 3}B)§
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1) Bagaimana jika suatu atom melepas atau menerima elektron?

3) Apakah peran elektron valensi dalam suatu atom?

B. Setelah lengkapi data tersebut, diskusikan pertanyaan berikut!
2) Apakah yang dimaksud elektron valensi?

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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MODUL AJAR

“STRUKTUR ATOM”
I.  INFORMASI UMUM
A. Identitas Modul
1. Nama Penyusun : Cendana Pujita Sari
2. Nama Institusi : MA DARUL HIKMAH
3. NamaMata Pelajaran :Kimia
4. Tahun Pelajaran :2024/2025
S. Jenjang :SMA
6. Kelas/Fase :X/E
7. Alokasi Waktu : 6x 45 menit

B. Kompetensi Awal
Siswa telah memahami partikel sub atom dan lokasi pada atom

C. Profil Pelajar Pancasila

1. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak mulia Siswa
memiliki rasa untuk tetap menjaga lingkungan).

2. Mandiri (Siswa dapat menunjukkan inisiatif dan bekerja secara mandiri dalam
mengerjakan tugas yang diberikan).

3. Bernalar kritis (Siswa memiliki keluwesan berpikir dalam menganalisis dan
mengevaluasi permasalahan).

4. Kreatif (Siswa mampu menghasilkan gagasan, karya, dan tindakan).

5. Gotong-royong (Siswa mampu berkolaborasi bersama teman sekelompokuntuk
menyelesaikan tugas kelompok dengan baik).

SARANA DAN PRASARANA

Sarana dan prasarana yang digunakan yaitu :
1)  Buku Paket Siswa,

2)  Alat Tulis dan

3)  Bahan Ajar

TARGET SISWA
A. TargetSiswa:

1) Siswa regular/umum: tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi
ajar.

2) Siswa dengan kesulitan belajar, memiliki gaya belajar terbatas hanya satu gaya.
Misalnya dengan audio. Memiliki kesulitan dengan bahasa dan pemahaman materi
ajar, kurang percaya diri, kesulitan berkonsentrasi jangka panjang, dsb

3) Siswa dengan pencapaian tinggi: mampu mencerna dan memahami dengan cepat,
mampu mencapai keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS), dan memiliki
keterampilan memimpin.

B. Jumlah Siswa: sesuai kondisi dikelas

. MODEL PEMBELAJARAN

Model pembelajaran Guided Inquiry (GI)

KOMPONEN INTI

A. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu menjelaskan teori atom dengan menggunakan memahami pengertian kata-kata

sendiri dan materi dan mampu membedakan klasifikasinya (unsur, teori atom berdasarkan
senyawa, campuran gambar atom, molekul dan ion).

. Siswa mampu menuliskan notasi atom suatu unsur dengan benar

3. Siswa mampu menentukan jumlah proton, elektron dan neutron berdasarkan notasi atom dengan
tepat.

4. Siswa mampu menentukan konfigurasi mempelajari teori atom elektron suatu unsur dan partikel
penyusun berdasarkan model atom atom, dan konsep Bohr dengan tepat dan struktur atom
menggunakan keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, disiplin dan mampu
mengkomunikasikan hasil diskusi pemecahan masalah tersebut dengan baik.

~
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. Pemahaman Bermakna

Guru dapat memberikan pemahaman bermakna kepada siswa bahwa teori atom dapat
menentukan partikel penyusun atom (proton, elektron dan neutron) suatu unsur untuk
membantu siswa mengenali unsur-unsur kimia.

. Pertanyaan Pemantik

1. Atom bukanlah partikel terkecil dari suatu unsur, atom memiliki inti atom dan kulit atom yang
tersusun atas partikel penyusun atom, tahukah kamu partikel apa saja yang menyusun atom
terscbut ?

Teori apa saja yang menjclaskan tentang atom ?

Apa itu notasi unsur ?

Bagaimana cara menentukan jumlah partikel penyusun atom (proton, clektron, ncutron) suatu
unsur kimia ?

s

. Persiapan Pembelajaran

1) Menyiapkan buku siswa yang akan dipelajari siswa

2) Menyiapkan SOAL yang digunakan dalam pembelajaran

3) Menyiapkan instrument asesmen yang akan dilakukan dalam pembelajaran (asesmen
formatif awal pembelajaran, instrument penilaian formatif. dan asesmen sumatif.

Kegiatan pembelajaran

Pertemuan ke-1

Kegiatan Pendahuluan (10)

1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam kepada seluruh siswa

2. Siswa dengan guru saling memberi dan menjawab salam serta menyampaikankabamya
masing-masing

3. Guru memberikan kesempatan kepada ketua kelas untuk memimpin berdoa bersama

sebelumpelajaran dimulai (Religius)

Guru mengecek kehadiran siswa (Disiplin)

Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam mengawali kegiatan pernbelajaran

Guru memberikan pertanyaan pemantik.

Apa yang kamu pikirkan ketika mendengar kata * Atom™ ?

Tahukah kamu partikel apa saja yang menyusun atom?

Teori apa saja yang menjelaskan tentang atom ?

Apa itu notasi unsur ?

Bagaimana cara menentukan jumlah partikel penyusun atom (proton, elektron, neutron)

suatu unsur kimia ?

Melakukan asesmen formatif awal pembelajaran/asesmen Diagnostik

Guru melakukan Apersepsi:

Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik yang akan diajarkan|

yaitu (1) Menjelaskan perkembangan teori atom mulai dari Dalton, Thomson, Rutherford,

Bohr dan mekanika kuantum. (2) Menganalisis dan menyimpulkan bahwa nomor atom,

nomor massa dan isotop berkaitan dengan partikel dasar penyusun atom dan (3)

Menganalisis struktur atom dari unsur-unsur

9, Guru memotivasi siswa dngan menyampaikan tujuan pembelajaran dan kenapaharus
dipelajari.

oV uvim

bl 8 L

® N

Kegiatan Inti (70 Menit)

o Siswa diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik
materi yang akan diajarkan

o Guru menjelaskan partikel penyusun atom, isotop, isoton, isobar.

e Guru mengarahkan siswa untuk menelaah materi yang ada pada buku.

e Guru mengarahkan siswa untuk menelaah partikel penyusun atom (sub atom)
dan lokasinya pada atom.

e Guru mengarahkan siswa untuk mengingat kembali pengertian nomor atom dan
nomor massa yang dimiliki unsur-unsur
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Perumusan masalah

Guru menyajikan sebuah soal yang relevan dengan materi.
(Stimulation/Pemberian Rangsangan)

Guru meminta siswa untuk menganalisis soal tersebut,

Merumuskan
Hipotesis

Guru meminta siswa untuk membentuk kelompok lalu mengerjakan soal.
(Critical Thinking/Identifikasi Masalah)

Mengumpulkan data

Siswa diberi kesempatan untuk mendiskusikan, mengumpulkan
informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi lalu
menuliskan pertanyaan yang timbul sclama diskusi berlangsung.
(Collaboration/Mengumpulkan Data)

Menganalisis data

Sctiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi scrta mengemukakan
pendapat atas presentasi yang dilakukan kelompoknya secara lisan di
depan kelas.

Siswa diberi kesempatan untuk mengemukakan pertanyaan yang sudah
dibuat dalam diskusi kelas dimana kelompok lain yang tidak memaparkan
presentasi hasil diskusi memberi tanggapan.
(Communication/Mengkomunikasikan)

Membuat kesimpulan

Guru dan siswa membuat kesimpulan tentang bal-hal yang telah
dipelajari terkait Teori Perkembangan Atom serta Struktur Atom.
Siswa kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal
yang belum dipahami. (Creativity)

Kegiatan Penutup (10 Menit)

Tindak Lanjut:

elektron

- Siswa dengan di bimbing guru membuat rangkuman/simpulan pelajaran tentang point-point
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan,

- Siswa mengerjakan Asesmen Sumatif (Pengetahuan)

- Guru memberikan penguatan, tindak lanjut dan reflcksi dengan meminta masukan kepada siswauntuk
pembelajaran selanjutnya

1) Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan selanjutnya yaitu konfigurasi

2) Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan salam
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Pertemuan ke-2

Kegiatan Pendahuluan (10)

1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam kepada seluruh siswa

2. Siswa dengan guru saling memberi dan menjawab salam serta menyampaikankabarnya

masing-masing

Guru memberikan kesempatan kepada ketua kelas untuk memimpin berdoa bersama sebelum

pelajaran dimulai (Religius)

Guru mengecek kehadiran siswa (Disiplin)

Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam mengawali kegiatan pernbelajaran

Guru menanyakan materi yang telah dipelajari scbelumnya.

Melakukan asesmen formatif awal pembelajaran/asesmen Diagnostik

Guru melakukan Apersepsi:
Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik yang akan diajarkan
yaitu (1) Menganalisis konfigurasi elektron menurut teori atom Bohr, (2) Menjelaskan dan
menuliskan konfigurasi elcktron serta menggambarkan orbital diagramnya.

ot

OO I OV

Kegiatan Inti (70 Menit)

e Siswa diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan. perhatian pada topik
materi yang akan diajarkan

o Guru memberikan pemahaman kepada siswa.

e Guru mengingatkan kembali materi pengertian nomor atom dan nomor massa
yang dimiliki unsur-unsur

e Guru menjelaskan konfigurasi elektron menurut teori atom Bohr,

e Guru menjelaskan dan menuliskan konfigurasi elektron serta
menggambarkan orbital diagramnya.

Guru menyajikan soal-soal yang relevan dengan materi.
e Guru meminta siswa untuk menganalisis soal tersebut.

Perumusan Masalah

Guru meminta siswa untuk membentuk kelompok lalu mengerjakan SOAL yang
diberikan. (Critical Thinking/Identifikasi Masalah)

Merumuskan Hipotesis

Mengumpulkan Data fe Siswa diberi kesempatan untuk mendiskusikan, mengumpulkan
informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi lalu
menuliskan pertanyaan yang timbul selama diskusi berlangsung.
(Collaboration/Mengumpulkan Data)

MenganalisisData  fe  Guru meminta siswa secara bergantian untuk membahas soal yang telah
diberikan, bila ada jawaban yang berbeda maka kelompok tersebut harus
memberikan penjelasannya. (Communication/Mengkomunikasikan)

Membuat Kesimpulan fe  Guru dan siswa membuat kesimpulan tentang bal-hal yang telah
dipelajari terkait Konfigurasi elektron.

e Siswa kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal
yang belum dipahami. (Creativity)
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r(egialan Penutup (10 Menit)

Siswa dengan di bimbing guru membuat rangkuman/simpulan pelalar.;\ tentang point-point i
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan,

Siswa mengerjakan Asesmen Sumatif (Pengetahuan)

Guru memberikan penguatan, tindak lanjut dan refleksi dengan meminta masukan kepada siswauntuk
pembelajaran selanjutnya

Tindak Lanjut:

1) Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan selanjutnya yaitu konfigurasi
elektron

2) Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan salam

-

Pertemuan ke-3

Kegiatan Pendahuluan (10)

1
2. Siswa dengan guru saling memberi dan menjawab salam serta menyampaikankabarnya

bl o

Guru membuka pclajaran dengan mengucapkan salam kepada scluruh siswa
masing-masing

pelajaran dimulai (Religius)

Guru mengecck kehadiran siswa (Disiplin)

Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam mengawali kcgiatan pernbelajaran

Guru menanyakan materi yang telah dipelajari sebelumnya.

Melakukan asesmen formatif awal pembelajaran/asesmen Diagnostik

Guru melakukan Apersepsi: Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang
topik yang akan diajarkan yaitu, menganalisis hubungan antar konfigurasi elektron dengan
letak unsur dalam tabel periodik.

Guru memberikan kesempatan kepada ketua kelas untuk memimpin berdoa bersama sebelum

Kegiatan Inti ( 70 Menit)

materi yang akan diajarkan

e Guru memberikan pemahaman kepada siswa.

e Guru mengajak siswa menelaah materi tentang posisi elekltron pada kulit atom
menuruut teori atom Bohr dan teori mekanika kuantum.

yang jumlahnya hanya boleh maksimal 8.

o Guru mengajak siswa untuk mendeskripsikan bagian-bagian pada tabel periodi
unsur dengan menelaah intisari.

o Siswa berlatih soal membuat diagram konfigurasi elektron berdasarkan teori
model atom Bohr serta menentukan posisinya pada tabel periodik unsur.

o Siswa diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan. perhatian pada topik

o Guru menekankan siswa tentang clektron valensi sebagai clektron dikulit terluar

k

Perumusan Masalah

Guru menyajikan soal-soal yang relevan dengan materi.
e Guru meminta siswa untuk menganalisis soal tersebut.

Merumuskan Hipotesis

Guru meminta siswa untuk membentuk kelompok lalu mengerjakan soal yang
diberikan. (Critical Thinking)

Mengumpulkan Data |  Siswa diberi kesempatan untuk mendiskusikan, mengumpulkan

informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi lalu
menuliskan pertanyaan yang timbul selama diskusi berlangsung.
(Collaboration/Mengumpulkan Data)
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Menganalisis Data r

Guru meminta siswa sccara bergantian untuk membahas soal yang telah
dibenikan, bila ada jawaban yang berbeda maka kelompok tersebut harus
memberikan penjelasannya. (Communication/Mengkomunikasikan)

Membuat Kesimpulan

Siswa ditekankan bahwa konfigurasi elektron akan memberikan
gambaran posisi unsura pada tabel periodik. Selain itu sifat fisik dan
kimia, misalnya sifat logam, bukan logam, dan dasar pembentukan ikatan
kimia dapat diketahui dari konfugurasi elektron atom unsur tersebut.
(Communication/Mengkomunikasikan)

Guru dan siswa membuat kesimpulan tentang bal-hal yang telah
dipclajari terkait materi.

Siswa kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal
yang belum dipahami. (Creativity)

egiatan Penutup (10 Menit)

Tindak Lanjut:
1) Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan selanjutnya yaitu konfigurasi

elektron

- Siswa dengan di bimbing guru membuat rangkuman/simpulan pelajaran tentang point-point
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.

- Siswa mengerjakan Asesmen Sumatif (Pengetahuan)

- Guru memberikan penguatan, tindak lanjut dan reflcksi dengan meminta masukan kepada siswauntuk
pembelajaran sclanjutnya

2) Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan salam

F. Asesmen
Bentuk Asesmen
No Penilaian Deskripsi Keterangan
1 | Asesmen Diagnostik/ asesmen | Non kognitif Lampiran 1
awal pembelajaran dan
Kognitif
2 | Asesmen Formatif (Sikap) Asesmen dilakukan ketika proses | Lampiran 2
pembelajaran bab atau kompetensi
tertentu berlangsung (Observasi)
3 | Asesmen Sumatif Tertulis essai Lampiran 3
(Pengetahuan)
G. Penfayaan dan Remidial
No Kegiatan Deskripsi ; Keterangan
1 Remedial Pembelajaran remedial dilakukan bagi siswa yang | Lampiran 4
capaian pembelajarannya belumtuntas
Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan
melalui remedial teaching (klasikal), atau tutor
sebaya, atau tugas dan diakhiri dengan tes
Tes remedial dilakukan sebanyak tiga kali dan
apabila setelah tiga kali tes remedial belum
mencapai ketuntasan, maka remedial dilakukan
dalam bentuk tugas tanpa tes tertulis Kembali
2 | Pengayaan Pengayaan berupa kegiatan pembelajaran yang | Lampiran 5
diberikan pada siswa dengan capaian tinggi agar
mereka dapat mengembangkan potensinya
secara optimal
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H. Refleksi Siswa dan Guru
1. Siswa

nery wisey| JL

Sete

lah siswa mengikuti proses kegiatan belajat ini, siswa

mampumengukur kemampuan diri dengan cara mengisi table
dengan kejujuran!
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No

Pertanyaan

Ya

Tidak

1

Saya mampu memahami perkembangan teori atom

Saya mampu menuliskan notasi atom

Saya dapat membedakan isotop,isobar, dan isoton

Saya mampu menuliskan konfigurasi elektron

5)
6)
7)
8)

. Guru

Apakah alokasi waktu pembelajaran sesuai dengan yang direncanakan?

Apakah model pembelajarannya efektif pada pembelajaran hari ini?
Apa saja kegiatan yang belum baik dalam pembelajaran saat ini
Bagaimana cara guru memodifikasi kegiatan dengan baik agar
sesuai karakteristik siswa

Pekanbaru, ﬁAgustus 2024

Guru Maya Pelajaran Peneliti

Fajrina Fauzi, M.Pd Cendana Pujita Sari

NIP NIM. 12010727028
Mengetahui,
Kepala Madrasah

~Al 54

Muhammad Syarqgawi. S.HLI
NUPTK:6033749652200003
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LAMPIRAN 1
ASESMEN DIAGNOSTIK/ ASESMEN AWAL PEMBELAJARAN

ASESMEN DIAGNOSTIK/ AWAL PEMBELAJARAN (ASESMEN NON-KOGNITIF)
1) Apakabar semuanya pada hari ini?

2) Apa saja yang kamu lakukan sebelum belajar di pagi ini ?

3) Apaharapan kalian setelah mengikuti pembelajaran ini ?

ASSESMEN DIAGNOSTIK/ AWAL PEMBELAJARAN (KOGNITIF) :

1.  Menyebutkan partikel penyusun atom
2. Menganalisis komponen dalam notasi atom
3. Menganalisis konfigurasi elektron menurut teori atom Bohr

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU() dTUWR][S] 3)e)§
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LAMPIRAN 2
ASESMEN FORMATIF (SIKAP)
PENILAIAN RANAH SIKAP
1) LEMBAR OBSERVASI
No | Aspekyang dinilai | Teknik penilaian Waktu penilaian Instrument
1 Kreftﬁf Pengamatan Proses dan tugas Lembar observasi
2 | Kerja sama Pengamatan Proses dan tugas Lembar observasi
3 | Mandiri Pengamatan Tugas Lembar observasi
4 | Bernalar Kritis Pengamatan Proses Lembar observa
Aspek Sikap yang dinilai umlah| SkorSika
No Nama 2 - it ! P | Kode Nilat
Si Rreatn| oI Manaie | Pernalas
ks sama Kritis gKor,
2
3
2) RUBRIK PENILAIAN SIKAP
ASPEK INDIKATOR NILAI
Siswa memiliki rasa ingin tahu 25
i i j tu 25
Kreatif Siswa tertarik dalam mengerjalan tugas
Siswa berani dalam mengambil resiko 25
Siswa tidak mudah putus asa 25
: TOTAL | 100
Siswa terlibat aktif dalam bekerja kelompok 25
Pesertadidikbersediamelaksanakan tugassesuaikesepakatan 25
Siswa bersedia membantu temannya dalam satu 25
Kerja sama kelompok yang mengalami kesulitan
Siswa menghargai hasil kerja anggota kelompok 25
; : TOTAL| 100
Siswa mampu memecahkan masalah 25
- : : . : lah
Mandiri Siswa tidak lari atau menghindari masala 25
Siswa mampu mengambil keputusan 25
Siswa bertanggung jawab 25
Pesertadidikmampumerumuskanpokok-pokokpermasalahan 25
Siswa mampu mengungkap fakta yang dibutuhkandalam 25
menyelesaikan suatu masalah
Bernalar Siswa mampu memilih argumen logis, relevan, danAkurat
25
Kritis
Peserta didik dapat mempertimbangkan  kredibilitas 25
(kepercayaan) sumber informasi yang diperoleh.
TOTAL| 100
SKOR TOTAL 400
CATATAN:
Kode nilai / predikat :
75,01 -100,00 = Sangat Baik (SB)
50,01 - 75,00 = Baik (B)
25,01 - 50,00 = Cukup (C)
00,00- 25,00 = Kurang (K)
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LAMPIRAN 3
ASESMEN SUMATIF (PENGETAHUAN)
Soal struktur atom :
No Indikator Indikator Materi Soal Level
Berpikir Kognitif
Kritis
1 | Interprestasi Mendeskripsi kan perbedaan C4
modecl-model atom
berdasarkan penemunya sccara e
kritis N\ ﬂ
Vs (@)
— G
(@
X
\ \
C o2 o
X
Q
Gambar diatas merupakan salah satu model atom,
tentukan kelemahan model atom terscbut .
2 | Analisis Menganalisis isotop, isobar, Atom | Jumlah | Jumlah | Jumlah C4
dan isoton pada struktur atom proton | neutron | elektron
A 12 12 12
B 12 13 12
C 11 14 11
D 14 16 14
Tentukan pasangan isobar berdasarkan data diatas.
3 | Evaluasi Menjabarkan konfigurasi Dua buah unsur memiliki notasi 33X dan 333Y. cs
elektron dalam bentuk diagram | Diagram orbital yang paling tepat untuk clektron
orbital terakhir dari unsur X adalah.... (Nomor atom Ar = 18,
Kr=36,Ne = 10). .
4 | Inferensi Menyimpulkan letak unsur Konfigurasi elektron X =1s’ 25 2p° 35 3p° 3d"° 4s c4
dalam tabel periodik Unsur X terletak pada golongan ....
berdasarkan konfigurasi
elektron
=]
ik
S
(1°]
-
w
|

¥ wisey] yjueAg uejng jo £)

neil
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LAMPIRAN 4
REMEDIAL

Jika dari hasil evaluasi masih terdapat siswa yang belum memenuhi standar
minimal. maka guru melaksanakan kegiatan remedial. Kegiatan ini diawali
dengan remedial teaching , yaitu guru memberikan pengulangan untuk materi-
materi yang CP nya belum tercapai.

INDIKATOR:

1)  Mendeskripsikan perbedaan teori model atom Bohr dan teori model mekanika kuantum
2)  Mendeskripsikan konfigurasi elektron berdasarkan teori model atom Bohr
3)  Menganalisis konfigurasi elektron menurut teori model atom Bohr

SOAL REMIDIAL

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan benar!

1) Sebutkan minimal 2 perbedaan teori atom Bohr dengan teori mekanika kuantum
2)  Apakahyang dimaksud dengan konfigurasi elektron!

3) Tentukan konfigurasi electron menurut teori atom Bohr

a. ¢C
b. uNa
c. Cl
d 3sBl"
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LAMPIRAN 5

PENGAYAAN
Deskripsikan perbedaan teori model atom Bohr dan teori model mekanika kuantum.
Deskripsikan cara menentukan konfigurasi elektron berdasarkan teori model atom

Bagaimana jika suatu atom melepas atau menerima electron?
Berapa jumlah elektron tiap kulit menurut model atom bohr

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan benar!
Apakah peran electron valensi dalam suatu atom?

z
<
P
<
> £
& 8
-
§ AFN Rea@
© Hak cipta n Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
n__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
" h-l
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©
L%MPIRAN B. INSTRUMEN PENELITIAN

-
O

Iﬁmpiran B.1

VALIDASI INSTRUMEN SOAL

LEMBAR VALIDASI SOAL

Judul Penelitian : Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan
Guided Inquiry (G1) Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa
Kelas X MA Darul Hikmah Pada Materi Struktur Atom

Peneliti : Cendana Pujita sari

Nely e3Xsng NIN Hljtw e

Nama Validator : Dr. Yenni Kurniawati, S.Si., M.Si

A. Tujuan

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas pedoman soal
yang akan digunakan dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dan Guided Inquiry (GI) Terhadap Keterampilan
Berpikir Kritis Siswa Kelas X MA Darul Hikmah Pada Materi Struktur Atom”.

B. Petunjuk Pengisian
Petunjuk pengisian penilaian ialah sebagai berikut;
Kepada ibu berkenan memberikan skor dengan cara memberi tanda checklist )

pada kolom yang telah disesuaikan dengan kriteria:

Sangat baik 4
Baik 3
Tidak baik 2
Sangat tidak baik 1

——

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU() dTUWR][S] 3)e)§
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C. Validasi Instrumen

Tabel Validasi Instrtumen Pedoman Wawancara

No

Skor Penilaian

Aspek yang dinilai

1]2 ]34

Penilaian Isi (Content)

L.

Soal sesuai dengan indikator

vV

2. | Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkan (./
sudah sesuai

3. | Materi yang ditanyakan sesuai dengan kompetensi
(urgensi, relevansi, kontinuitas, keterpakaian sehari-
hari tinggi)

4. | Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan jenjang jenis »
sekolah atau tingkat kelas

No Aspek yang dinilai SKor Eenliaian

1 2814

Penilaian Konstruk

5:

Menggunakan kata tanya atau perintah yang menuntut \V
jawaban uraian
6. | Ada petunjuk yang jelas tentang cara mengerjakan
soal Vv
7. | Ada pedoman penskorannya L
8. | Tabel, gambar, grafik, peta, atau yanng sejenisnya 7

disajikan dengan jelas dan terbaca

Penilaian Bahasa

9. | Rumusan kalimat soal komunikatif \/
10. | Butir soal menggunakan bahasa Indonesia yang baku l/
11. | Tidak menggunakan kata/ungkapan yang

menimbulkan penafsiran ganda atau salah pengertian l/
12.| Tidak menggunakan bahasa yang setempat/tabu \/
13.| Rumusan soal tidak mengandung kata/ungkapan yang T

dapat menyinggung perasaan siswa

137
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2024

Validat, edoman ‘Wawancara

Pekanbaru,

Dari hasil validasi dapat disimpulkan bahwa soal tes untuk peserta didik pada

2. Layak diuji cobakan di lapangan dengan revisi
3. Tidak layak diujicobakan di lapangan

< .l ,) Layak di uji cobakan di lapangan tanpa ada revisi
Lembar validasi ini diisi dengan sebenamya, tanpa ada pengaruh dari pihak lain.

s aie m
: ~~ 5]
: ‘n v
- < 7]
< : >\ e
= = .E S
: : = 3 - Ed
= : = £ A
s . s (] ~
- : £ 8 *
< = b
ﬁ —
4 Z 2
(=] =) o,
© _ﬁ " f Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
n__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lémpiran B.2

ZE

2 INSTRUMEN SOAL MATERI STRUKTUR ATOM

2

o Sebelum validasi dosen

[
=

ur Tujuan apaian eve 0 0a unci Jawaban ubrik Penilaian or

Alur Tuj Capai Level | N Soal Kunci Jawab Rubrik Penilai Sk
B_e:lnbelajaran Pembelajaran | Kogni

< (ATP) (CP) tif

164 Mendeskripsi C4 1 | Kelemahan teori atom Rutherford adalah | Kelemahan teori atom 0 : Peserta didik tidak 4

20
Menjelaskan
w
teeri atom dan
jeh]
m;rﬁnbuat model
s@ktur atom

=
sesuai dengan

kan perbedaan
model-model
atom
berdasarkan

penemunya

tidak adanya penjelasan tentang . . . . . Rutherford adalah tidak
menjelaskan bahwa elektron

memilki energi yang tetap.

dapat menjawab
pertanyaan

1 : Peserta didik
menjawab pertanyaan

tetapi tidak tepat

teori atom secara kritis 2 : Peserta didik

menjawab pertanyaan
dengan jawaban yang
berhubungan namun
tidak lengkap
3 : Peserta didik
menjawab pertanyaan

9p]

L

Y

-~

(¢

[

wn

fra—

)

8

(]

=

=4

<
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dan mendekati sempurna
4 : Peserta didik mampu

menjawab sesuai dengan

kunci jawaban, atau
lebih kritis dengan
makna yang sama,
meskipun dengan
menggunakan bahasa

yang berbeda

)
o
Mgnjelaskan
teori atom dan
membuat model

struktur atom

sesuai dengan

Mendeskripsi
kan perbedaan
model-model
atom
berdasarkan

penemunya

C4

Yang membuktikan model atom

Thomson tidak tepat adalah . . . .

Kelemahan teori atom

Thomson adalah tidak

menjelaskan secara rinci
bagaimana elektron berada di
dalam atom. Thomson hanya

menyatakan bahwa elektron

0 : Peserta didik tidak
dapat menjawab
pertanyaan

1 : Peserta didik
menjawab pertanyaan

tetapi tidak tepat

teori atom secara kritis tersebar di permukaan atom. 2 : Peserta didik

Kelemahan ini kemudian menjawab pertanyaan
dijadikan dasar untuk dengan jawaban yang
menemukan teori atom yag berhubungan namun

9 p]

-

Y

-~

(47

—

w

fra—

(Y

=

(]

=

=]

i &
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6 lebih baik yaitu yang tidak lengkap

— dikemukaka oleh Rutherford | 3 : Peserta didik

Q memalui percobaan menjawab pertanyaan

-~

o penghamburan sinar « . dan mendekati sempurna
= 4 : Peserta didik mampu

2 menjawab sesuai dengan

3 .

= kunci jawaban, atau

= lebih kritis dengan

E makna yang sama,

Z meskipun dengan

w

c menggunakan bahasa

7]

Pr= yang berbeda

QO

A

W

c
10.4 Mendeskripsi C4 Dalam teori atom Rutherford elektron di | Dalam teori atom Rutherford | O : Peserta didik tidak

Menjelaskan
teori atom dan
membuat model
struktur atom
sesuai dengan

teori atom

kan perbedaan
model-model
atom
berdasarkan
penemunya

secara kritis

sekitar inti atom dan tidak jatuh ke

dalam, hal ini disebabkan karena. . . .

tidak dapat menjelaskan
kenapa elektron tidak jatuh ke
inti padahal ketika elektron
mengelilingi inti maka
partikel bermuatan negative

tersebut membutuhkan energi

dapat menjawab
pertanyaan

1 : Peserta didik
menjawab pertanyaan
tetapi tidak tepat

2 : Peserta didik

ATU ) DTWR[S] 3}B)S
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sehingga lama — kelamaan

menjawab pertanyaan

g energi yag dimiliki elektron dengan jawaban yang
Q habis dan jatuh ke inti. berhubungan namun
: Namun tidak demikian tidak lengkap
TE adanya. Kelemahan ini 3 : Peserta didik
2 dijawab oleh Bohr melalui menjawab pertanyaan
i percobaan spectrum atom dan mendekati sempurna
= hidrogen. 4 : Peserta didik mampu
E Bohr menjelaskan bahwa menjawab sesuai dengan
= elektron bergerak pada kunci jawaban, atau
(CD lintasan tertentu yang disebut | lebih kritis dengan
2 kulit atom dimana pada pada | makna yang sama,
; lintasan ini meskipun dengan
© menggunakan bahasa
= yang berbeda
10.4 Memahami C2 Atom | Jumlah | Jumlah | Jumlah Atom B dan C. 0 : Peserta didik tidak
Menjelaskan definisi isotop, proton | neutron | elektron dapat menjawab
teori atom dan isobar, dan Isobar unsur dengan jumlah pertanyaan
A 12 12 12 proton + neutron sama

membuat model

struktur atom

isoton pada

struktur atom

(Nomor massanya sama)

1 : Peserta didik

menjawab pertanyaan

ATU ) DTWER[S] aw;é




2due) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqgas yeAueqiaduwaw uep ueywnwnbuasw Buele|q 'z

NV vISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

d ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘uenyjsuad ‘ueyipipuad uebunuadsy ynmun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) Ul SNy eA1ey yninjes neje ueibeqses dynbusw Buele|iq |

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

143

seglai dengan B 12 13 12 Atom A = proton + neutron tetapi tidak tepat
tefi atom 12+12 =24 2 : Peserta didik
o C 11 14 11 .
menjawab pertanyaan
2 Atom B = 12+13 =25 dencan {awaban van
= D 14 16 14 gan yang
©
=~ Atom C =11+14= 25 berhubungan namun
5 Yang merupakan pasangan isobar tidak lengkap
= adalah... Atom D = 14+16 = 30 3 : Peserta didik
= menjawab pertanyaan
Jadi t
E acl pasangan alotil yang dan mendekati sempurna
kan isobar adalah
z fertipakan 1sobar adata 4 : Peserta didik mampu
w atom B dan C : )
c menjawab sesuai dengan
7]
Pr= kunci jawaban, atau
4]
- lebih kritis dengan
© makna yang sama,
= meskipun dengan
menggunakan bahasa
yang berbeda
10.5 Menjabarkan C4 Suatu atom dengan nomor massa 65, di Nomor massa=p +n 0 : Peserta didik tidak
Menentukan konfigurasi dalam intinya terdapat 35 netron. 65=p+35 dapat menjawab
letak suatu elektron dalam Konfigurasi elektronnya adalah . . . . n=065-35=30 pertanyaan

unsur dalam

susunan tabel

bentuk diagram

orbital

Konfigurasi elektronnya : 2 8

182

1 : Peserta didik

menjawab pertanyaan

ATU ) DTWR[S] 3}B)S
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periodik unsur tetapi tidak tepat
bf_;©];_kala 2 : Peserta didik
b8tdasarkan menjawab pertanyaan
k;;ﬁgurasi dengan jawaban yang
e'é-(tronnya berhubungan namun
2 tidak lengkap
i 3 : Peserta didik
= menjawab pertanyaan
E dan mendekati sempurna
= 4 : Peserta didik mampu
(CD menjawab sesuai dengan
2 kunci jawaban, atau
; lebih kritis dengan
© makna yang sama,
= meskipun dengan
menggunakan bahasa
yang berbeda
10.5 Menjabarkan C5 Dua buah unsur memiliki notasi 22X dan | Atom 27X memiliki 0 : Peserta didik tidak
Menentukan konfigurasi 351';)/_ Diagram orbital yang paling tepat | konfigurasi elektron : dapat menjawab

letak suatu
unsur dalam
susunan tabel

periodik unsur

elektron dalam
bentuk diagram

orbital

untuk elektron terakhir dari unsur X
adalah.... (Nomor atom Ar = 18, Kr = 36,
Ne = 10).

[Ne] 3s” 3p'

Diagram orbitalnya :

pertanyaan
1 : Peserta didik
menjawab pertanyaan

tetapi tidak tepat

ATU ) DTWER[S] aw;é
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b%kala [Ne] 1" 1 2 : Peserta didik
bf_;];_dasarkan menjawab pertanyaan
k®nfigurasi dengan jawaban yang
-~
elektronnya berhubungan namun
= tidak lengkap

= 3 : Peserta didik

3 :

= menjawab pertanyaan
= dan mendekati sempurna
E 4 : Peserta didik mampu
= menjawab sesuai dengan
w

c kunci jawaban, atau
7]

Pr= lebih kritis dengan

QO

- makna yang sama,

© meskipun dengan

= menggunakan bahasa

yang berbeda
10.5 Menjabarkan Cs Diagram orbital 2 buah unsur sebagai Konfigurasi elektron 0 : Peserta didik tidak
Menentukan konfigurasi berikut: dapat menjawab
— 1 5
letak suatu elektron dalam atom X = [Ar] 45" 3d pertanyaan
=18+1+

unsur dalam bentuk diagram X [Ar] T Jumlah elektron =18 + 1+ 3 1 : Peserta didik
susunan tabel orbital - 24 menjawab pertanyaan
periodik unsur Nomor atom = jumlah tetapi tidak tepat
berkala Y [Ne] I elektron = jumlah proton = 24 7 - Peserta didik
e

L

Y

-~

(47
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berdasarkan menjawab pertanyaan
kgEﬁgurasi dengan jawaban yang
eRktronnya Nomor atom unsur X adalah... berhubungan namun

: tidak lengkap

'§ 3 : Peserta didik

B menjawab pertanyaan

3 :

= dan mendekati sempurna

= 4 : Peserta didik mampu

E menjawab sesuai dengan

z kunci jawaban, atau

CCD lebih kritis dengan

2 makna yang sama,

; meskipun dengan

© menggunakan bahasa

= yang berbeda

10.5 Menjabarkan C4 Diketahui unsur X memiliki nomor atom | Nomor atom X = Jumlah 0 : Peserta didik tidak
Menentukan konfigurasi 24. Jumlah elektron pada kulit ke tiga elektron X =24 dapat menjawab

letak suatu

elektron dalam

adalah . . .

Konfigurasi elektronnya :

pertanyaan

ATU ) DTWR[S] 3}B)S
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u%ur dalam bentuk diagram 1s * 2s” 2p°® 3s” 3p° 4s” 3d° 1 : Peserta didik
susunan tabel orbital menjawab pertanyaan
p8iodik unsur tetapi tidak tepat
beskala Tapi konfigurasi ini tidak 5 - Peserta didik
b-‘g_f‘_ Jasarkan stabil karena tidak setengan menjawab pertanyaan
k(g)nnﬁgurasi penuh, schingga 1 buah dengan jawaban yang
eéktronnya elektron dari sub kulit 4s berhubungan namun
= dieksitasi ke 3d, sehingga tidak lengkap
E konfigurainya menjadi : 3 - Peserta didik
2 2 6 2 6 1 5
z 1572572p" 357 3p”4s 3d menjawab pertanyaan
(D . _ .
= Kulit ke -3 adalah kulit yang dan mendekati sempurna
= .
e bilangan kuantum utama nya 4 : Peserta didik mampu
L 3 yaitu : 3s® 3p°® 3d° . .
- menjawab sesuai dengan
s Jumlah elektron=2 +6 + 5= ..
™ kunci jawaban, atau
c 13 oy
lebih kritis dengan
makna yang sama,
meskipun dengan
menggunakan bahasa
yang berbeda
9 p]
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©
oy
Menentukan
-
letak suatu
uhdur dalam

sﬁgunan tabel

periodik unsur

Menjabarkan
konfigurasi
elektron dalam
bentuk diagram

orbital

C6

Nilai keempat bilangan kuantum terakhir
dari atom Cl yang mempunyai nomor

atom 17 adalah . . ..

konfigurasinya :

17Cl = 1s% 252 2p°® 35 3p°

Elektron terakhir berada pada

0 : Peserta didik tidak
dapat menjawab
pertanyaan

1 : Peserta didik
menjawab pertanyaan

tetapi tidak tepat

berkala sub kaakicza’ 2 : Peserta didik
b&asarkan Ul ) 1 menjawab pertanyaan
koznﬁgurasi dengan jawaban yang
elektronnya berhubungan namun
7]
= tidak lengkap
4]
= m= -1 0 +1 3 : Peserta didik
© menjawab pertanyaan
c nilai keempat bilangan dan mendekati sempurna
kuantum elektron terakhir 4 : Peserta didik mampu
dari atom ClI adalah : menjawab sesuai dengan
n=3, kulitke 3 kunci jawaban, atau
1=1, sub kulit p lebih kritis dengan

m = 0, orbital ditengah makna yang sama,

s = - %, panah ke bawah meskipun dengan
menggunakan bahasa
yang berbeda
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10@.5 Menjabarkan C4 10 | Kulit valensi unsur Fe yang memiliki Untuk menuliskan 0 : Peserta didik tidak
I\Tentukan konfigurasi nomor atom 26 dan nomor massa 56 konfigurasi yang kita gunakan | dapat menjawab
ldtak suatu elektron dalam adalah . ... adalah nomor atom karena pertanyaan
-~
ugsur dalam bentuk diagram melambangkan jumlah 1 : Peserta didik
s@_unan tabel orbital elektron dalam atom. menjawab pertanyaan
p%’riodik unsur sFe =157 257 2p° 3s? 3p°4s* | tetapi tidak tepat
berkala 3d° 2 : Peserta didik
berdasarkan menjawab pertanyaan
k&ﬁgurasi Karena konfigurasi dengan jawaban yang
elgttronnya elektronnnya berakhir di sub | berhubungan namun
w
c kulit d maka pasangannya tidak lengkap
7]
Pr= kulit valensinya adalah sub 3 : Peserta didik
QO
- kulit s ( ns (n-1)d) menjawab pertanyaan
© Kulit valensi adalah : 4s dan dan mendekati sempurna
= 3d 4 : Peserta didik mampu
menjawab sesuai dengan
kunci jawaban, atau
lebih kritis dengan
makna yang sama,
meskipun dengan
menggunakan bahasa
yang berbeda
10.5 Menentukan C5 11 | Elektron terakhir dari atom X memiliki n =4, kulit ke empat 0 : Peserta didik tidak
o]
-
Y
-~
(47
—
w
fra—
(Y
2.
(]
=
g
<




2due) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqgas yeAueqiaduwaw uep ueywnwnbuasw Buele|q 'z

NV vISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

d ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘uenyjsuad ‘ueyipipuad uebunuadsy ynmun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) Ul SNy eA1ey yninjes neje ueibeqses dynbusw Buele|iq |

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

150

Menentukan

1e._t©Ek suatu

uB8ur dalam
-~

sysunan tabel

bilangan
kuantum dari

setiap elektron

empat bilangan kuantum sebagai berikut

n=4,1=00m=0,s=+%

Nomor atom X adalah . . ..

1=0, sub kulit s
m = 0, orbital s hanya
memiliki satu nilai m

s =+ Y2, arah panah ke atas

dapat menjawab
pertanyaan
1 : Peserta didik

menjawab pertanyaan

p&fiodik unsur tetapi tidak tepat
bétkala 2 : Peserta didik
3 :
berdasarkan ) menjawab pertanyaan
k&iﬁgurasi dengan jawaban yang
elgktronnya m=0 berhubungan namun
Z tidak lengkap
(CD Orbital yang dimaksud adalah 3 - Peserta didik
(7] = 4s' .
= menjawab pertanyaan
Q Konfigurasi elektronnya : 1s” )
- a6 dan mendekati sempurna
28" 2p” 38" 3p° 4
© 5 P55 op as 4 : Peserta didik mampu
= Nomor atom = 19 . .
menjawab sesuai dengan
kunci jawaban, atau
lebih kritis dengan
makna yang sama,
meskipun dengan
menggunakan bahasa
yang berbeda
10.5 Menentukan C4 12 | Konfigurasi elektron dariunsur ,oCu Konfigurasi elektron ,oCu = 0 : Peserta didik tidak
9 p]
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Menentukan

legk suatu

uB8ur dalam
-~

sysunan tabel

bilangan
kuantum dari

setiap elektron

adalah . . ..

15 2s” 2p° 3s” 3p° 4s” 3d°
Penyingkatannya : [Ar] 4s”
3d’

dapat menjawab
pertanyaan
1 : Peserta didik

menjawab pertanyaan

p&fiodik unsur tetapi tidak tepat
betkala Konfigurasi diatas kurang 2 : Peserta didik
3 i i :
batdasarkan stabil karena tidak setengah menjawab pertanyaan
k&iﬁgurasi penuh, schingga konfigurasi dengan jawaban yang
. I
elgktronnya yang benar adalah : [Ar] 4s berhubungan namun
= 3d10
tidak lengkap
w
c 3 : Peserta didik
7]
Pr= menjawab pertanyaan
QO
- dan mendekati sempurna
© 4 : Peserta didik mampu
c . .
menjawab sesuai dengan
kunci jawaban, atau
lebih kritis dengan
makna yang sama,
meskipun dengan
menggunakan bahasa
yang berbeda
10.6 Menyimpulkan C4 13 | Suatu unsur terletak pada periode 5 dan Golongan VA, elektron pada 0 : Peserta didik tidak
9 p]
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Menganalisis letak unsur golongan VA. Berapakah jumlah elektron | kulit terluar (elektron valensi) | dapat menjawab
dE'E menyajikan | dalam tabel yang terdapat pada atom unsur tersebut? | =5). pertanyaan
sfat-sifat suatu | periodik 1 : Peserta didik
-~
ugpsur berdasarkan Elektron valensi=2 +3 =5 menjawab pertanyaan
b'@_dasarkan konfigurasi (elektron pada orbital s dan tetapi tidak tepat
ggiongan dan elektron p)- 2 : Peserta didik
periode nya menjawab pertanyaan
datam tabel Periode 5 menunjukkan dengan jawaban yang
p&odik unsur elektron valensi berada pada | berhubungan namun
= kulit 5. tidak lengkap
w
c Selanjutnya menentukan 3 : Peserta didik
7]
Pr= konfigurasi elektron: menjawab pertanyaan
2 21296722246 422410 416 .
- 1s" 25" 2p” 35" 3p”° 4s°3d " 4p’ | dan mendekati sempurna
© 557 44" 5p° 4 : Peserta didik mampu
= Sehingga jumlah elektron = menjawab sesuai dengan
51 kunci jawaban, atau
lebih kritis dengan
makna yang sama,
meskipun dengan
menggunakan bahasa
yang berbeda
10.6 Menyimpulkan C4 14 | Konfigurasi elektron X4 =15% 242 2p° | Tanda +4 artinya atom X 0 : Peserta didik tidak
9 p]
L
Y
-~
(47
o—
w
fra—
(Y
8
==
=
g
<




2due) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqgas yeAueqiaduwaw uep ueywnwnbuasw Buele|q 'z

NV vISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

d ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘uenyjsuad ‘ueyipipuad uebunuadsy ynmun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) Ul SNy eA1ey yninjes neje ueibeqses dynbusw Buele|iq |

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

153

Menganalisis letak unsur 3s” 3p°3d" 4s° telah melepas elektron dapat menjawab
dE'E menyajikan | dalam tabel Unsur X terletak pada golongan .... sejumlah 4. Untuk pertanyaan
sfat-sifat suatu | periodik menentukan golongan unsur 1 : Peserta didik
-~
ugpsur berdasarkan X, ditentukan konfigurasi menjawab pertanyaan
b'@_dasarkan konfigurasi atomnya dahulu dengan tetapi tidak tepat
ggiongan dan elektron jumlah elektron atom 2 : Peserta didik
periode nya netralnya sebanyak 34: menjawab pertanyaan
datam tabel 1s% 2s% 2p° 3s? 3p° 4s” 3d"° dengan jawaban yang
p&odik unsur 4p* berhubungan namun
= Dari konfigurasi elektron tidak lengkap
w
c atomnya, ditentukan elektron | 3 : Peserta didik
7]
Pr= valensi =2+4=6. Sehingga menjawab pertanyaan
4]
- unsur X terdapat pada dan mendekati sempurna
© golongan VI A. 4 : Peserta didik mampu
c . .
menjawab sesuai dengan
kunci jawaban, atau
lebih kritis dengan
makna yang sama,
meskipun dengan
menggunakan bahasa
yang berbeda
10.6 Menyimpulkan C4 15 | Di antara unsur, A, 4B, 5C, 5D, | Konfigurasi elektron: 0 : Peserta didik tidak
9 p]
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Menganalisis

dE'E menyajikan

letak unsur

dalam tabel

dan ;E yang terletak pada periode yang

sama adalah ....

o, A=1s"2s" 2p° 357 3p°

dapat menjawab

pertanyaan

s#at-sifat suatu | periodik 45 3d", kulit terluar = 3. | 1 : Peserta didik
-~
upsur berdasarkan Sehingga periode A menjawab pertanyaan
b'@_dasarkan konfigurasi adalah 4. tetapi tidak tepat
ggiongan dan elektron o, B=1s2s"2p°® 3s% 3p° 2 : Peserta didik
periode nya 4s* 3d" 4p° 557 4d°, kulit | menjawab pertanyaan
datam tabel terluar = 4. Sehingga dengan jawaban yang
p&odik unsur periode B adalah 4. berhubungan namun
i o sC=1s"2s"2p°3s?3p°®, | tidak lengkap
c kulit terluar 3. Sehingga | 3 : Peserta didik
m .
g periode A adalah 3. menjawab pertanyaan
- o D=1s%2s"2p°3s’ 3p° dan mendekati sempurna
© 457 3d"° 4p® 55 44'° 5p° | 4 : Peserta didik mampu
= 6s° , kulit terluar 6. menjawab sesuai dengan
Sehingga periode A kunci jawaban, atau
adalah 6. lebih kritis dengan
o E=[Xe] 65> 4f'* 5d°, makna yang sama,
kulit terluar 6. Sehingga | meskipun dengan
periode A adalah 6. menggunakan bahasa
Sehingga unsur yang terletak | Yang berbeda
pada periode yang sama
adalah unsur D dan E
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L@mpi ran B.3

=k

o

o INSTRUMEN SOAL MATERI STRUKTUR ATOM

o

= Setelah validasi dosen

o

S

= KISI-KISI INSTRUMEN SOAL TES STRUKTUR ATOM

=

:Elur Tujuan Capaian Level | No Soal Kunci Jawaban Rubrik Penilaian Skor
lzcgmbelajaran Pembelajaran | Kogni

S| (ATP) (CP) tif
1%}“4 Mendeskripsi C4 1 Kelemahan teori atom 0 : Peserta didik tidak 7
Menjelaskan kan perbedaan Rutherford adalah tidak dapat menjawab

taori atom dan
(=

membuat model

struktur atom

sesuai dengan

model-model
atom
berdasarkan

penemunya

dapat menjelaskan penyebab
elektron tidak jatuuh ke inti
atom. Berdasarkan teori

fisika, gerakan elektron

pertanyaan
1 : Peserta didik
menjawab pertanyaan

tetapi tidak tepat

teori atom secara kritis mengitari inti disertai 3 : Peserta didik
pemancaran energi. Oleh menjawab pertanyaan
karenanya, energi elektron dengan jawaban yang

Gambar diatas merupakan salah satu lama-kelamaan akan berhubungan namun
model atom, tentukan kelemahan model berkurang dan lintasannya tidak lengkap
atom tersebut.
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makin lama mendekati inti

5 : Peserta didik

g kemudian jatuh kedalam inti. | menjawab pertanyaan

Q dan mendekati sempurna
: 7 : Peserta didik mampu
'§ menjawab sesuai dengan
2 kunci jawaban, atau

i lebih kritis dengan

= makna yang sama,

E meskipun dengan

z menggunakan bahasa

(CD yang berbeda

7]

o

2

W

10:4 Mendeskripsi C4 Kelemahan teori atom 0 : Peserta didik tidak

Menjelaskan
teori atom dan
membuat model
struktur atom
sesuai dengan

teori atom

kan perbedaan
model-model
atom
berdasarkan
penemunya

secara kritis

Buktikanlah bahwa model atom
Thomson diatas tidak tepat.

Thomson adalah tidak
menjelaskan secara rinci
bagaimana elektron berada di
dalam atom. Thomson hanya
menyatakan bahwa elektron
tersebar di permukaan atom.

Kelemahan ini kemudian

dapat menjawab
pertanyaan

1 : Peserta didik
menjawab pertanyaan
tetapi tidak tepat

3 : Peserta didik

menjawab pertanyaan
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dijadikan dasar untuk

dengan jawaban yang

g menemukan teori atom yag berhubungan namun
Q lebih baik yaitu yang tidak lengkap
: dikemukakan oleh Rutherford | 5 : Peserta didik
'é_- melalui percobaan menjawab pertanyaan
2 penghamburan sinar « . dan mendekati sempurna
i 7 : Peserta didik mampu
= menjawab sesuai dengan
E kunci jawaban, atau
= lebih kritis dengan
(CD makna yang sama,
i meskipun dengan
n;:J menggunakan bahasa
© yang berbeda
c
10.4 Mendeskripsi C4 Pada model atom Bohr 0 : Peserta didik tidak
Menjelaskan kan perbedaan menyatakan bahwa elektron dapat menjawab

teori atom dan
membuat model
struktur atom

sesuai dengan

model-model
atom
berdasarkan

penemunya

*2

A

o0

berputar dalam orbit
melingkar, sedangkan model
atom mekanika kuantum

menghilangkan kemungkinan

pertanyaan
1 : Peserta didik
menjawab pertanyaan

tetapi tidak tepat
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teéri atom secara kritis jalur elektron tertentu dan 3 : Peserta didik
- mengacu pada menjawab pertanyaan
Gambar 1 merupakan model atom . .
Q kemungkinan/peluang dengan jawaban yang
>
o menurut Bohr, gambar 2 merupakan menemukan elektron pada berhubungan namun
.2 model atom mekanika kuantum. Dalam ruang tertentu. tidak lengkap
[ hal apakah model atom Bohr berbeda 5 - Peserta didik
= dengan model atom mekanika kuantum? .
= menjawab pertanyaan
= dan mendekati sempurna
E 7 : Peserta didik mampu
= menjawab sesuai dengan
w
c kunci jawaban, atau
7]
Pr= lebih kritis dengan
4]
- makna yang sama,
© meskipun dengan
= menggunakan bahasa
yang berbeda
10.4 Menentukan C3 Atom | Jumlah | Jumlah | Jumlah Atom B dan C. 0 : Peserta didik tidak
Menjelaskan isotop, isobar, proton | neutron | elektron dapat menjawab
teori atom dan dan isoton pada Isobar unsur dengan jumlah pertanyaan
+
membuat model | struktur atom & 1 N v proton + neutron sama 1 : Peserta didik
B T atom (Nomor massanya sama)

sesuai dengan

menjawab pertanyaan

tetapi tidak tepat

ATU ) DTWER[S] aw;é
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teéri atom B 12 13 12 Atom A = proton + neutron 3 : Peserta didik
12+12=24 menjawab pertanyaan
=k
C 11 14 11 .
Q dengan jawaban yang
5 Atom B =12+13 =25 berhubungan namun
= D 14 16 14 &
- .
=~ Atom C =11+14=25 tidak lengkap
5 Tentukan pasangan isobar berdasarkan 5 : Peserta didik
= data diatas! Atom D = 14+16 = 30 menjawab pertanyaan
= dan mendekati sempurna
Jadi t
E acl pasangafl afom yang 7 : Peserta didik mampu
kan isobar adalah
z fertpakan 1sobat adata menjawab sesuai dengan
w atom B dan C ..
c kunci jawaban, atau
7]
Pr= lebih kritis dengan
QO
- makna yang sama,
© meskipun dengan
= menggunakan bahasa
yang berbeda
10.5 Menjabarkan C4 No Konfigurasi konfigurasi elektron atom 0 : Peserta didik tidak
Menentukan konfigurasi »Mo = 1% 25? 2p° 3s? 3p° 4s” | dapat menjawab
A | [Ar] 3d", 457 10 4.6 22 444
letak suatu elektron dalam 3d " 4p° 557 4d pertanyaan
unsur dalam bentuk diagram B | [Ar] 3d", 45, 4p° Denvinekatanva - 1 : Peserta didik
susunan tabel orbital ying 4 menjawab pertanyaan
periodik unsur C | [Kr]4d" 5¢’ [Kr] 4d*, 55° tetapi tidak tepat
berkala 3 : Peserta didik
e
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berdasarkan D | [Kr]4d", 557 Jawabannya adalah D menjawab pertanyaan
kgEﬁgurasi - dengan jawaban yang
e;kgdronnya E [Kr] 4d berhubungan namun
. Manakah konfigurasi elektron dengan tidak lengkap
© . 5 : Peserta didik
g cara menyingkat pada atom 4Mo yang '
= benar dari data diatas? menjawab pertanyaan
= dan mendekati sempurna
= 7 : Peserta didik mampu
E menjawab sesuai dengan
Z kunci jawaban, atau
(CD lebih kritis dengan
2 makna yang sama,
; meskipun dengan
© menggunakan bahasa
= yang berbeda
10.5 Menjabarkan C5 Dua buah unsur memiliki notasi 23X dan | Atom 27X memiliki 0 : Peserta didik tidak
Menentukan konfigurasi 351'§y. Gambarkan diagram orbital yang konfigurasi elektron : dapat menjawab

letak suatu
unsur dalam
susunan tabel
periodik unsur
berkala

berdasarkan

elektron dalam
bentuk diagram

orbital

paling tepat untuk elektron terakhir dari
unsur X!(Nomor atom Ar = 18, Kr = 36,
Ne = 10).

[Ne] 3s? 3p’

Diagram orbitalnya :

INe] Tl T

pertanyaan

1 : Peserta didik
menjawab pertanyaan
tetapi tidak tepat

3 : Peserta didik

menjawab pertanyaan
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konfigurasi dengan jawaban yang
elﬁ.lstronnya berhubungan namun

Q tidak lengkap

-~

o 5 : Peserta didik

= menjawab pertanyaan

2 dan mendekati sempurna

3 -

= 7 : Peserta didik mampu

= menjawab sesuai dengan

E kunci jawaban, atau

= lebih kritis dengan

w

c makna yang sama,

7]

Pr= meskipun dengan

QO

- menggunakan bahasa

© yang berbeda
1025 Menjabarkan Cs Diagram orbital 2 buah unsur sebagai Konfigurasi elektron 0 : Peserta didik tidak
Menentukan konfigurasi berikut: dapat menjawab

— 1245
letak suatu elektron dalam atom X =[Ar] 45 3d pertanyaan
=18+1+

unsur dalam bentuk diagram X [Ar] 1 Jumlah elektron =18 +1+3 1 : Peserta didik
susunan tabel orbital - 24 menjawab pertanyaan
periodik unsur Nomor atom = jumlah tetapi tidak tepat
berkala Y [Ne] T elektron = jumlah proton = 24 3 - Peserta didik
berdasarkan menjawab pertanyaan
konfigurasi dengan jawaban yang
S

Y
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elektronnya

Y e)ysng Nin AHllw eydio yeq o

Berdasarkan diagram orbital diatas,

hitunglah nomor atom unsur X!

berhubungan namun
tidak lengkap

5 : Peserta didik
menjawab pertanyaan
dan mendekati sempurna
7 : Peserta didik mampu
menjawab sesuai dengan
kunci jawaban, atau
lebih kritis dengan
makna yang sama,
meskipun dengan
menggunakan bahasa

yang berbeda

185
Menentukan
letak suatu
unsur dalam
susunan tabel
periodik unsur
berkala
berdasarkan
konfigurasi

elektronnya

Menjabarkan
konfigurasi
elektron dalam
bentuk diagram

orbital

C4

Deret bilangan kuantum manakah yang
menyatakan kedudukan suatu elektron

pada sub kulit 3d?

N / m S
A 3 3 0 -1/2
B 3 2 +1 -1/2

3d menunjukkan bahwa
elektron pada kulit ke-3 atau

n=3.

Pada subkulit d memiliki
bilangan kuantum azimuth (/)

=2.

Bilangan kuantum magnetik

yang diizinkan (m) adalah -2,

0 : Peserta didik tidak
dapat menjawab
pertanyaan

1 : Peserta didik
menjawab pertanyaan
tetapi tidak tepat

3 : Peserta didik
menjawab pertanyaan
dengan jawaban yang

berhubungan namun

ATU ) DTWER[S] aw;é
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o C 3 1 +2 +1/2 -1, 0, +1, +2. tidak lengkap
T 5 : Peserta didik
& D 3 1 -2 -12 Bilangan kuantum spin (s) menjawab pertanyaan
75 ada dua kemungkinan, yaitu .
o dan mendekati sempurna
= E 3 O -1 =121 412 dan -1/2. .
= 7 : Peserta didik mampu
= menjawab sesuai dengan
3 Jawabannya adalah B. n=3, J &
= =2, m=+1, 5= -1/2. kunci jawaban, atau
= lebih kritis dengan
E makna yang sama,
Z meskipun dengan
w
c menggunakan bahasa
7]
Pr= yang berbeda
4]
A
W
c
10.5 Menjabarkan C6 Diketahui atom Cl mempunyai nomor konfigurasinya : 0 : Peserta didik tidak
Menentukan konfigurasi atom 17, Hitunglah nilai keempat dapat menjawab
letak suatu elektron dalam bilangan kuantum terakhir dari unsur pertanyaan
. 17Cl = 1s% 252 2p°® 35 3p° .
unsur dalam bentuk diagram tersebut! 1 : Peserta didik
susunan tabel orbital menjawab pertanyaan

periodik unsur
berkala

berdasarkan

Elektron terakhir berada pada

ATU ) DTWER[S] aw;é

tetapi tidak tepat
3 : Peserta didik

menjawab pertanyaan
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konfigurasi dengan jawaban yang
elﬁ.lstronnya . berhubungan namun
2 sub kulit 3p tidak lengkap
o m= -1 0 +1 5 : Peserta didik
= menjawab pertanyaan
D nilai keempat bilangan dan mendekati sempurna
i kuantum elektron terakhir 7 : Peserta didik mampu
= dari atom Cl adalah : menjawab sesuai dengan
E n =3, kulit ke 3 kunci jawaban, atau
= 1=1, sub kulit p lebih kritis dengan
(CD m = 0, orbital ditengah makna yang sama,
i s =- 2, panah ke bawah meskipun dengan
; menggunakan bahasa
© yang berbeda meskipun
= dengan menggunakan
bahasa
yang berbeda
10.5 Menjabarkan C4 10 | Diketahui : o 10X =15"25"2p"3s*3p® | 0: Peserta didik tidak
Menentukan konfigurasi 4s' dapat menjawab
letak suatu elektron dalam 19X 5 2OY 5 17Z Elektron valensinya pertanyaan

unsur dalam

susunan tabel

bentuk diagram

orbital

Manakah diantara unsur tersebut yang

adalah 4s' , yang berarti
terletak pada golongan

1 : Peserta didik

menjawab pertanyaan

ATU ) DTWR[S] 3}B)S
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periodik unsur merupakan golongan alkali? IA (alkali) dan periode 4. | tetapi tidak tepat
bf_;@];_kala 3 : Peserta didik
bétdasarkan o ,Y=15"2s"2p%3s? 3p° | menjawab pertanyaan
k;;ﬁgurasi 45’ dengan jawaban yang
e'é-(tronnya Elektron valensinya berhubungan namun
= adalah 4s” , yang berarti | tidak lengkap
i terletak pada golongan 5 : Peserta didik
> ITA (alkali tanah) dan menjawab pertanyaan
E periode 4. dan mendekati sempurna
= 7 : Peserta didik mampu
(CD o ,Z=15%2s2p° 3§° menjawab sesuai dengan
2 Elektron valensinya kunci jawaban, atau
; adalah 3s” , yang berarti | lebih kritis dengan
© terletak pada golongan makna yang sama,
- 1A (alkali tanah) dan meskipun dengan
periode 3. menggunakan bahasa
yang berbeda
Jawabanya adalah 19X
10.5 Menentukan C5 11 | Elektron terakhir dari atom X memiliki n =4, kulit ke empat 0 : Peserta didik tidak
Menentukan bilangan empat bilangan kuantum sebagai berikut | 1= 0, sub kulit s dapat menjawab

letak suatu

kuantum dari

m = 0, orbital s hanya

pertanyaan

ATU ) DTWR[S] 3}B)S
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unsur dalam

setiap elektron

n=4,1=0,m=0,s=+"%

memiliki satu nilai m

1 : Peserta didik

s1£©]s_unan tabel Hitunglah nomor atom X! s =+ ', arah panah ke atas menjawab pertanyaan
pggiodik unsur tetapi tidak tepat
beskala 3 : Peserta didik
b'é_&asarkan 7 menjawab pertanyaan
kgjnﬁgurasi dengan jawaban yang
elektronnya m=0 berhubungan namun
= tidak lengkap
E Orbital yang dimaksud adalah 5 - Peserta didik
= =4s' menjawab pertanyaan
w Konfigurasi elektronnya : 1s” )
g 25° 2p° 35" 3p° 4’ dan mendekalltll sempurna
Pr= 7 : Peserta didik mampu
Q Nomor atom = 19 . .
- menjawab sesuai dengan
© kunci jawaban, atau
= lebih kritis dengan
makna yang sama,
meskipun dengan
menggunakan bahasa
yang berbeda
10.5 Menentukan C4 12 | Manakah konfigurasi elektron dari unsur | Konfigurasi elektron ,sMn = 0 : Peserta didik tidak
Menentukan bilangan ,sMn berdasarkan aturan aufbau dibawah | 1s% 2s% 2p° 3s?, 3p®, 4s°, 3d° | dapat menjawab

letak suatu

unsur dalam

kuantum dari

setiap elektron

ini yang tepat .

pertanyaan

1 : Peserta didik

ATU ) DTWER[S] aw;é
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susunan tabel No Konfigurasi Aufbau Penyingkatannya : s[Ar] 45 | menjawab pertanyaan
pf_;E'odik unsur . 3d’ tetapi tidak tepat
béikala A | 15,25, 2, 357, 3p’, 45, 3d 3 : Peserta didik
bei:flasarkan B 15257, 2p°, 352 3p° A5 3 Jawabannnya adalah yang A menjawab pertanyaan
k'@_lﬁgurasi dengan jawaban yang
el%)ktronnya C 1s%, 257, 2p°, 357, 3p°, 4s' berhubungan namun
i tidak lengkap
= 5 : Peserta didik
E menjawab pertanyaan
z dan mendekati sempurna
(CD 7 : Peserta didik mampu
2 menjawab sesuai dengan
; kunci jawaban, atau
© lebih kritis dengan
= makna yang sama,
meskipun dengan
menggunakan bahasa
yang berbeda
10.6 Menyimpulkan C4 13 | Suatu unsur terletak pada periode 5 dan Golongan VA, elektron pada 0 : Peserta didik tidak
Menganalisis letak unsur golongan VA. Berapakah jumlah elektron | kulit terluar (elektron valensi) | dapat menjawab
dan menyajikan | dalam tabel yang terdapat pada atom unsur tersebut? | =5). pertanyaan
sifat-sifat suatu | periodik 1 : Peserta didik

ATU ) DTWR[S] 3}B)S
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unsur berdasarkan Elektron valensi=2 +3 =5 menjawab pertanyaan
bf_;@];_dasarkan konfigurasi (elektron pada orbital s dan tetapi tidak tepat
g%ongan dan elektron p)- 3 : Peserta didik
pesiode nya menjawab pertanyaan
dé_e-lm tabel Periode 5 menunjukkan dengan jawaban yang
pgjriodik unsur elektron valensi berada pada | berhubungan namun
i kulit 5. tidak lengkap
= Selanjutnya menentukan 5 : Peserta didik
E konfigurasi elektron: menjawab pertanyaan
z 1s% 2s* 2p° 3s? 3p° 4s*3d'*4p°® | dan mendekati sempurna
(cD 557 44" 5p° 7 : Peserta didik mampu
2 Sehingga jumlah elektron = menjawab sesuai dengan
; 51 kunci jawaban, atau
© lebih kritis dengan
= makna yang sama,
meskipun dengan
menggunakan bahasa
yang berbeda
10.6 Menyimpulkan C4 14 | Konfigurasi elektron X4 =15% 242 2p° | Tanda +4 artinya atom X 0 : Peserta didik tidak
Menganalisis letak unsur 3¢% 3p° 3d' 4¢? telah melepas elektron dapat menjawab
dan menyajikan | dalam tabel Unsur X terletak pada golongan? sejumlah 4. Untuk pertanyaan
sifat-sifat suatu | periodik menentukan golongan unsur 1 : Peserta didik

ATU ] DTWR[S] 3}B)S
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u%ur berdasarkan X, ditentukan konfigurasi menjawab pertanyaan
bf_;];_dasarkan konfigurasi atomnya dahulu dengan tetapi tidak tepat
gBlongan dan elektron jumlah elektron atom 3 : Peserta didik
-~
pesiode nya netralnya sebanyak 34: menjawab pertanyaan
d&fam tabel 1s% 25 2p° 3s* 3p° 4s? 3d"° dengan jawaban yang
pgjriodik unsur 4p* berhubungan namun
3 . . .
- Dari konfigurasi elektron tidak lengkap
= atomnya, ditentukan elektron | 5 : Peserta didik
E valensi =2+4=6. Schingga menjawab pertanyaan
= unsur X terdapat pada dan mendekati sempurna
w
c golongan VI A. 7 : Peserta didik mampu
7]
Pr= menjawab sesuai dengan
QO
- kunci jawaban, atau
© lebih kritis dengan
c
makna yang sama,
meskipun dengan
menggunakan bahasa
yang berbeda
10.6 Menyimpulkan C4 15 | Di antara unsur dibawah ini unsur mana | Konfigurasi elektron: 0 : Peserta didik tidak
Menganalisis letak unsur yang terletak pada periode yang sama? dapat menjawab
dan menyajikan | dalam tabel o 5 A=1s?2s% 2p° 357 3p° pertanyaan
sifat-sifat suatu | periodik 4¢% 3d', kulit terluar = 3. | 1 : Peserta didik
unsur berdasarkan Sehingga periode A menjawab pertanyaan
e
-
Y
-~
(47
o—
w
fra—
(Y
8
==
=
g
<
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berdasarkan konfigurasi Unsur Nomor Atom adalah 4. tetapi tidak tepat
gojongan dan clektron A 21 o, B=15"25"2p°3s* 3p° 3 : Peserta didik
pétiode nya B 41 4s* 3d" 4p° 557 4d°, kulit | menjawab pertanyaan
>
gekim tabel C 18 terluar = 4. Sehingga dengan jawaban yang
petiodik unsur D 56 periode B adalah 4. berhubungan namun
; E 76 o sC=1s22s22p°3¢?3p°, | tidak lengkap
- kulit terluar 3. Sehingga | 5 : Peserta didik
G periode A adalah 3. menjawab pertanyaan
= o D=1s"2s"2p° 3s% 3p° dan mendekati sempurna
p 45 3d'0 4p°® 552 4d'" 5p° | 7 : Peserta didik mampu
w
= 6s° , kulit terluar 6. menjawab sesuai dengan
7]
g Sehingga periode A kunci jawaban, atau
A adalah 6. lebih kritis dengan
© e E=[Xe] 65> 4f'* 5d°, makna yang sama,
C .
kulit terluar 6. Sehingga | meskipun dengan
periode A adalah 6. menggunakan bahasa
yang berbeda?
Sehingga unsur yang terletak
pada periode yang sama
adalah unsur D dan E
9 p]
L
Y
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LEMBAR VALIDASI LEMBAR OBSERVASI

LEMBAR VALIDASI

Lembar Observasi

Nama : Cendana Pujita Sari

NIM : 12010727028

Nama Sckolah : MA Darul Hikmah Pckanbaru
Modul : Kimia

Fase: E

Petunjuk :

1. Lembar validasi ini bertujuan mengetahui kevalidan lembar observasi aktivitas
belajar.

2. Bapak/Ibu diminta memberikan penilaian dengan cara memberikan tanda (V) pada

kolom penilaian yang disediakan.

3. Jika ada yang perlu dikomentari, dapat dituliskan pada lembar komentar/saran/

langsung dilembar validasi ini.

4. Angka angka yang terdapat pada kolom yang dimaksud berarti:

1 = Buruk sekali
2 = Buruk

3 = Cukup

4= Baik

5= Sangat Baik
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No Aspcek yang di nilai Skor
1 [2]3]4]5
Format Lembar Observasi
1 | Petunjuk dinyatakan dengan jelas v
2 | Kejelasan sistem penomoran (54
Format Isi
3 | Pernyataan dirumuskan dengan singkat —
4 | Indikator yang diamati sudah mencakup semua
aspek yang mendukung keterlaksaan modul «
Bahan dan Tulisan
5 | Kesesuaian bahasa dengan kaidah bahasa indonesia v
yang baku
6 | Bahasa yang digunakan komunikatif (94
Saran

................................................................................................

................................................................................................

Kesimpulan :

Berdasarkan penilaian tersebut, mohon validator untuk memberikan kesimpulan dengan
melingkari salah satu nomor sesuai dengan pendapat validator.

1.Valid untuk diuji coba tanpa revisi.
@Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran.
3. Tidak/belum valid untuk diuji cobakan
Pekanbaru,3zAgustus 2024

Validator,

( Zona Octarya, M.Si)
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LEMBAR OBSERVASI PBL DAN Gl

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU

Nama Observer :

Materi :

Sckolah :

Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

173

Kegiatan

Tahapan Model
Pembelajaran PBL

Aspek Yang di Nilai

Keterlaksanaan

Ya

Tidak

Pendahuluan

Guru dan siswa melakukan
pembukaan dengan salam, sapa,
dan berdoa untuk memulai
pembelajaran.

. Guru memeriksa kehadiran peserta

didik.
Guru menginformasikan topik
pembelajaran yang akan dipelajari.

Kegiatan
Inti

Orientasi peserta
didik pada masalah

Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran.

. Guru memotivasi peserta didik agar

terlibat pada aktivitas pemecahan
masalah.

Mengorganisasikan

Guru membantu peserta didik

peserta didik untuk mendefinisikan dan

belajar mengorganisasikan tugas belajar
yang berhubungan dengan masalah
tersebut.

. Guru menjelaskan langkah-langkah
kepada peserta didik terkait
pemecahan masalah.

Membimbing Guru mendorong peserta didik
Penyelidikan untuk mengumpulkan informasi
individual atau yang sesuai.

kelompok . Guru mendorong siswa

melaksanakan penyelidikan untuk
mendapatkan penjelasan dan
pemecahan masalah,

nery wisey JureAg u
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Mengembangkan a. Guru membantu peserta didik
dan menyajikan dalam merencanakan dan
hasil karya menyiapkan karya yang sesuai
scperti laporan.
b. Guru membantu siswa untuk
berbagai tugas dengan temannya.
Guru membantu peserta didik dalam
Menganalisis dan | menyimpulkan dan mengevaluasi kegiatan
mengevaluasi pembelajaran yang telah dilakukan.
proses
Penutup a. Guru membimbing peserta didik
untuk  menyimpulkan materi
pembelajaran
b. Guru menginformasikan materi
pembelajaran yang akan dipelajari
untuk pertemuan selanjutnya
c. _Guru menutup dengan salam
Catatan Tambahan Hasil Observasi :
Pekanbaru, 2024
Observer




‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV vISNS NIN
———
I
A

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

JJlaquins ueyingasAusw uep ueywniuesusw eduey 1ul sin) BAIEY yninjes neje ueibeqss dinbusw Buele|iq 'L

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

O 4BH O

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU

Nama Observer :

Materi :

Sekolah :

Model Pembelajaran Guided Inquiry (GI)
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Kegiatan

Tahapan Model
Pembelajaran GI

Aspek Yang di Nilai

Keterlaksanaan

Ya Tidak

Pendahuluan

a. Guru dan siswa melakukan
pembukaan dengan salam, sapa,
dan berdoa untuk memulai
pembelajaran.

b. Guru memeriksa kehadiran peserta
didik.

c. Guru menginformasikan topik
pembelajaran yang akan dipelajari.

d. Guru membagi siswa dalam
beberapa kelompok dan mengecek
kesiapan kelompok

Kegiatan
Inti

Mengajukan
pertanyaan atau
permasalaha

a. Guru memberikan gambar/video
yang berkaitan dengan struktur
atom.

b. Guru meminta siswa untuk
membuat pertanyaan tentang hasil
pengamatan yang dilakukan.

c. Guru meminta siswa untuk
mengajukan pertanyaan
berdasarkan gambar/video kepada
guru,

d. Guru membagi LKPD struktur
atom ke tiap kelompok dan
meminta siswa merumuskan
maslah didalam kelompoknya
masing-masing

Merumuskan
Hipotesis

Guru membimbing siswa menyusun
hipotesis berdasarkan rumusan masalah

nery wisey Jin
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yang scbelumnya telah dibuat.
Mengumpulkan Guru membantu siswa melaksanakan
data kegiatan percobaan atau pengambilan data.
Menganalisis data | Guru ~ mengarahkan  siswa  untuk
menganalisis data yang diperoleh dengan
kelompok masing-masing.
Membuat Guru meminta siswa untuk menyimpulkan
kesimpulan hasil pengamatan data yang didapat
masing-masing kelompok.
Penutup a. Guru membimbing peserta didik
untuk  menyimpulkan  materi
pembelajaran.
b. Guru memberikan penghargaan
kepada kelompok yang memiliki
keaktifan dan kerja sama yang
paling baik.
c. Guru menginformasikan materi
pembelajaran yang akan dipelajari
untuk pertemuan selanjutnya.
d. Guru menutup dengan salam.
Catatan Tambahan Hasil Observasi :
Pekanbaru, 2024
Observer
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LEMBAR VALIDASI MODUL PBL DAN Gl

Lembar Validasi Modul Ajar

nery wisey JureAg uejng J

Nama : Cendana Pujita Sari

NIM : 12010727028

Nama Sckolah : MA Darul Hikmah Pckanbaru
Modul : Kimia

Fase: E

Materi : Struktur Atom

Petunjuk pengisian:
1. Mohon Ibu memberikan penilaian lembar validasi modul ajar yang telah peneliti susun.
2. ITbu memberikan tanda checklist (v') pada kolom penilaian yang sudah disediakan dalam

lembar validasi modul ajar. Adapun keterangan lebih lanjut mengenai kriteria penilaiannya,
sebagai berikut:

4 = Baik Sckali
3 =Baik

2 = Cukup Baik
| = Kurang Baik

3. Apabila ada suatu hal yang perlu direvisi, mohon ditulis pada bagian komentar dan saran.

4. Peneliti mengucapkan terimakasih atas ketersediaan Ibu dalam mengisi lembar validasi ini.
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No Rincian Kegiatan Skor
41312 |1
Format
1 | Modul Ajar disusun sccara runtut v
2 | Mencantumkan nama satuan pendidikan v
3 | Mencantumkan materi/mata pelajaran [
—

4 | Mencantumkan kelas/semester

Kegiatan Pembelajaran

5 | Menyiapkan siswa sccara fisik maupun mental sebelum memulai v
pelajaran

6 | Menyampaikan tujuan pembelajaran

7 | Kegiatan pembelajaran berpusat pada siswa dan membuat siswa aktif
dalam belajar

<IN

8 | Kcgiatan belajar berorientasi pada kebutuhan belajar siswa v

9 | Terdapat kegiatan umpan balik v

Bahasa

10 | N

Saran

D D T T

esessssssesanssss sesescsssssssssannsans sesssssencne ssnnes B T

Simpulan

Berdasarkan penilaian tersebut, mohon validator untuk memberikan kesimpulan dengan
melingkari salah satu nomor sesuai dengan pendapat validator.

1.Valid untuk diuji coba tanpa revisi.

2. Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran.

3. Tidak/belum valid untuk diuji cobakan

Pekanbaru,):'Agustus 2024

Validator,

r\
( Zona Octarya, M.Si)
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Nama Sekolah
Nama Guru

Hari/Tanggal wawancara

LEMBAR WAWANCARA PRA RISET

LEMBAR WAWANCARA PRA RISET

: MA Darul Hikmah Pckanbaru
: Fajrina Fauzi, M.Pd

: Jumat/ 26 April 2024

No Pertanyaan Jawaban
1 | Kurikulum apa yang digunakan di | Kurikulum Merdeka
MA Darul Hikmah Pekanbaru?
2 | Model dan metode apakah yang biasa | Yang biasa digunakan yaitu ceramah
digunakan dalam proses pembelajaran | dan tanya jawab
kimia?
3 | Bagaimana respon siswa saat belajar | Masih ada siswa yang mengikuti
kimia? pelajaran kimia dengan keterpaksaan
4 | Bagaimana hasil belajar siswa pada | Hasil belajar yang diperoleh siswa
materi struktur atom? masih tergolong rendah
5 | Bagaimana jika diterapkan model | Bisa. Model pembelajaran Problem
pembelajaran Problem Based Learning | Based Learning dan Guided Inquiry
dan Guided Inquiry? dapat mendukung proses pembelajaran
yang menyenangkan dan terpusat pada
peserta didik.
6 | Perangkat pembelajaran apa yang biasa | Buku.
digunakan saat proses pembelajaran?
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Pekanbaru, April 2024

Guru Mata Pelajaran

Fajrina Fauzi, M.Pd
NIP.
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© T% k cigta milik UIN Suska Ria State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Missing O
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...1 ...I 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:

UIN SUSKA RIAU
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...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A = .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

:Z%r 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



186

o
i
Q o
2 o o © o] -
o ~N o N Q - 0 < o )
a ~ - o © o ) o < ) b
o
L4
o
= g N 8 8 %

n
= o N ~ ~ L ~ - ~ 1) ©
o [} [} - - - ()] - - - o <
n'd
X -

()] o
w a
e
(@) 2 o
_— - o o - o o0
=2 @ ] n ] n N
- o 0 o0 N Q - ) ~ © o
o ~ o ~ ~ o ) N n o0 ~
—
@
o
i o
o ~ o 0 o
-] o n < n o
g 0 o @ a N ) n ) ©
a ~ o ~ = o = it = ~ rt
o0
£ c
2 a o
© = =
" > 2 & o £ £
2 c W Q =] m
B < 5 Q S ) £ = £
. t=} . = c c . . . .
© Hak ciptarg v o T 5 S = S ity of Sultan Syarif Kasim Riau
RSN = z s s a S & s s & y Y

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p

l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpz
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dft df2 Sig.

Levene Statistic

.110

.343 106

BerpikirBased on Mean

Keterampilan

Kritis Siswa

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

.136

106

319

Based on Median

.140

68.303

Based on Median and with.319

adjusted df

172

106

.360

Based on trimmed mean

State Islamic Univ

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:
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UJI HIPOTESIS
©
o
Group Statistics
—- Nilai N Mean Std. Deviation  Std. Error Mean
Eksp | dan Eksp Il 1 28 73,32 9,031 1,707
2 27 66,70 9,046 1,741
=
—
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Mean Std. Error Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Difference  Difference Lower Upper
Eksp | dan Equal ,503 481 2,715 53 ,009 6,618 2,438 1,728 11,508
Eksp Il variances
assumed
Equal 2,714 52,921 ,009 6,618 2,438 1,728 11,508

variances not

assumed

ATU () DTWR[S] 3}e}§



190

-

w2

Q

=g

%2}

Sl v | jla | | |0 |= | |l |g |a v [0 |Ja @ |0 | |= |o |9 |[= |x

_ o] O [>2] oo \O >2] o~ O \O G o oo \O o~ oo \O o~ \O o~ o~ >} \O o

mnm

-

wn

Q

°

D«“ e} S on S O — [o)} co co (o) oo (o)} [y~ \O — oo el \O \O N < \O o~
— o o @\l — (@] — — — — — — — — [@\] — — — o o o [@\] [@\]

—

=

Z

NILAI PRETES DAN POSTEST KELAS EKSPERIMEN |

N
O Sl T N S o - L O N = == o A T T L T s T S S T b
g
© T@x cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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...1 ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AW.— .-“f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
nwf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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f KEMENTERIAN AGAMA
“’. (A UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
ﬂ: =) FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
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FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
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Nomor: Un.04/F.11.4/PP.00.9/23879/2024 Pekanbaru,21 November 2024

Sifat : Biasa

Lamp. S

Hal : Pembimbing Skripsi
Kepada
Yth.

1.Dra. Fitri Refelita, M.Si.
Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
Pekanbaru

Assalamu’alaikum warhmatullahi wabarakatuh
Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau menunjuk Saudara
sebagai pembimbing skripsi mahasiswa :

Nama :Cendana Pujita Sari

Nim 112010727028

Jurusan  :Pendidikan Kimia

Judul :Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (Pbl) Dan Guided

Inquiry (Gi) Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Ma Darul
Hikmah Kelas X Pada Materi Struktur Atom
Waktu : 6 Bulan Terhitung Dari Tanggal Keluarnya Surat Bimbingan Ini

Agar dapat membimbinghal-hal terkait dengan Ilmu Pendidikan Kimia Redaksi dan teknik
penulisan skripsi, sebagaimana yang sudah ditentukan. Atas kesediaan Saudara dihaturkan
terimakasih.

Wassalam
L Dekan
9'“1!'"4& Wnkll Dekan |
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SURAT BALASAN PRA RISET

MADRASAH ALIYAH DARUL HIKMAH
PONDOK PESANTREN DAR EL HIKMAH PERANBARU

NSM : 13 12 14 71 000 7
AKREDITASI A

JL. MANYAR SAKTI KM. 12 SIMPANG PANAM, PEKANBARU - 28923 TELP. 07!

61 8419433 FAX. 64775

Nomor :

Lamp
Hal

083/MA-DH/H-4/V11/2024

Balasan Izin Pra Riset

Kepada Yth :
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN SUSKA RIAU
Di-
Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan surat Saudara dengan nomor Un.04/F.11.3/PP.00.9/5528/2024,
Perihal Izin melakukan Pra Riset, maka dengan surat ini kami menyatakan bersedia
untuk memberi izin melaksanakan Pra Riset di MA Darul Hikmah Pekanbaru. Ada
pun nama sebagai berikut:

Nama : CENDANA PUJITA SARI

NPM : 12010727028

Jurusan : Pendidikan Kimia

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

Demikianlah surat balasan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya,
atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.
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SURAT BALASAN RISET

MADRASAH ALIYAH DARUL HIKMAH
PONDOK PESANTREN DAR EL HIKMAH PEKANBARU

NSM: 13 12 14 71 000 7
AKREDITASI A

JL. MANYAR SAKTI KM. 12 SIMPANG PANAM, PEKANBARU - 28923 TELP. 0761 8419433 FAX. 64775
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SURAT KETERANGAN
Nomor : 424/MA-DH/H-4/1X/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini,

nama : MUHAMMAD SYARQAWI, S.H.I
NIP/NUPTK : 6033749652200003

pangkat /golongan  : -

jabatan : KEPALA MADRASAH

dengan ini menerangkan bahwa :

nama : CENDANA PUJITA SARI

NIM : 12010727028

fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
Jjurusan : Pendidikan Kimia

Telah selesai melaksanakan Riset di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru pada tanggal
06 Agustus - 13 September 2024 dengan judul :

“PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL) DAN
GUIDED INQUIRY (GI) TERHADAP KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA
MADRASAH ALIYAH DARUL HIKMAH KELAS X PADA MATERI STRUKTUR
ATOM”.

Demikian Surat Keterangan Riset ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagai mana mestinya.
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Cendana Pujita Sari dilahirkan pada tangal 14 Januari di

é kabupaten Siak, Riau, dari pasangan bapak Rodi Pastiar dan ibu
Karmanih. Penulis memiliki AbangYudha Perdana, S.P dan dua
adik Extrada Filsof dan Syuhada Alfarizi serta merupakan anak

kedua dari empat bersaudara. Pendidikan formal yang ditempuh
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Falah pada tahun 2017, dan lulus di SMA Negeri 1 Bungaraya pada tahun 2020.
S‘ggtelah menempuh pendidikan selama 12 tahun, penulis melanjutkan ke jenjang
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penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Dayang Suri,
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8
Inguiry (Gi) Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Ma Darul Hikmah

n

@las X Pada Materi Struktur Atom” di bawah bimbingan Ibu Dra. Fitri Refelita,
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